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KATA PENGANTAR

Puji syukur kami panjatkan kepada Tuhan Yang Maha Esa, sehingga
laporan kajian inovasi PT. Pertamina EP Asset 4 - Field Donggi Matindok dapat
kami susun dan selesaikan dengan baik. Laporan ini berisi usulan inovasi pada
seluruh kegiatan operasional dan fasilitas penunjang di lingkungan PT.
Pertamina EP Asset 4 - Field Donggi Matindok dengan mengklasifikasikan
pada tiap aspek kriteria penilaian PROPER yaitu efisiensi energi, penurunan
emisi, pengurangan dan pemanfaatan LB3, pengurangan dan pemanfaatan
limbah non B3, efisiensi air dan penurunan beban pencemaran air, dan
keanekaragaman hayati. Selain itu, laporan ini digunakan sebagai kelengkapan
kriteria penilaian PROPER Hijau terkait penilaian inovasi pada seluruh aspek
sumber daya alam (SDA) dan perlindungan keanekaragaman hayati.

Kami berharap laporan ini dapat dijadikan acuan untuk melakukan
perbaikan kinerja perusahaan yang berkelanjutan dalam pengelolaan
lingkungan hidup sehingga dapat mewujudkan pelaksanaan bisnis dan jasa
yang berwawasan lingkungan. Selain itu, laporan ini juga diharapkan dapat
memberikan nilai tambah dalam penilaian PROPER. Semoga laporan ini
bermanfaat bagi PT. Pertamina EP Asset 4 - Field Donggi Matindok secara

khusus dan berbagai pihak lainnya secara umum.

Surabaya, 27 September 2024

Tim Penyusun
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PENDAHULUAN

1. Latar Belakang

PT. Pertamina EP Asset 4 - Field Donggi Matindok merupakan salah satu unit
operasional penting dari PT Pertamina EP yang bergerak di sektor hulu minyak dan
gas bumi. Berlokasi di Sulawesi Tengah, PT. Pertamina EP Asset 4 - Field Donggi
Matindok memiliki peran strategis dalam produksi gas alam yang menjadi salah satu
penopang kebutuhan energi nasional. Sejak beroperasi, PT. Pertamina EP Asset 4 -
Field Donggi Matindok telah berkomitmen untuk tidak hanya memenuhi target
produksi energi, namun juga memperhatikan aspek keberlanjutan dan tanggung
jawab lingkungan dalam setiap kegiatan operasionalnya.

Sejalan dengan tuntutan global terkait isu perubahan iklim dan konservasi sumber
daya alam, PT. Pertamina EP Asset 4 - Field Donggi Matindok terus melakukan inovasi
dalam pengelolaan energi, pengurangan emisi, pengelolaan air, serta penanganan
limbah B3 dan non-B3. Perusahaan juga memiliki kepedulian yang tinggi terhadap
konservasi keanekaragaman hayati di sekitar wilayah operasinya. Berbagai inisiatif yang
dilakukan ditujukan untuk menciptakan keseimbangan antara kebutuhan produksi
energi dan perlindungan terhadap lingkungan serta ekosistem sekitar. Dalam upaya
menciptakan operasional yang lebih efisien dan berkelanjutan, PT. Pertamina EP Asset
4 - Field Donggi Matindok telah menerapkan berbagai inovasi pada aspek efisiensi
energi, pengurangan emisi, serta optimasi penggunaan air. Selain itu, pengelolaan
limbah B3 dan non-B3 yang lebih bertanggung jawab serta rehabilitasi
keanekaragaman hayati menjadi fokus utama yang tidak hanya memenuhi regulasi,
tetapi juga mendukung komitmen perusahaan terhadap lingkungan yang lebih bersih
dan sehat.

Dengan latar belakang tersebut, PT. Pertamina EP Asset 4 - Field Donggi Matindok
tidak hanya menempatkan inovasi sebagai strategi peningkatan efisiensi operasional,
tetapi juga sebagai bagian dari tanggung jawab perusahaan untuk meminimalkan
dampak lingkungan, memastikan keberlanjutan sumber daya, dan mendukung
pertumbuhan industri yang ramah lingkungan. Program-program inovasi ini bertujuan
untuk menjawab berbagai tantangan yang ada dalam kegiatan eksplorasi minyak dan
gas, serta berkontribusi pada pencapaian target sustainability dan tanggung jawab

sosial perusahaan.
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2. Maksud dan Tujuan
Maksud dari kajian inovasi adalah untuk mengidentifikasi menganalisa,
mengevaluasi, dan mengkaji berbagai aspek inovasi tertentu dengan tujuan mencapai
beberapa hasil yang diinginkan. Kajian inovasi dilakukan untuk memahami potensi,
dampak, dan manfaat dari inovasi yang dipertimbangkan dalam berbagai konteks.

Tujuan dari kajian inovasi adalah:

1. Mengevaluasi Kebaruan: Kajian inovasi bertujuan untuk menilai apakah inovasi
tersebut benar-benar baru dan memiliki keunikan dibandingkan dengan produk
atau layanan yang telah ada sebelumnya.

2. Mengidentifikasi Peluang Inovasi: untuk mengidentifikasi peluang-peluang baru
dalam menciptakan produk atau layanan yang lebih baik atau meningkatkan
proses operasional dalam suatu perusahaan atau organisasi.

3. Mengidentifikasi Nilai Tambah: Tujuan dari kajian inovasi adalah untuk
mengidentifikasi nilai tambah yang dihadirkan oleh inovasi tersebut bagi
perusahaan atau konsumen. Inovasi harus memberikan kebermanfaatan atau
solusi yang lebih baik daripada yang ada sebelumnya.

4. Mengevaluasi Dampak: Kajian inovasi dilakukan untuk memahami dampak inovasi
pada berbagai aspek, termasuk dampak ekonomi, sosial dan lingkungan. Inovasi
harus berkontribusi positif bagi perusahaan dan masyarakat secara keseluruhan.

5. Memperkuat Keunggulan Kompetitif: Kajian inovasi bertujuan untuk memastikan
bahwa inovasi tersebut memberikan keunggulan kompetitif bagi perusahaan,
sebagai contoh dalam PROPER, dengan menerapkan kajian inovasi, program ini
tidak hanya fokus pada kepatuhan perusahaan terhadap peraturan lingkungan,
tetapi juga memberikan perhatian pada tingkat kebaruan dan upaya inovatif
perusahaan dalam mengelola lingkungan

6. Mendukung Pengajuan Paten atau Hak Kekayaan Intelektual: Jika inovasi
dianggap paten, tujuan kajian inovasi adalah untuk menyediakan bukti dan
argumen yang mendukung pengajuan paten atau hak kekayaan intelektual

lainnya dengan harapan inovasi memiliki unsur novelty, inventif, dan aplikatif.

3. Ruang Lingkup
Cakupan dalam kajian inovasi di PT. Pertamina EP Asset 4 - Field Donggi Matindok
adalah sebagai berikut:
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A. Kajian inovasi dilakukan dalam seluruh kegiatan operasional, penunjang, dan
kegiatan pemberdayaan masyarakat yang dilakukan oleh pihak perusahaan
kepada masyarakat setempat;

B. Beberapa aspek yang meliputi kajian inovasi tertuang dalam kriteria aspek
Penilaian PROPER KLHK diantaranya adalah efisiensi energi, penurunan emisi,
pengurangan dan pemanfaatan LB3, pengurangan dan pemanfaatan limbah non
B3, efisiensi air dan penurunan beban pencemaran air, dan keanekaragaman
hayati;

Klaim inovasi sesuai kriteria penilaian PROPER dalam £co /novasi; Circular Business

Mode/ dan/atau Penilaian Daur Hidup

4. Metodologi
Dalam rangka mendukung pelaksanaan program inovasi yang berkelanjutan,
diperlukan pendekatan metodologi yang komprehensif untuk memastikan bahwa
setiap langkah inovasi yang diimplementasikan mampu mencapai target efisiensi,
keberlanjutan, dan pengelolaan dampak lingkungan.
1) Analisa Diagram Pareto
Diagram  pareto dapat digunakan untuk mengidentifikasi  dan
memprioritaskan masalah atau hambatan yang paling sering muncul dalam
mencari ide inovasi. Ini membantu perusahaan (inovator) untuk fokus pada area
yang paling kritis untuk perbaikan, memastikan bahwa upaya inovasi
diprioritaskan pada hal-hal yang memiliki dampak terbesar. Langkah-langkah

untuk membuat diagram pareto dalam Kajian Inovasi:

a. ldentifikasi masalah inovasi: Identifikasi berbagai masalah atau hambatan
yang mungkin muncul dalam proses inovasi, seperti kurangnya sumber daya,
kendala teknologi, atau hambatan pasar.

b. Kumpulkan data: Kumpulkan data terkait dengan frekuensi munculnya setiap
masalah dalam proses inovasi. Ini bisa melibatkan survei, wawancara, atau
analisis dokumentasi.

c.  Sortir dan hitung frekuensi: urutkan masalah dari yang paling sering muncul
ke yang paling jarang. Hitung frekuensi masing-masing masalah.

d. Hitung frekuensi kumulatif: hitung frekuensi kumulatif dari setiap masalah.

Frekuensi kumulatif adalah jumlah frekuensi dari masalah tersebut

10
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ditambahkan dengan frekuensi dari masalah sebelumnya dalam daftar yang
sudah diurutkan.

e. Buat diagram pareto: gunakan data yang telah diurutkan dan hitung frekuensi
kumulatif untuk membuat diagram pareto. Susun masalah dari kiri ke kanan
berdasarkan frekuensi, dengan garis vertikal menunjukkan frekuensi masing-
masing masalah dan garis horizontal menunjukkan frekuensi kumulatif.
Interpretasi diagram pareto dalam kajian inovasi memungkinkan perusahaan

(inovator) untuk mengidentifikasi masalah atau hambatan terbesar yang

mempengaruhi kemajuan inovasi. Masalah yang terletak di bagian paling kiri

diagram (masalah dengan frekuensi tertinggi) adalah yang paling kritis dan harus
diatasi terlebih dahulu. Ini membantu perusahaan (inovator) untuk merancang
strategi yang tepat untuk mengatasi masalah-masalah utama ini, meningkatkan
efisiensi inovasi, dan memastikan penggunaan sumber daya yang optimal.
Dengan memperbaiki masalah-masalah yang paling signifikan, proses inovasi

dapat ditingkatkan secara substansial.

5. Klaim Inovasi dalam PROPER

1. Eko Inovasi

SCOPE OF CHANGE

.
YSTEM TRANSFORMATIVE SYSTEM
System level ADAPTATION | INNOVATION
G

Sub-systems Value chain
(vabie chans,
seciors elc)

Material ctficient
manufacturing
Product Maw products
improvement | (goods and nervices)

Components
of the systems
(products, sennces. INCREMENTAL RADICAL
technologies) | INNOVATION | CHANGE
! -

DEGREE
OF CHANGE

Gambar 1. Klaim Eko Inovasi

Eko inovasi ini menilai inovasi dari dua variabel utama, yaitu Scope of Change
dan Degree of Change. Dari sisi variabel pengukuran eco-inovasi yang diukur yaitu
Scope of Change dan Degree of Change, perlu dipelajari area kuadran yang mana

yang paling banyak diimplementasikan oleh para perusahaan. Scope of Change

11
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menggambarkan jangkauan kebermanfaat dari eco /inovasiyang dilakukan dan itu
terbagi menjadi tiga (3) level, yaitu: komponen, sub sistem dan sistem. Sedangkan
Degree of Change, menggambarkan seberapa besar skala perubahan dari eco
inovasi yang dilakukan, apakah kecil (/ncremental) ataukah besar (radlical). Kedua
kombinasi variabel ini, yaitu Scope of Change dengan Degree of Change, akan
menghasilkan posisi area eco inovasi, apakah termasuk kategori /ncremental
Innovation, System Adaptation, Radical Change, ataukah Transformative System
Innovation.

Untuk eco inovasi yang berkontribusi pada level tertinggi, baik lingkup
maupun skalanya (7ransformative System Innovation), maka hal itu dapat
dikategorikan sebagai perubahan inovatif yang dapat berkontribusi pada
Sustainable City, Sustainable Mobility, dan terbentuknya /naustrial Symbiosis.
Adapun jika lingkup perubahannya (scope) terjadi pada level terkecil, yaitu
komponen, maka tergantung pada seberapa besar skala perubahan (degree) yang
dilakukan, apakah kecil atau besar, hal ini dapat termasuk dalam kategori eco
inovasi Incremental Innovation atau Radlical of Change. Sehingga eco inovasi
tersebut dapat berkontribusi sebagai  Process Improvement,  Product
Improvement, dan Material Efficient (jika skala perubahan kecil), atau berkontribusi
pada New Product (jika skala perubahan besar).

Sedangkan lingkup eco inovasiyang berada di level pertengahan, yaitu pada
level sub-sistem, maka kontribusinya pada eco-/abel/eco-vouchers, product
sharing dan value chain optimization (jika skala perubahan kecil), atau
berkontribusi pada Extended Producer Responsibility (EPR) dan Functional Sales
(jika skala perubahannya besar). Sedangkan untuk Degree of Change, hampir
seluruh perusahaan belum mampu melakukan perubahan dalam skala besar,
karena untuk melakukan hal ini diperlukan terobosan dalam hal metodologi,
teknologi dan tentu saja investasi yang tidak kecil. Karena itu, wajar saja kalau
mayoritas perusahaan lebih menekankan inovasinya pada sisi cakupan (Scope of
Change) saja, karena hal ini lebih menitikberatkan pada lingkup kebermanfaatan
dari program inovasi yang dilakukan dan hal ini lebih memungkinkan untuk
dicapai, dibandingkan dengan melakukan inovasi dengan skala perubahan yang
besar atau radikal. Karena hal ini akan berkonsekuensi pada aspek investasi dan

effort yang lebih besar.

12




A
477 PERTAMINAEP A—

6. Keterkaitan dalam Kajian LCA (Life Cycle Assessment)

PERBAIKAN LINGKUNGAN AKIBAT PENERAPAN LIFE CYCLE ASSESSMENT

Life Cycle Analysis [LCA) atau Life Cycle Assessment
merupakan sabuab mats asia cracle to grave (anaisis

® Atom economy
2 -) » Catalysic
. » Design of safer chemical rules
= Engrgy minimized
* Minimized solvents in formulations
= Reagent hazatds reduced

production
= Alrgrnative feedstocks
* Alternative to current mining
{electrochemistry) - = Efficent product
» Alternatives o hareesling oonceprion minimizes
* Auxiliary substances Packaging requirec
» Bio-based and renewabie = [ncorpodale
» Eliminare Impacts of material packaging made of
aFdL!:SﬁIOItl T . same material as
* Eliminate imparts iy 5 arodust
o Energy instead of material raw materials distribution . tum-. transpaation
* More innocucusiess toxic q casts by form of
sohvents - y product
® Vy3sie 35 inputs » y = Packaging not
L . required
LA
: E::ulr;:::«a?.rbmemk - ) . (o w.’., ‘ "‘I o  Deslgn requirss low/no
» Highest entrapy producss made = ! L ~A SUETRY ~
i » Liseof product neither
+ Materials/ polymers/ plastics o = - o > S i EE
transterm 1 visgin materials waoste B g use [EEneTates wasie

Gambar 2. Keterkaitan dengan kajian LCA

Pada tahun 2021 LCA mulai masuk sebagai aspek penilaian tersendiri dan juga
sebagai integrasi dengan program-program lingkungan, pada penilaian PROPER
tahun 2022 LCA menunjukkan ke arah yang positif dibuktikan dengan peningkatan
kajian LCA yang dilakukan oleh perusahaan, baik secara kualitas maupun secara
kuantitas. Keterkaitan eco-inovasi dan kajian LCA yang dilakukan oleh perusahaan
adalah bagaimana perusahaan dapat membuktikan bahwasannya program yang
diangkat sebagai eco /novasi adalah program-program yang berdasarkan dari kajian
penilaian dampak daur hidup yang telah dilakukan, sehingga ada korelasi yang
signifikan antara dampak yang dihasilkan dengan program yang dilakukan sebagai
bentuk mitigasi untuk perbaikan berkelanjutan. £co inovasi yang dilakukan dapat
menjadi peluang perbaikan lingkungan mulai dari proses pengambilan bahan baku,

produksi, distribusi, penggunaan hingga pengolahan limbahnya.
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7. Keterkaitan dengan Circular Business Model

Wasted | | Wasted
resources capacity

Underutilized or
unused products
and assets

Material and energy that
cannot be continually
regenerated

Design &

Manufacturing
Sourcing

(-?\ Increase

® . o
Io.gvl:xrlt:: Four Types of Logistics

Wasted Value

Wasted
lifecycles

Premature
and of working
product use

Marketing

Components, material Recycling & Sales

and enargy not
recovered at disposal

Gambar 3. Circular business mode/

"Circular business model" atau "model bisnis sirkular" merujuk pada suatu
pendekatan atau strategi bisnis yang didesain untuk beroperasi secara berkelanjutan
dan mengimplementasikan prinsip-prinsip ekonomi sirkular. Model bisnis ini bertujuan
untuk mengurangi limbah, menerapkan daur ulang dan pemulihan sumber daya, serta
meminimalkan dampak negatif pada lingkungan. Dalam penilaian PROPER tahun 2022
juga dikaitkan dengan circular business models, dimana circular business models ini
merupakan model yang berupaya memperpanjang siklus hidup dari suatu produk,
bahan baku, dan sumber daya yang ada agar dapat dipakai selama mungkin, sehingga
bisa mengurangi limbah yang dihasilkan serta bisa memberikan efisiensi materi kepada
perusahaan.

Berdasarkan gambar diatas, P. Lacy et al (2020) mengkategorikan tipe limbah ke
dalam 4 kategori, yaitu: wasted capacity, wasted resources, wasted embedded value
dan juga wasted life cycles.

e wasted resources : Penggunaan bahan dan energi yang tidak dapat diperbarui
secara efektif dari waktu ke waktu, seperti energi fosil dan material yang tidak
dapat didaur ulang. Tindak lanjut: Penggunaan bahan renewable enerqgy, material
dan bahan kimia yang ramah lingkungan.

e wasted capacity . Produk dan aset yang tidak digunakan sepenuhnya selama masa
hidupnya yang berguna. Tindak lanjut: Mengurangi kapasitas produk dan aset
yang tidak digunakan secara maksimal, sehingga mendorong adanya inovasi

seperti penggunaan bersama dan pengumpulan sumber daya.
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e Wasted lifecycles : Produk mencapai akhir penggunaan secara prematur karena
desain yang buruk atau kurangnya pilihan penggunaan kedua. Tindak lanjut:
Recycle reject product dengan upaya perbaikan atau modifikasi sehingga bisa

tetap dijual/ dikembalikan ke proses.
o wasted embedded value : Komponen, material, dan energi yang tidak dipulihkan
dari aliran limbah. Tindak lanjut: Proses pemanfaatan/ daur ulang komponen/

material yang sudah terbuang, serta pemulihan energi.
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INOVASI EFISIENSI ENERGI
“Mencegah Loss Production Opportunity pada AGRU CPP Matindok dengan
Inovasi RAFI AMAD (Reposition Antifoam Injection & Application Mixer Antifoam
Dilution)"

% Inovasi Efisiensi Energi

PT Pertamina EP Asset 4 - Field Donggi Matindok memiliki komitmen dalam
melakukan upaya perbaikan lingkungan khususnya terkait efisiensi energi dalam
kegiatan eksplorasi minyak dan gas. Pada tahun 2023, PT Pertamina EP Asset 4 - Field
Donggi Matindok melakukan implementasi program unggulan di bidang Efisiensi
Energi yaitu Mencegah Loss Production Opportunity pada AGRU CPP Matindok
dengan Inovasi RAFI AMAD (Reposition Antifoam Injection & Application Mixer

Antifoam Dilution).

A. Identifikasi Masalah
PT Pertamina EP Asset 4 - Field Donggi Matindok memiliki dua Centra/

Processing Plant, yaitu CPP Donggi dan CPP Matindok yang berfungsi untuk
memproses gas mentah (Raw Gas) menjadi gas siap jual (Sweet Gas) melalui
serangkaian proses seperti separasi, absorpsi (AGRU), dehidrasi (DHU), dan Dew
Point Control Unit (DPCU). Untuk menunjang proses utama tersebut, CPP
Matindok menggunakan berbagai bahan kimia aditif yang diinjeksikan, baik
pada proses utama maupun proses sampingan, guna meningkatkan performa
operasional atau mencegah fenomena tertentu seperti foaming. Pada awalnya,
Acid Gas Removal Unit (AGRU) di CPP Matindok mengalami masalah signifikan
berupa pemborosan energi akibat terjadinya foaming yang berulang.
Foaming adalah fenomena pembentukan busa di dalam proses operasional
AGRU yang mengganggu proses produksi gas dan menyebabkan inefisiensi
penggunaan energi. Pada bulan Januari 2023, teridentifikasi bahwa terdapat
pemborosan energi sebesar 6,85 MMSCF atau setara dengan 7.833,8 GJ yang
bersumber dari lima kali kejadian foaming di AGRU. Hal ini menjadi indikasi kuat
bahwa proses injeksi antifoam yang saat itu dilakukan tidak efektif dalam
mengatasi pembentukan busa. Berikut merupakan beberapa faktor penyebab

yang sudah dikategorikan yang dapat dilihat pada Tabel 1.
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Tabel 1. Faktor Penyebab Masalah Aspek Efisiensi Energi

No

Faktor
Penyebab

Penyebab
Kegagalan

Severity
®)

Occurance
)

Detection
D)

Risk
Priority
Number
(RPN)

% Relatif

Energi

Dalam satu kali
foaming rata rata
kehilangan 1.485,93
MMBTU (1,370787
MMSCEF) setara
dengan potensi
energi sebesar
1.567,66 GJ.

150

36,2%

Injeksi

Proses injeksi
terletak sebelum
carbon filter
dimana
menyebabkan
antifoam terserap
ke dalam unit
tersebut, sehingga
mengurangi jumlah
antifoam aktif dan
memicu terjadinya

foaming.

100

24,2%

Komposisi

dan metode

Kejadian foaming
berulang
menunjukkan
bahwa metode dan
komposisi injeksi
antifoam tidak
sesuai untuk
mengatasi
pembentukan busa
di AGRU

80

19,3%

Monitoring

Tidak adanya
pemantauan dan

penyesuaian

48

11,6%
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Risk

Faktor Penyebab Severity | Occurance | Detection | Priority .
No % Relatif
Penyebab Kegagalan S (O) (D) Number

(RPN)

proses injeksi
antifoam yang
tepat
menyebabkan
kejadian foaming
yang berulang lima
kali pada bulan
Januari 2023

5 | Proses tidak | Ketidakstabilan 3 3 4 36 8,7%
stabil proses operasional
AGRU akibat

foaming

menghambat

produksi gas yang

optimal dan efisien
Total 414 100%

Diagram Pareto

Energi Injeksi kRomposisi dan metade Menitoring Proses

Gambar 4. Diagram Pareto Analisis Efisiensi Energi

Berdasarkan diagram pareto di atas, dapat disimpulkan bahwa masalah
penggunaan energi di AGRU CPP Matindok diprioritaskan berdasarkan faktor-
faktor penyebab utama, dengan fokus khusus pada pemakaian energi dan

penggunaan sistem injeksi yang memiliki Risk Priority Number (RPN) tertinggi,
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masing-masing sebesar 150 dan 100. RPN ini menunjukkan tingkat prioritas suatu
masalah yang perlu segera ditangani, berdasarkan hasil analisis terhadap proses
yang telah dievaluasi. Oleh karena itu, kedua masalah ini menjadi prioritas utama
untuk ditentukan alternatif solusi guna meningkatkan efisiensi energi dan

mengurangi pemborosan.

B. Asal Usul Ide Perubahan atau Inovasi

Pengembangan program inovasi "“Mencegah Loss Production Opportunity
pada AGRU CPP Matindok dengan Inovasi RAFI AMAD (Reposition Antifoam
Injection & Application Mixer Antifoam Dilution)" berasal dari perusahaan sendiri
dimana ide program inovasi ini muncul karena adanya kondisi pemborosan energi
akibat foaming yang terjadi di Acid Gas Removal Unit (AGRU) di CPP Matindok. Ide
perubahan pada program ini muncul sebagai respons terhadap masalah
pemborosan energi akibat foaming yang terjadi di Acid Gas Removal Unit (AGRU)
di CPP Matindok. Setelah melalui serangkaian kajian dan percobaan trial and error
yang dilakukan oleh tim internal perusahaan dari berbagai fungsi, ditemukan bahwa
salah satu penyebab utama foaming adalah dipicu dari segi fasilitas, material
antifoam, metode injeksi, hingga kesalahan pengaturan dosis injeksi. Posisi injeksi
antifoam yang terletak sebelum carbon filter menyebabkan antifoam banyak
terserap di carbon filter, sehingga terjadi kekurangan antifoam. Spesifikasi material
antifoam murni juga memiliki konsentrasi dan viskositas yang tinggi, yang memicu
pembentukan emulsi sehingga antifoam terdegradasi. Metode injeksi antifoam
pada temperatur operasi yang rendah juga menyebabkan energi kinetik antifoam
saat berkontak menjadi lebih lambat. Selain itu, kesalahan pengaturan dosis injeksi
antifoam yang belum tepat juga berakibat pada gangguan kesetimbangan reaksi
antifoam.

Ide inovasi juga mencakup penyesuaian formula konsentrasi antifoam untuk
meningkatkan efektivitasnya dalam mencegah foaming. Berdasarkan hasil kajian
internal, perusahaan menyadari bahwa viskositas dan konsentrasi antifoam yang
digunakan sebelumnya tidak sesuai, sehingga antifoam cenderung membentuk
emulsi dan terdegradasi, menyebabkan foaming pada AGRU. Untuk mengatasi hal
ini, dilakukan perubahan komposisi antifoam dengan mencampurnya bersama
demineralized water (demin water) dalam rasio 50:50, yang terbukti menjadi
kombinasi paling tepat dan efektif untuk mengurangi pemborosan energi dan

mencegah foaming. Berdasarkan hasil Laporan Kajian Life Cycle Assessment PT
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Pertamina EP Asset 4 - Field Donggi Matindok tahun 2023, ditemukan beberapa
potensi dampak primer, sekunder, dan penggunaan energi yang terjadi pada unit
AGRU, yang termasuk dalam ruang lingkup produksi dalam siklus daur hidup.
Dampak potensial tersebut meliputi Global Warming Potential (GWP), potensi
penipisan ozon, potensi eutrofikasi, oksidasi fotokimia, dan Cumulative Energy
Demand (CED) dari sumber daya tak terbarukan. Perusahaan berkomitmen untuk
mengurangi potensi dampak yang telah diidentifikasi dalam kajian ini. Kajian
tersebut juga menjadi salah satu asal usul ide untuk program inovasi efisiensi energi
yang diluncurkan, dengan harapan potensi dampak dalam berbagai kategori

tersebut dapat diminimalkan.

PERBAIKAN LINGKUNGAN AKIBAT PENERAPAN LIFE CYCLE ASSESSMENT

RAFI  AMAD  (Reposition  Antifoam
7T Y Injection & Application Mixer Antifoam
. g Dilution)

e Energy Minimized

Minimasi  penggunaan energi  akibat
production AY foaming pada Acid Gas Removal
Unit (AGRU) di CPP Matindok

distribution

raw materials

5il‘7i iM . /
e
Am

Gambar 5. Ruang Lingkup Inovasi Efisiensi Energi dalam Siklus Daur Hidup

waste
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Gambar 6. Lokasi Program Pada Neraca Massa LCA

C. Perubahan yang dilakukan dari Sistem Lama

PT. Pertamina EP Asset 4 - Field Donggi Matindok melakukan inovasi program
Mencegah Loss Production Opportunity pada AGRU CPP Matindok dengan Inovasi
RAFI AMAD (Reposition Antifoam Injection & Application Mixer Antifoam Dilution)
yang merupakan sebuah inovasi yang dikembangkan untuk mengatasi masalah

foaming dan pemborosan energi pada Acid Gas Removal Unit (AGRU) di CPP

Matindok. [Inovasi ini pertama kali diimplementasikan di Indonesia pada Sektor

Migas EP atau Menurut Best Practice 2018-2023 dari Kementerian Lingkungan

Hidup dan Kehutanan belum pernah diimplementasikan di sektor Migas EP.

1) Perubahan Sistem dari Program Inovasi
Program “Mencegah Loss Production Opportunity pada AGRU CPP Matindok
dengan Inovasi RAFI AMAD (Reposition Antifoam Injection & Application Mixer
Antifoam Dilution)" berdampak pada perubahan Sub Sistem dimana terjadi
Value Chain Optimisation yang dilakukan oleh perusahaan dengan penjelasan

sebagai berikut:

i. Kondisi sebelum adanya program:

Sebelum program inovasi “Mencegah Loss Production Opportunity pada
AGRU CPP Matindok dengan Inovasi RAFI AMAD (Reposition Antifoam
Injection & Application Mixer Antifoam Dilution)" diterapkan, Acid Gas
Removal Unit (AGRU) di CPP Matindok mengalami masalah signifikan berupa
foaming yang mengakibatkan pemborosan energi besar. Ketika foaming
terjadi, busa yang terbentuk dapat mengganggu aliran fluida dan
menurunkan efisiensi pemisahan gas, menyebabkan penggunaan energi
yang lebih tinggi untuk menjaga operasi tetap stabil. Masalah ini diperburuk
oleh tidak tepatnya titik injeksi bahan kimia antifoam dan komposisi antifoam

yang tidak sesuai, yang menyebabkan laju reaksi menurun akibat /osses
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antifoam yang masuk ke carbon filter dan menyebabkan pembentukan
emulsi. Akibat terjadinya peningkatan volume #laring menandakan banyaknya
gas yang off spec atau tidak sesuai dengan spesifikasi gas dari buyer,
sehingga dijadikan sebagai waste gas. Akibatnya, terjadi kehilangan nominasi
sales gas sebesar 142,5 MMSCF atau setara dengan 162.965,85 GJ per tahun.
Pada bulan Januari 2023, terjadi pemborosan energi sebesar 6,85 MMSCF

atau 7.833,8 GJ karena lima kejadian foaming.

Terdapat pemborosan
energi sebesar
162.965,85 GJ dari
kehilangan nominasi sales
gas sebagai akibat dari 95
kali flaring pada tahun
2022 dan pemborosan
energi sebesar 7.833,8
GJ dari 5 kali flaring pada
Januari tahun 2023

Carbon Filter

Fasilitas Injeksi
Existing

Letak pompa
injeksi antifoam
yang kurang

ii. Kondisi setelah adanya program: tepat,
ya prog me_nyebabkan
Setelah implementasi program inovasi "Mencegah Loss Produ antifoam

terserap oleh
Opportunity pada AGRU CPP Matindok dengan inovasi RAFI AMAD garlgon filter.
erdapat

(Reposition Antifoam Injection & Application Mixer Antifoam Dilution)’, terjadi  [pemborosan
energi sebesar
perubahan signifikan dalam proses operasional AGRU. Program ini mencakup 17,34 GJ dari

. e . . . ) penggunaan
kegiatan repositioning titik injeksi, perbaikan komposisi antifoam dan material  |energi pompa.

antifoam, serta metode injeksi antifoam. Titik injeksi antifoam yang
sebelumnya terletak sebelum carbon filter, diubah menjadi setelah carbon
filter dan proses injeksi tidak lagi menggunakan pompa injeksi antifoam
dengan electric motor, melainkan menggunakan bantuan tenaga udara dari
instrument air. Hal ini menyebabkan efisiensi energi akibat eliminasi
penggunaan pompa injeksi. Selain itu, material dan komposisi antifoam juga
diubah dengan persentasi 50% antifoam viskositas <1000cps dan 50% demin
water. Komposisi ini terbukti efektif bagi kinerja antifoam karena tidak mudah

membentuk emulsi. Setelah program ini diterapkan, efisiensi energi tercapai
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Letak pompa injeksi antifoam yang kurang tepat, menyebabkan antifoam terserap oleh carbon filter. Terdapat pemborosan energi sebesar 17,34 GJ dari penggunaan energi pompa.

Ananda
Callout
Terdapat pemborosan energi sebesar 162.965,85 GJ dari kehilangan nominasi sales gas sebagai akibat dari 95 kali flaring pada tahun 2022 dan pemborosan energi sebesar 7.833,8 GJ dari 5 kali flaring pada Januari tahun 2023 
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sebesar 17,3448 GJ per tahun yang terutama berasal dari eliminasi

penggunaan pompa injeksi antifoam. Selain itu, pengurangan kejadian

foaming memberikan tambahan penghematan energi sebesar 151.758,37 GJ

per tahun karena tidak adanya pemborosan akibat foaming yang terjadi

sebelumnya.

Pemindahan lokasi injek
antifoam yang berdamp
pada efisiensi energi
sebesar 17,34 GJ

Si
ak

Perubahan komposisi

pada efisiensi energi
sebesar 151.758,37 GJ

antifoam yang berdampak

_\

Feed Gas I
K.0Drum

(T

|

Acid Gas
Absorber

] ke i
antifoam Ketika terjadi foaming ( langsung bereaksi )

FASILITAS
RAFIAMAD

S

i ilitas AIVIAD sebelum AFA di
1 injeksikan untuk mencegah terbentuknya emulsi

Berikut merupakan skema perubahan kondisi sebelum adanya perbaikan dan

setelah adanya perbaikan berdasarkan core value QCDSME (Quality, Cost Delivery,

Safety, Moral, Environment).
Tabel 2. Core Value QCDSME

Foaming sering terjadi, kualitas

Masalah 7foaming teratasi, kualitas

Quality .
produk gas terganggu produk gas meningkat
Pemborosan energi akibat pompa | Tercapainya sales gas yang
injeksi sebesar 17,34 GJ/tahun sesuai spesifikasi sebesar
dan pemborosan energi akibat off | 151.775,72 GJ yang setara
Cost spec gas sebesar 162.965,85 penghematan anggaran dari
GJ/tahun, biaya operasi meningkat | : penurunan biaya operasional
Rp 18.044.593.628,646 sebesar Rp. 0
Tidak bisa menyalurkan gas sesuai | Peningkatan penjualan gas
ketentuan sehingga kekurangan periode Februari - Agustus
Delivery penjualan gas di bulan Januari 2023 dengan ekses sebesar

sebesar 7.429 MMBTU (6,85
MMSCF)

97.794 MMBTU (157,10 MMSCF)
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Ananda
Callout
Lokasi injeksi antifoam tidak digunakan lagi

Ananda
Callout
Pemindahan lokasi injeksi antifoam yang berdampak pada efisiensi energi sebesar 17,34 GJ

Ananda
Callout
Perubahan komposisi antifoam yang berdampak pada efisiensi energi sebesar 151.758,37 GJ
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Tidak adanya kontrol yang tepat | Keamanan operasi AGRU

pada foaming berpotensi meningkat dengan eliminasi
Safety , o

membahayakan keamanan foaming dan stabilitas injeksi

operasi unit AGRU antifoam

Moral karyawan menurun karena | Moral karyawan meningkat karena
Moral seringnya masalah operasional efisiensi operasional dan

dan pemborosan penghematan

Pemborosan energi menyebabkan | Pengurangan emisi karbon akibat

peningkatan emisi karbon dan efisiensi penggunaan energi dan

Environment | Tingginya volume gas yang di Terjadi penurunan volume gas
flare akibat /oss production yaitu | yang di-flaring dengan rata-rata
rata-rata 1,5 MMSCFD perhari adalah 1,4 MMSCFD

2) Dampak Lingkungan dari Program Inovasi

Dampak lingkungan yang dihasilkan adalah efisiensi energi pada tahun 2023
sebesar 151.775,72 GJ per tahun yang setara dengan penghematan biaya sebesar
Rp 18.044.593.628. Perhitungan nilai absolut dan penghematan anggaran
program inovasi adalah sebagai berikut:

I._Perhitungan hasil absolut
Diketahui:
Jumlah foaming tahun 2022 = 95 hari

Jumlah foaming tahun 2023 = 7 hari

Konversi MMSCF ke MMBTU = 1084 MMBTU

Konversi MMBTU to GJ = 1,055 GJ

Absolut efisiensi energi 2023:
= ((Jumlah kejadian foaming tahun baseline x Volume flaring rata-rata
x faktor konversi ke GJ) - (Jumlah kejadian foaming tahun ke-N x
Volume flaring rata-rata x faktor konversi ke GJ)) + Penghematan daya
pompa injeksi
= ((95 hari x 1,5 MMSCFD x 1084 x 1,055) - (7 hari x 1,4 MMSCFD x 1084
x 1,055)) + 17,34 GJ
=151.775,72 GJ

ii. Perhitungan penghematan anggaran

Diketahui:
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Harga gas per MMBTU = 8,4 USD

Konversi USD ke Rupiah =14.932/USD

Konversi MMBTU to GJ = 1,055 GJ

Penghematan Anggaran = Harga gas per MMBTU x Efisiensi own used
gas

_ 8,4 USD x Rp 14.932/USD x 151.775,72 GJ
B 1,055 GJ/MMBTU

= Rp. 18.044.593.628 -

3) Nilai Tambah Program Inovasi

Nilai tambah dari program inovasi ini adalah berupa|rantai nilai |dan

keuntungan vyang diperoleh dari program Mencegah Loss Production
Opportunity pada AGRU CPP Matindok dengan Inovasi RAFI AMAD (Reposition
Antifoam Injection & Application Mixer Antifoam Dilution) adalah sebagai
berikut.

Produsen/perusahaan

Implementasi program inovasi ini menghasilkan efisiensi energi sebesar
151.775,72 GJ per tahun. Efisiensi ini tercapai melalui optimalisasi proses injeksi
antifoam dengan pencampuran antifoam dan demineralized water (demin
water) dimana komposisi perbandingannya yaitu 50:50 yang merupakan
campuran yang paling tepat dan efektif, sehingga penggunaan energi dapat
diminimalkan. Efisiensi energi tersebut setara dengan penghematan biaya
sebesar Rp. 18.044.593.628,- per tahun. Penghematan ini berasal dari
pengurangan konsumsi energi dan peningkatan efektivitas operasional di
Acid Gas Removal Unit (AGRU). Program ini meningkatkan stabilitas proses
produksi, yang berdampak pada peningkatan penjualan gas selama periode
Februari - Agustus 2023 dengan surplus sebesar 97.794 MMBTU (157,10
MMSCF). Hal ini menunjukkan adanya kenaikan penjualan yang signifikan

setelah implementasi program.

. Supplier

Melalui kontrak pengadaan pembelian chemical antifoaming, PT Jashen Mitra
Sinergi mendapatkan pendapatan sebesar Rp 880.396.384. Nilai ini
merepresentasikan peluang bisnis signifikan yang berasal dari kebutuhan
perusahaan untuk meningkatkan efisiensi operasional di AGRU CPP Matindok.
PT Jashen Mitra Sinergi mampu menyuplai kebutuhan antifoam dengan
viskositas rendah sehingga tidak mudah terbentuk emulsi. Penggunaan

komposisi antifoam 50% dengan kebutuhan sekitar 3 liter per hari
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menunjukkan bahwa kebutuhan antifoam bersifat continue dan stabil yang di

suplai dari PT Jashen Mitra Sinergi. PT Jashen Mitra Sinergi turut berperan

dalam pencapaian target efisiensi energi dan pengurangan emisi di unit

AGRU, menciptakan nilai tambah bagi perusahaan yang mendukung solusi

keberlanjutan.

RO NUMBER / DATE
4200080630 / 14.11.2022

Payment Method - dank Transter

srency, IR
Pengadaan antifoam
Pari suppiier

T

M AGENT

EMULSIO

SPECIFICATION DETAR
VISCOSITY
‘ ACTIVE INGERDIENTS

1

N | DEFOAMING FOR AMINE SYSTEM ON

A SLICONE ANTIFOAM COMPOUND

Fiolo Dongy
Matindos

[Gambar 7. Bukti Kerja Sama Pembelian Chemical | Kik untuk

melihat lampiran

iii. Konsumen

Konsumen mendapatkan produk dengan standar kualitas yang lebih tinggi

dan konsisten dalam hal ini konsumen yang dimaksud adalah PT Donggi

Senoro

LNG dengan jumlah gas

yang harus diberikan oleh

Perusahaan sebesar 93.925 BBtu per day. Stabilitas operasional yang

ditingkatkan memungkinkan perusahaan untuk memenuhi kebutuhan

konsumen secara lebih tepat waktu, menghindari kekurangan penjualan

gas yang terjadi sebelumnya sebesar 6,85 MMSCF atau setara dengan

7.833,8 GJ pada bulan Januari sehingga tercapainya penjualan sesuai

agreement. Dengan mengatasi masalah foaming, program ini menjamin

kualitas gas yang lebih baik dan stabil.
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R KRR DCgQ mM%;lq; DAY %}; TWELVE | GAS VOLUME (BBTU) PER DAY
) 10° 93.928
DATED 1o DESEMRBER 2000
ue 93,928
ATV 12f 91,925
I'T. FERTAMINA EP ]35 93'915
14 T7.350
ANTY
S DO G O L {m)  InClause 7.4 (Total Contruct Quantity) shell be amendad as follows:

Subject to the terms and conditions of this Agreement, the estimated maximum total
quentity of Nataral Gas (expressed fn TBw) which the Soller shall be required 1o
it the o Sl Agroemcnt dited 1 Jnmunry 008 make svailable sl the Delivery Point equal to 429.71451 TBin during the Contract

Period (the “Tatal Contract Quantity}). For the avoidance of doub, the Total Caniract
Quantity shall inclade the Matural Gos defivered persuant o Clause B.6,

(8} Add new Clatse 8.2(z) as follows: "Notwithstanding Clauscs 8.2(b) and 8.2(c)i), for
each Day an which the spplicable DCG is Jess than 23,925 BBtu per Day, the Seller
shall use R tle B 10 oiffer & Miximum DG of a5 great & quantity as
iz peasible vp to 93,925 BBm per Day.”

(&)  in Clause 8.3(), add after the reference to "Contract Yemr”, "(or any Day(s) o

accordance with Clanse B.2e))",
S sevmimart Panat i S =£_§I4;__n,_& ) in Clause 8.3(2)(iii) add afte the second reference fo "Contract Year" "and any
Bt quantities in excess of an applicable DCQ) veceived in sceordance with Clavsa 3.2(2)",

Gambar 8. Bukti Agreement Dengan Konsumen ﬁ'gﬁiﬁgﬁ!ﬁmpiranl

iv. Lingkungan

AGRU merupakan unit proses pengolahan gas yang utama di
dalam CPP. Apabila AGRU beroperasi dengan normal, maka tidak
akan terjadi foaming yang mengakibatkan flaring serta
pemborosan energi akibat flaring tersebut. Program ini bertujuan
untuk mengoptimalkan operasional AGRU agar sesuai dengan
standar operasional serta dapat dikendalikan dengan lebih baik.
Dengan demikian, program ini mendukung upaya perusahaan
untuk menjaga keberlanjutan lingkungan dan pemenuhan regulasi

yang berlaku.

Pompa injeksi dengan elmot butuhkan daya Pompa Injeksi Inovasi RAFI AMAD memakai tenaga
sebesar 4818 KWH / Tahun udara dari Instrument Air N

Pemborosan energi dari
penggunaan pompa

sebesar 4818 kWh atau
setara dengan 17,34 GJ

ambar 9. Dokumentasi Program Inovasi Efisiensi Energi
Efisiensi energi dari tidak
ladanya penggunaan

pompa sebesar 4818 kWh

atau setara dengan 17,34

GJ
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Callout
Pemborosan energi dari penggunaan pompa sebesar 4818 kWh atau setara dengan 17,34 GJ

Ananda
Callout
Efisiensi energi dari tidak adanya penggunaan pompa sebesar 4818 kWh atau setara dengan 17,34 GJ
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INOVASI PENURUNAN PENCEMARAN UDARA
“FIT-PRESS (Filter Press) Pemasangan Pressed Filter Pada Biological Sulfur Recovery
Unit untuk Memudahkan Kinerja Unit 7hermal Oxidizer"

% Inovasi Penurunan Pencemaran Udara

PT Pertamina EP Asset 4 - Field Donggi Matindok memiliki komitmen dalam
melakukan upaya perbaikan lingkungan khususnya terkait upaya penurunan emisi
dalam kegiatan eksplorasi minyak dan gas. Pada tahun 2023, PT Pertamina EP Asset 4 -
Field Donggi Matindok melakukan implementasi program unggulan di bidang
Penurunan Emisi yaitu F/T-PRESS (Filter Press) Pemasangan Pressed Filter Pada

Biological Sulfur Recovery Unit untuk Memudahkan Kinerja Unit 7hermal Oxidizer.

A. Identifikasi Masalah
Permasalahan awal di PT Pertamina EP Asset 4 - Field Donggi Matindok

berpusat pada tingginya emisi gas buang, khususnya karbon dioksida (CO,) dan
sulfur dioksida (SO,), yang dihasilkan akibat ketidakefisienan pengolahan gas
buang di Biological Sulfur Recovery Unit (BSRU). Pada Januari 2022, BSRU
mengalami shutdown karena masalah plugging pada unit pengepresan decanter,
yang menyebabkan sulfur tidak dapat diolah menjadi su/fur cake. Akumulasi sulfur
padat ini meningkatkan 7ota/ Dissolved Solids (TDS) dalam cairan sulfur hingga
mencapai 58.000 mg/liter, mengganggu proses pengolahan dan menurunkan
efektivitas penanganan sulfur di BSRU. Akibatnya, sulfur pekat terpaksa dialirkan
kembali ke H,S absorber, yang memperparah masalah dengan menyebabkan
penyumbatan lebih lanjut (p/ugging) di dalam unit tersebut. Masalah ini semakin
rumit karena waste gas yang dihasilkan dari Acid Gas Removal Unit (AGRU) tidak
dapat diolah secara optimal di BSRU, sehingga harus dialirkan ke 7hermal
Oxidizer (TOX). Proses pembakaran di waste gas pada Thermal Oxidizer (TOX) ini
menghasilkan emisi CO, dan SO, dalam jumlah yang sangat tinggi, dengan
konsentrasi SO, mencapai 88,47 mg/Nm3 dan CO, sebesar 6,2%, yang berpotensi
melanggar batas emisi yang ditetapkan dalam regulasi PERMEN LHK No 13 Tahun
2009. Dampak ini mengakibatkan kerugian lingkungan yang serius serta biaya
operasional yang meningkat, termasuk biaya pemeliharaan tinggi yang mencapai
8,8 miliar rupiah karena pembersihan dan perawatan rutin untuk mencegah

plugging. Oleh karena itu, diperlukan upaya penurunan emisi yang lebih efektif.
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Tabel 3. Faktor Penyebab Masalah Aspek Penurunan Emisi

Risk
Faktor Severity | Occurance Detection Priority :
No Penyebab Kegagalan % Relatif
Penyebab (S) (@) (D) Number
(RPN)
Pembakaran di TOX
1 Emisi menghasilkan emisi CO, dan 5 4 5 100 40,7%

SO; tinggi

Kegagalan fasilitas decanter
(sulfur dewatering)
menyebabkan sulfur yang ada
dalam fase cair tidak
terpadatkan dengan baik dan
proses biologis oleh bakteri

2 Proses 5 4 4 80 32,5%
tidak berlangsung maksimal.
Kegagalan ini memicu
terjadinya plugging dan
peningkatan kandungan TDS
dalam air mencapai 58.000

mg/liter

Endapan sulfur padat
3 | Plugging menyebabkan penyumbatan 4 3 3 36 14,6%
di unit H,S absorber dan BSRU

Waste gas mengandung
konsentrasi H,S & CO, tinggi
] berpotensi menyebabkan

4 | Material . . 3 2 3 18 7,3%
korosif pada material yang
dapat mengakibatkan

kebocoran pada material

Metode injeksi nutrisi bakteri
tidak optimal menyebabkan
5 | Metode perkembangan bakteri 2 3 2 12 4,9%
terganggu sehingga bakteri
tidak reaktif

Total 246 100%
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Diagram Pareto

a0
- v
Emisi Proses Plugging Material Metode

Gambar 10. Diagram Pareto Analisis Pencemaran Udara

Berdasarkan diagram pareto pada Gambar 10, dapat disimpulkan bahwa yang
menjadi fokus utama yaitu pada faktor "Emisi" dan "Proses," yang memiliki Risk
Priority Number (RPN) tertinggi, masing-masing sebesar 100 dan 80. RPN ini
menunjukkan tingkat prioritas masalah yang perlu segera ditangani berdasarkan
hasil analisis terhadap proses pengolahan gas buang di Biological Sulfur Recovery
Unit (BSRU) yang dinilai tidak efisien. Oleh karena itu, kedua masalah ini menjadi
prioritas utama untuk ditentukan alternatif solusi guna menurunkan emisi gas
buang, meningkatkan efisiensi proses operasional, dan mengurangi dampak

lingkungan secara keseluruhan.

B. Asal Usul Ide Perubahan atau Inovasi

Berdasarkan analisis masalah utama di PT Pertamina EP Asset 4 - Field Donggi
Matindok, teridentifikasi bahwa tingginya emisi gas buang khususnya karbon
dioksida (CO,) dan sulfur dioksida (SO) menjadi perhatian utama. Emisi ini terutama
disebabkan oleh inefisiensi pengolahan gas buang di Biological Sulfur Recovery Unit
(BSRU) yang mengakibatkan gas buang dari Acid Gas Removal Unit (AGRU) tidak
dapat diolah secara optimal. Proses ini menyebabkan waste gas dengan kandungan
karbon dan sulfur tinggi dialirkan langsung ke Thermal Oxidizer (TOX),
menghasilkan emisi gas buang yang signifikan termasuk SO, dengan konsentrasi
mencapai 88,47 mg/Nm3 dan CO, sebesar 6,2%, yang berpotensi melanggar
regulasi emisi sesuai PERMEN LHK No 13 Tahun 20009.

Untuk menanggulangi permasalahan tersebut, inovasi “FIT-PRESS (Filter Press)
Pemasangan Pressed Filter Pada Biological Sulfur Recovery Unit untuk
Memudahkan Kinerja Unit 7hermal Oxidizer” diusulkan sebagai solusi utama.

Inovasi ini bertujuan untuk mengoptimalkan produksi biosulfur sebagai produk
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sampingan dengan memisahkan padatan sulfur terlarut di dalam cairan
menggunakan gaya tekan hidraulik. Dengan prinsip kerja ini, akumulasi sulfur yang
padat di unit TOX dapat dikurangi secara signifikan, sehingga meningkatkan
efisiensi pengoperasian unit tersebut dalam menangani waste gas. Melalui inovasi
ini, kinerja unit BSRU diharapkan menjadi lebih optimal dalam mengelola waste gas,
yang pada akhirnya akan mengurangi emisi CO, dan SO, secara efektif serta
memastikan kepatuhan terhadap standar lingkungan yang berlaku. Inovasi ini juga
sejalan dengan upaya dekarbonisasi dan manajemen emisi, sesuai dengan strategi
perusahaan untuk mengurangi dampak lingkungan dan meningkatkan efisiensi
operasional.

Selain itu, berdasarkan hasil Laporan Kajian Life Cycle Assessment PT
Pertamina EP Asset 4 - Field Donggi Matindok 2023, ditemukan beberapa potensi
dampak primer dan sekunder yang terjadi pada unit TOX yang termasuk dalam
ruang lingkup produksi dalam siklus daur hidup. Dampak potensial tersebut
meliputi global warming potential (GWP), potensi penipisan ozon, potensi hujan
asam, potensi eutrofikasi, dan cumulative enerqy demand non renewable yang
kemungkinan salah satunya disebabkan karena penggunaan komponen sulfur
berlebih sehingga menyebabkan gas yang keluar berbahaya bagi lingkungan.
Perusahaan berkomitmen untuk mengurangi potensi dampak yang telah
diidentifikasi dalam kajian ini. Kajian LCA ini juga menjadi salah satu asal usul ide
untuk program inovasi penurunan emisi yang diluncurkan, dengan harapan potensi
dampak dalam berbagai kategori tersebut dapat diminimalkan

PERBAIKAN LINGKUNGAN AKIBAT PENERAPAN LIFE CYCLE ASSESSMENT

' _ e Inovasi  FIT-PRESS  (Filter  Press)
(' N /,»—) Pemasangan Pressed Filter Pada Biological
N Sulfur Recovery Unit untuk Memudahkan

--Z Kinerja Unit Thermal Oxidizer
) Energy Minimized

production

9 S
5

distribution

Gambar 11. Ruang Lingkup Inovasi PPU Dalam Siklus Daur Hidup
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S02 9,84E-09 Ton/MJ
N20 6,12E-12 Ton/MJ
L—p | CO21,15E-06 Ton/MJ
CH4 1,95E-07 Ton/MJ

TOX
Listrik
5,50E-06 KWhif
LP Fuel Gas
1,96E-07 TOE/MJ

Gambar 12. Lokasi Program Inovasi PPU Pada Neraca Massa LCA

C. Perubahan yang dilakukan dari Sistem Lama

PT Pertamina EP Asset 4 - Field Donggi Matindok melakukan inovasi “F/7-
PRESS (Filter Press) Pemasangan Pressed Filter Pada Biological Sulfur Recovery Unit
untuk  Memudahkan Kinerja  Unit  7hermal Oxidizer”  bertujuan  untuk
mengoptimalkan proses pemisahan padatan sulfur terlarut dalam cairan
menggunakan gaya tekan hidraulik. Pada sistem lama, BSRU mengalami berbagai
kendala operasional, seperti akumulasi sulfur padat yang menyebabkan
peningkatan 7otal Dissolved Solids (TDS) dan masalah plugging yang menghambat
efisiensi proses. Hal ini menyebabkan waste gas yang tidak terolah dengan baik
harus dialirkan ke 7hermal Oxidizer (TOX), yang kemudian menghasilkan emisi gas
buang yang tinggi. Dengan menggunakan FIT-PRESS, akumulasi sulfur padat di unit
BSRU dapat dikurangi secara signifikan sehingga mencegah terjadinya plugging
dan meningkatkan kinerja pengolahan waste gas. Inovasi ini memungkinkan BSRU
untuk beroperasi lebih efisien dalam menangani gas keluaran dari AGRU,

mengurangi jumlah waste gas yang harus dialirkan ke TOX, dan menurunkan emisi
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CO, dan SO, yang dihasilkan. Inovasi ini| pertama kali diimplementasikan di
Indonesia pada Sektor Migas EP atau Menurut Best Practice 2018-2023 dari

Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan belum pernah diimplementasikan

di sektor Migas EP.

1) Perubahan Sistem dari Program Inovasi
Program FIT-PRESS (Filter Press) Pemasangan Pressed Filter Pada Biological

Sulfur Recovery Unit untuk Memudahkan Kinerja Unit  7hermal Oxidizer

berdampak pada perubahan |Sub Sistem | dimana terdapat value chain

optimisation yang dilakukan oleh perusahaan dengan penjelasan sebagai
berikut:
i. Kondisi sebelum adanya program:

Sebelum implementasi program “FIT-PRESS (Filter Press) Pemasangan
Pressed Filter Pada Biological Sulfur Recovery Unit Untuk Memudahkan Kinerja
Unit 7hermal Oxidizer”, PT Pertamina EP Asset 4 - Field Donggi Matindok
menghadapi berbagai masalah operasional di Biological Sulfur Recovery Unit
(BSRU) yang mengakibatkan tingginya emisi gas buang, khususnya karbon
dioksida (CO,) dan sulfur dioksida (SO,). Permasalahan utama berasal dari
inefisiensi pengolahan waste gas, di mana kandungan 7ota/ Dissolved Solids
(TDS) sulfur yang sangat tinggi menyebabkan terjadinya p/ugging pada fasilitas
decanter. Hal ini memperburuk proses pengolahan sulfur, mengakibatkan sulfur
padat tidak dapat diolah menjadi biosulfur cake, sehingga limbah tersebut
dialirkan langsung dan 7hermal Oxidizer (TOX). Kondisi ini menyebabkan emisi
gas buang SO, dan CO, yang sangat tinggi, mencapai konsentrasi SO, sebesar
88,47 mg/Nm?3 dan emisi CO; sebesar 6,2%. Situasi ini juga meningkatkan biaya
pemeliharaan dan operasional, termasuk shutdown dan perawatan fasilitas

akibat plugging, serta kerugian lingkungan.

ii. Kondisi setelah adanya program:

Setelah implementasi program F/T-PRESS (Filter Press) untuk memudahkan
kinerja Unit Thermal Oxidizer (TOX), terdapat perubahan signifikan dalam
pengelolaan waste gas. Inovasi ini melibatkan penambahan unit FIT-PRESS
sebelum decanter (sulfur dewatering) sehingga Total Dissolved Solids (TDS)
disisihkan terlebih dahulu di FIT-PRESS. Ini mengurangi beban kerja sulfur
dewatering dan mencegah terjadinya plugging. Prinsip kerja FIT-PRESS adalah
memisahkan padatan sulfur terlarut dengan gaya tekan hidrolik, sehingga sulfur

akan tertahan dan aliran menuju su/fur dewatering tidak mengandung TDS tinggi.
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Hasil akhir berupa air akan memudahkan proses pengolahan air limbah di unit

After Treatment Unit (ATU) sebelum diinjeksikan ke sumur injeksi. Selain itu, emisi

yang keluar dari TOX akan lebih terkendali karena sulfur yang tersaring akan

dikonversi menjadi biosulfur oleh bakteri yang selanjutnya dapat mengurangi

dampak lingkungan. Adanya program ini memberikan dampak signifikan

terhadap lingkungan dimana berhasil menurunkan emisi GRK sebesar 17.488,69

Ton CO,eq dan emisi konvensional sebesar 0,47 Ton SO,. Program ini juga

berhasil meningkatkan kepatuhan terhadap regulasi emisi, mengurangi biaya

operasional, dan memaksimalkan efisiensi produksi biosulfur sebagai produk

sampingan.

BEFORE

Bioligical Sulfur
Recovery Unit (BSRU)

menghilangkan sulfur dalam air limbah

Konsentrasi TDS
lyang tinggi sebesar
58.000 mg/L

akumulasi sulfur, terjadinga
peningkatan oS

FEaAN

Bioligical Sulfur
Recovery Unit (BSRU)

menghilangkan sulfur dalam air limbah

A —

£

@Y 33

FIT-PRESS Sulfur solid Tss

Filter pengepres sulfur
g akumulasi sulfur menurun
solid

dan TSS menurun

Pemasangan fasilitas

TDS menurun sebesar

"FIT PRESS" 49.200 mg/L

IAkibat TDS yang tinggi,
menyebabkan beban
tinggi pada unit pengolah
SO2 selanjutnya.

Flare
gas yang dialirkan ke acid flare &
TOx turun. Emisi Gas buang rendah

Gambar 13. Skema Before After Program Inovasi

Berikut merupakan skema perubahan kondisi sebelum adanya perbaikan dan

setelah adanya perbaikan berdasarkan core value QCDSME (Quality, Cost Delivery,

Safety, Moral, Environment).
Tabel 4. Core Value QCDSME

Penurunan emisi
sebesar 17.488,69
on CO2

Total Dissolved Solids (TDS) sulfur
sangat tinggi hingga 58.000

Penurunan TDS sulfur hingga

49.200 mg/liter, meningkatkan

sulfur dewatering, serta kerugian

lingkungan yang signifikan.

Quality mg/liter, menyebabkan plugging | efisiensi pengolahan di BSRU dan
dan inefisiensi pengolahan di mengurangi masalah plugging
BSRU
Biaya maintenance tinggi akibat Biaya maintenance berkurang
Cost plugging dan perawatan fasilitas | drastis karena pengurangan

plugging dan perawatan fasilitas.

Penghematan biaya setelah
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Ananda
Callout
Konsentrasi TDS yang tinggi sebesar 58.000 mg/L

Ananda
Callout
Akibat TDS yang tinggi, menyebabkan beban tinggi pada unit pengolah SO2 selanjutnya.  

Ananda
Callout
Penurunan emisi sebesar 17.488,69 Ton CO2
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program sebesar
Rp 8.868.073.958, -
Shutdown sering terjadi karena Operasional lebih stabil, tanpa
plugging pada fasilitas BSRU, shutdown yang sering,
Delivery mengganggu kontinuitas operasi | meningkatkan kontinuitas operasi
dan waktu pengiriman produk. dan waktu pengiriman produk
yang lebih andal.
Risiko keselamatan tinggi akibat Risiko keselamatan menurun
emisi gas rumah kaca CO, dan dengan berkurangnya emisi gas
Safety gas SO, yang tidak terkendali, berbahaya dan pengurangan
serta masalah operasional akibat | masalah operasional.
plugging
Penurunan moral karyawan akibat | Peningkatan moral karyawan
ketidakpastian operasional, karena keberhasilan program
Moral seringnya shutdown, dan pengurangan emisi dan efisiensi
tingginya tekanan kerja terkait operasional, yang mengurangi
masalah emisi dan efisiensi tekanan kerja
Emisi CO, dan SO, sangat tinggi, | Emisi GRK sebesar 17.488,69 Ton
melebihi batas yang ditetapkan CO,eq dan emisi konvensional
Environment | oleh regulasi, berdampak buruk sebesar 0,47 Ton SO, dimana telah
terhadap lingkungan mencapai target regulasi
lingkungan.

2) Dampak Lingkungan dari Program Inovasi

Dampak lingkungan yang dihasilkan adalah penurunan emisi GRK pada
tahun 2023 sebesar 17.488,69 Ton CO,eq dan emisi SO, sebesar 0,47 Ton SO,

yang

setara dengan penghematan biaya

sebesar Rp 8.868.073.958,-.

Perhitungan nilai absolut dan penghematan anggaran program inovasi adalah

sebagai berikut:

i. Perhitungan hasil absolut

Diketahui data penggunaan fue/ TOX sebagai berikut:
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BASELINE Scbelum Program Setelah Program
Pemakaian
OWn Use
Fael gus 144 P““"",;‘g"x“ L 2023 2024+
TOX
(MMSCFD)
Pemnkaian Fuel o
:C 2
TOX MMSCFD 0.7 0.62
Hasil Absolut :
17.488,69 9.716,23
CO2eq Ton COZeq X ),
*Hanva sampai bulan Juni 2024
KONVENSIONAL

‘Emisi SO2
|(Ton)

Absolut GRK tahun 2023:
= (Pemakaian fue/ TOX sebelum program - Pemakaian 7ue/ TOX
setelah program) x Jumlah hari x Faktor konversi MMSCF ke
MMBTU x Faktor konversi MMBTU to GJ x Faktor emisi (NG)
= (1,44 - 0,7) x 365 hari x 1094 MMBTU x 1,055 GJ x 0,0561
TonCO,eq/GJ
= 17.488,69 Ton CO.eq

Absolut SO, tahun 2023:
= Timbulan emisi SO, sebelum program - Timbulan emisi SO,
setelah program
= 0,47 Ton SO, - 0 Ton SO,
= 0,47 Ton SO;

ii. Perhitungan penghematan anggaran

Diketahui:
No Item Penghematan 2023
1 Efisiensi Biaya Material Rp 3.568.848.468
Dekanter
2 |Efisiensi Biaya PM Dekanter | Rp 1.430.086.250
3 Efisiensi Biaya Jasa PM 4 K Rp 47.939.480
Dekanter
4 Efisiensi Biaya Jasa PM Rp 56.850.110
Dekanter 8 K
5 Efisiensi Blaye? Jasa Rp 3.769.509.650
Pengolahan Limbah
TOTAL Rp 8.868.073.958
Penghematan Anggaran = Penghematan diperoleh dari biaya

efisiensi  maintenance dan pengolahan
limbah
= Rp. 8.868.073.958, -
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Verifikasi Keuangan Q

Continuous Improvement Program (CIP)

Jucul 1P © MENGURANG EMIST GAS BUANG COZ & S00 0 umiT 10 [TFTPow  [WPcrow  []iPese [JRT Prove |Lnt Korja
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AT 0% 480 1

56 850 110
1769508 850

EE

HETE
Vol Croatior; Cost BB6R.07T1. 668
Catatan & Asums
1 UBD = 14.800 Rupish (hurs disesuakan RIAF)

Gambar 14. Bukti Sistem Keuangan

3) Nilai Tambah Program Inovasi

Nilai tambah dari program inovasi ini adalah berupa]rantai nilai |dan

keuntungan yang diperoleh dari program “FIT-PRESS (Filter Press) Pemasangan
pressed filter pada Biological Sulfur Recovery Unit Untuk Memudahkan kinerja

pada unit 7Thermal Oxidizer” adalah sebagai berikut.

i. Produsen/perusahaan

Implementasi program inovasi FIT-PRESS berhasil melakukan pengurangan
konsumsi fue/ TOX dari 1,44 MMSCFD menjadi 0,7 MMSCFD meminimalisir
penggunaan sumber daya dan mengurangi biaya operasional secara
signifikan. Penurunan emisi GRK pada tahun 2023 sebesar 17.488,69 Ton
CO,eq dan emisi SO, sebesar 0,47 Ton SO2 setara dengan penghematan total
mencapai Rp 8.868.073.958 yang mencakup biaya maintenance yang lebih
rendah dan pengurangan biaya pemrosesan limbah cair oleh pihak kedua
serta optimalisasi kualitas produk samping biosulfur.
ii._Supplier

Supplier yaitu PT Aimtopindo Nuansa Kimia (ANK) bukan hanya support
operasional BSRU dan membangun fasilitas ATU, melainkan bertanggung
jawab atas pelaksanaan kegiatan operasi After Treatment Unit (ATU).
Keterlibatan PT ANK bersifat kontinyu karena pengoperasian BSRU dan ATU
saling terkait. Jika BSRU mengalami down, kinerja ATU juga akan terganggu.
Oleh karena itu, keberadaan PT ANK menjadi sangat penting dalam menjaga
stabilitas operasional yang berkelanjutan di kedua unit tersebut, memastikan
efisiensi yang optimal dalam proses pengolahan limbah cair. Dengan adanya
program ini, PT Aimtopindo Nuansa Kimia memperoleh keuntungan sebesar

Rp 29.790.000.000 keandalan pasokan dan kualitas produk yang meningkat
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memperkuat hubungan dan kepercayaan antara perusahaan dengan

konsumen dan supplier.

PT. PERTAMINA EP
PERJANJIAN 0 s
JASA BANTUAN PENGOPERASIAN AFTER TREATMENT DAN OPTIMALISAS! BSRU DI CPP| skkmigas OPEZRATION & SURFACE FACILITIES DEPT.
MATINDOK PT. PERTAMINA EP DONGGI MATINDOK FIELD
No. 4650016497
antara AFTER TREATMENT UNIT
MANUAL OPERATION & MAINTENANCE
PT
PERTAALE PROCEDURE
dengan
PT AIMTOPINDO NUANSA KIMIA 7 | oervaer ., - .:.
di

» [wonees N TP e | = | ™
eV DATE DESCRIPTION Lo o i O AT
PT PERTAMINA EP O TAL O AT o0 . ‘r” ad W

" JASAPEMBANGUNAN AFTER TREATMENT
PASAL 5 uNIT DI CPP
NILAI PERJANJIAN PT. PERTAMINA EP DONGGI MATINDOK FIELD

| Job Na | SHUP-STTPLO0TZA-ATS
Nilat PERJANJIAN ini adalah sebesar Rp. 29.790,000.000,- (terbilang Dua Puluh Sembilan Miliar = AIMTOPwoo
Tujuh Ratus Sembilan Puluh Juta Rupish) (tidsk termasuk PPN) sebagaimana diring dalam Oiciing Na. wer | EECIRONGE

Lampiran 81 PERJANJIAN ini W2022A-MTDF-CU-340-10M-0001 2
. . . Klik untuk

Gambar 15. Bukti Kerja Sama Pengoperasian Alat] melihat lampiran

iii. Konsumen
Dengan perbaikan fasilitas decanter, BSRU kini dapat beroperasi secara

normal, yang meningkatkan stabilitas dan efisiensi keseluruhan proses di CPP
(Central Processing Plant). Hal ini berimbas langsung pada kinerja AGRU yang
menjadi lebih optimal, memastikan proses pemisahan gas berjalan lancar dan

efektif. Sebagai hasilnya, konsumen menikmati peningkatan kualitas dalam

penjualan sales gas, di mana pasokan gas yang dihasilkan sesuai dengan

standar spesifikasi yang disepakati dengan pembeli.

DCQ FOR EACH DAY OF TWELVE | GAS VOLUME (BBTU) PER DAY

AMENDMENT AGREEMENT MONTH PERIOD
. 1% B
DATED " 10 DESEMBER 2000
1o 93.925
BETWERN 124 Da.ms
I'T. FERTAMINA EP ]St B
14 77.350
ANT:
s e {m)  In Clwse 7.4 (Total Contract Quantity) shell be amended as follows:

Subject to the terms and conditions of (s Apreement, the estimeted waximum total
quentity of Nataral Gas (expressed in TBiu) which the Soller shell be required 1o
make avilable al the Delivery Point equal to 429.71451 TBin during the Canéract
Period (the “Tatal Contract Quantity). For the svoidance of doubt, the Total Caniract
Quantity shall inclade the Matural Gas defivered pursuant to Clause 8.6,

lading o the G Suber Azrremeat duted 21 Iumuary 209

(8} Add new Clatse 8.2(z) as follows: "Nouwlthstanding Clauscs 8.2(b) and 8.2(c)i), for
each Day an which the spplicable DCQ is less than 53,525 BBru per Day, the Seller
shall usa R tle B 10 offer & Miximum DG of 25 great & quantity as
iz peasible vp to 93.925 BB per Day.”

{€)  in Clause 8.3(0), add after the reference to "Contract Year", “(or any Day(s) fn

accordance with Clanse 8.2e))",
e Pam i T e ®)  in Clouse 8.3()(ili) add after the second roference to "Contract Year” "and any
quantities in excess of an applicable DO veceived in ! with Clanse §.2(e)".

Pasnoor : B0 g

Gambar 16. Bukti Kerja Sama Dengan Konsumen
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iv. Lingkungan

Perusahaan berhasil menurunan emisi GRK pada tahun 2023 sebesar
17.488,69 Ton CO,eq dan emisi SO, sebesar 0,47 Ton SO, menunjukkan

komitmen nyata terhadap keberlanjutan lingkungan. Program ini membantu

perusahaan memenuhi dan bahkan melampaui standar regulasi lingkungan

yang ditetapkan, mengurangi dampak negatif terhadap lingkungan lokal.

Pengurangan polusi udara dan penanganan limbah yang lebih efisien

menghasilkan kondisi lingkungan yang lebih baik bagi komunitas lokal dan

ekosistem.
TAMPAK DEPAN TAMPAK SAMPING
Desain engineering fasilitas 1m0 2600
"FIT PRESS" -
150 =t
- i
s [ .2 1111103t
1 I i
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=l (R i
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Gambar 17. Instalasi Alat FIT PRESS
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Inovasi Efisiensi Air dan Penurunan Beban Pencemar Air
“HONEYBALL (Honeycomb Biofilm Ball) sebagai Organic Nutrient Removal pada Air
Limbah Fasilitas Pendukung”

% Inovasi Aspek Efisiensi Air dan Penurunan Beban Pencemar Air

PT Pertamina EP Asset 4 - Field Donggi Matindok memiliki komitmen dalam
melakukan upaya perbaikan lingkungan khususnya terkait upaya efisiensi air dan
penurunan beban pencemar air dalam kegiatan eksplorasi dan produksi minyak dan
gas. Pada tahun 2023, PT Pertamina EP Asset 4 - Field Donggi Matindok
melakukan implementasi program unggulan vyaitu HONEYBALL (Honeycomb
Biofilm Ball) sebagai Organic Nutrient Removal pada Air Limbah Fasilitas Pendukung.

Gambar 18. Dokumentasi Honeycomb Biofilm Ball

A. ldentifikasi Masalah

Pada awalnya, fasilitas pengolahan air limbah di CPP menghadapi tantangan

dalam mengurangi kadar nutrien organik yang terkandung dalam air limbah,
terutama 7otal Organic Carbon (TOC) yang dapat mempengaruhi kualitas air
buangan. Jika TOC dalam air limbah tidak dikelola dengan baik, maka dapat
menyebabkan pencemaran yang berpotensi merugikan lingkungan sekitar,
khususnya ekosistem perairan yang menerima buangan limbah tersebut. Selain itu,
teknologi pengolahan air limbah yang ada saat itu belum mampu secara optimal
mengurangi kadar nutrien organik di dalam air. Hal ini menimbulkan kekhawatiran
terhadap efektivitas proses pengolahan air, terutama dalam mempertahankan
kualitas air yang sesuai dengan standar lingkungan yang berlaku. Perlu dilakukan
inovasi atau modifikasi terhadap sistem pengolahan yang ada agar lebih efektif
dalam menurunkan kadar TOC serta nutrien organik lainnya. Tantangan lainnya
adalah kondisi air limbah yang memerlukan pendekatan pengolahan yang spesifik,
di mana media yang digunakan harus mampu meningkatkan kontak antara bakteri
pengurai dengan nutrien organik di dalam air. Kondisi aerobik yang diperlukan

untuk pertumbuhan bakteri juga harus dipertahankan secara optimal agar proses
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penguraian dapat berjalan secara efisien. Berikut merupakan beberapa faktor

penyebab yang sudah dikategorikan yang dapat dilihat pada Tabel 5.

Tabel 5. Faktor Penyebab Program

No

Faktor
Penyebab

Penyebab
Kegagalan

Severity
©)

Occurance
)

Detection
D)

Risk
Priority
Number
(RPN)

% Relatif

TOC

Limbah cair
domestik
mengandung
terlalu banyak

nutrien

80 69%

Efektivitas

Sistem pengolahan
air limbah belum
dioptimalkan untuk
mengurangi TOC

secara signifikan

21%

Aerobik

Sistem tidak
mampu
mempertahankan
kondisi yang
optimal untuk
pertumbuhan

bakteri pengurai

12 10%

Total

116 100%

Gambar 19
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205
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. Diagram Pareto Analisis Efisiensi Air dan BPA
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B. Asal Usul Ide Perubahan atau Inovasi

Asal usul ide perubahan dan inovasi pada program HONEYBALL (Honeycomb
Biofilm Ball) sebagai Organic Nutrient Removal pada Air Limbah Fasilitas Pendukung
berakar dari tantangan operasional yang dihadapi perusahaan dalam pengelolaan
air limbah serta peningkatan efisiensi dalam mematuhi regulasi lingkungan. Seiring
dengan meningkatnya tekanan dari otoritas lingkungan dan tuntutan masyarakat
untuk mengurangi dampak operasional perusahaan terhadap lingkungan,
manajemen perusahaan mulai mengevaluasi sistem pengolahan air limbah yang
ada. Analisis yang dilakukan menunjukkan bahwa kadar TOC dalam limbah cair
fasilitas pendukung Central Processing Plant (CPP) melebihi batas aman yang
ditetapkan. Tingginya kadar TOC ini mengindikasikan adanya nutrien organik
berlebih dalam air limbah yang dapat mencemari badan air di sekitar wilayah
operasional perusahaan jika tidak diolah dengan baik. Selain itu, perusahaan juga
menyadari bahwa sistem pengolahan air limbah yang ada belum cukup efisien
dalam menangani beban pencemar ini. Teknologi yang digunakan masih terbatas
pada kemampuan memecah komponen organik dengan cepat, sehingga proses
pengolahan air menjadi lambat dan kurang optimal. Hal ini berdampak pada
meningkatnya volume air limbah yang harus ditangani serta risiko terjadinya
pencemaran lingkungan yang lebih besar.

Selain itu, berdasarkan hasil Laporan Kajian Life Cycle Assessment PT
Pertamina EP Asset 4 - Field Donggi Matindok 2023, ditemukan beberapa potensi
dampak primer dan sekunder yang terjadi pada unit fasilitas umum yang termasuk
dalam ruang lingkup produksi dalam siklus daur hidup. Perusahaan berkomitmen
untuk mengurangi potensi dampak yang telah diidentifikasi dalam kajian ini. Kajian
tersebut juga menjadi salah satu asal usul ide untuk program inovasi penurunan
beban pencemar air yang diluncurkan, dengan harapan potensi dampak dalam

berbagai kategori tersebut dapat diminimalkan.
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Program HONEYBALL (Honeycomb
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Gambar 20. Ruang Lingkup Inovasi Air dan BPA dalam Siklus Daur Hidup
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Gambar 21. Lokasi Program Pada Neraca Massa LCA

43




Y
477 PERTAMINAEP A—

C. Perubahan yang dilakukan dari Sistem Lama
PT. Pertamina EP Asset 4 - Field Donggi Matindok melakukan inovasi HONEYBALL
(Honeycomb Biofilm Ball) sebagai Organic Nutrient Removal pada Air Limbah

Fasilitas Pendukung yang bertujuan dalam mengurangi Total Organic Carbon (TOC)
pada limbah cair domestik. Inovasi ini pertama kali diimplementasikan di Indonesia
pada Sektor Migas EP atau Menurut Best Practice 2018-2023 dari Kementerian
Lingkungan Hidup dan Kehutanan belum pernah diimplementasikan di sektor
Migas EP.

1. Perubahan Sistem dari Program Inovasi

Program inovasi HONEYBALL (Honeycomb Biofilm Ball) sebagai Organic
Nutrient Removal pada Fasilitas Pendukung berdampak pada perubahanISub

Sistem | dimana terdapat value chain optimisation yang dilakukan oleh

perusahaan dengan penjelasan sebagai berikut:

i. Kondisi sebelum adanya program:

Sebelum penerapan program HONEYBALL (Honeycomb Biofilm Ball
sebagai Organic Nutrient Removal pada fasilitas pendukung, sistem
pengolahan air limbah menggunakan metode konvensional yang hanya
mengandalkan sedimentasi dan proses aerobik dengan bantuan aerasi.
Sistem lama ini kurang efektif dalam mengurangi TOC. Kandungan nutrien
organik dalam air limbah tetap tinggi, yang berpotensi menyebabkan
pencemaran air di sekitar lingkungan operasional. Proses yang ada juga
belum optimal dalam memfasilitasi pertumbuhan bakteri pengurai,
sementara kondisi aerobik tidak stabil, memperlambat penguraian bahan
organik dalam air limbah. Tingginya kadar TOC dalam limbah cair domestik
dapat berpotensi mencemari badan air penerima, meningkatkan risiko

kerusakan lingkungan.

ii. Kondisi setelah adanya program:

Setelah penerapan program pengolahan air limbah dengan media
honeycomb, kontak antara air limbah dan biofilm bakteri meningkat secara
signifikan, mempercepat penguraian nutrien organik seperti TOC.
Penambahan unit filtrasi pada unit settling memastikan biofilm tertahan
pada media honeycomb, sehingga proses penyaringan lebih efektif dan
bakteri pengurai dapat berfungsi secara optimal. Sistem ini juga

meningkatkan sirkulasi oksigen, memastikan kondisi ideal bagi bakteri untuk
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menguraikan bahan organik secara cepat dan efisien, sehingga membantu
menurunkan kadar TOC sebesar 0,0019646 Ton TOC.

BEFORE

D—S-

Air limbah domestik Pengolahan air limbah
perkantoran fasilitas umum

Air limbah d ik Per air limbah

Sistem aerobik tidak stabil,
memperlambat proses
penguraian bahan organik

perkantoran fasilitas umum

Penambahan biofilm
berbentuk honeycomb

Sistem aerobik bekerja
stabil, sirkulasi oksigen
yang lebih baik

Pertumbuhan bakteri
tidak optimal

> .

Tingginya kadar TOC dalam
limbah air berpotensi

mencemari badan air

Bakteri pengurai
untuk tumbuh dan
berkembang optimal

Gambar 22. Skema Before After Program Inovasi
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Gambar 23. Lokasi Honeycomb Dalam Unit Proses

Berikut merupakan skema perubahan kondisi sebelum adanya perbaikan dan

setelah adanya perbaikan berdasarkan core value QCDSME (Quality, Cost Delivery,

Safety, Moral, Environment).
Tabel 6. Core Value QCDSME

Kualitas pengolahan air limbah

Quality rendah, kandungan TOC tinggi

Kualitas pengolahan air limbah

meningkat, kandungan TOC turun

signifikan
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Cost Biaya operasional tinggi karena Biaya operasional lebih rendah
sistem kurang efisien karena efisiensi sistem meningkat
Proses pengolahan limbah lebih Proses pengolahan lebih cepat
Delivery | lambat dan tidak stabil dengan stabilitas aerobik yang
baik
Risiko pencemaran lingkungan Risiko pencemaran lingkungan
Safety tinggi, tidak sesuai dengan menurun drastis, sesuai standar
standar lingkungan lingkungan
Moral pekerja rendah karena Moral pekerja meningkat karena
Moral masalah kepatuhan terhadap keberhasilan program dalam
lingkungan kepatuhan lingkungan
Beban pencemaran air tinggi, Beban pencemaran air berkurang
Environment | berpotensi merusak ekosistem signifikan, dampak lingkungan
lebih rendah
2. Dampak Lingkungan dari Program Inovasi

Dampak lingkungan yang dihasilkan adalah penurunan beban pencemar air

limbah sebesar 0,0019646 Ton TOC yang setara dengan penghematan biaya

sebesar Rp 3.431.524,-. Perhitungan nilai absolut dan penghematan anggaran

program inovasi adalah sebagai berikut:

i. Perhitungan hasil absolut

Diketahui:
Tahun
: DW 1 DW 2 DW 1 Total Beban
Pengambilan |Parameter ) . : Satuan
Donggi Donggi | Matindok | Pencemaran
Sampel
2020 TOC 0,0006953 | 0,0000764 | 0,0012463 0,002018 Ton TOC
2021 TOC 0,0003362 | 0,0000339 | 0,0015272 0,0018973 | Ton TOC
2022 TOC 0,0003318 | 0,0001357 | 0,0004283 | 0,0008958 | Ton TOC
2023 TOC 0,0010307 | 0,0005428 | 0,0004313 0,0020047 | Ton TOC
2024* TOC 0,0002533 | 0,0000661 | 0,0001872 0,0005066 | Ton TOC
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Faktor keberhasilan asumsi berdasarkan SHU:

D ... PT.ORGANO SCIENCE ABORATORY
a‘"b“ PUDRES Sentul City V-KM
ail
LABORATORY ANALYSIS REPORT
‘ Reported Quality Control
We show only part of the whole quality control parameters that we have done.
ANl quaiity control por thot we did oireody meet the i Figures shown in blank sompie column indicate Detection Limit (DL)
Verification Standard Spike to Re
Parameters) of Analysis ¢ Cor M Sample mpiny
(% Recovery) (% Recovery) it
Oil and Grease NA 97 NA NA
Total Organk: Carbon 09994 %0 B 98 04

Gambar 24. Hasil Uji Laboratorium

Absolut TOC tahun 2023:

= Beban pencemar TOC x faktor keberhasilan

= 0,0020047 ton x 98%

= 0,0019646 Ton TOC

ii. Perhitungan penghematan anggaran
Diketahui:
e Harga air = Rp 4.080,- /m3
(sumber: Peraturan Bupati Banggai No 3 Tahun 2023 Tentang

Penetapan perolehan Air Tanah)
e Debit air limbah fasilitas pendukung = 841,06 m?
Penghematan tahun 2023:
= (Harga air) x (Debit air limbah fasilitas pendukung)
= (Rp 4.080,- /m3) x (841,06 m?)
= Rp 3.431.524, -.

3. Nilai Tambah Program Inovasi

Nilai tambah dari program inovasi HONEYBALL (Honeycomb Biofilm Ball)

sebagai Organic Nutrient Removal pada Air Limbah Fasilitas Pendukung adalah

berupa| Rantai Nilai dan keuntungan yang diperoleh adalah sebagai berikut.

i. Produsen/perusahaan

Program ini memberikan manfaat ekonomi signifikan bagi perusahaan.
Dengan penerapan sistem biofilm berbentuk Aoneycomb, perusahaan
berhasil mengurangi beban pencemar TOC secara signifikan di fasilitas
pendukung Central Processing Plant (CPP). Pada tahun 2023, pengurangan
beban pencemar mencapai 0,0019646 Ton TOC, yang berujung pada
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penghematan biaya air limbah sebesar Rp 3.431.524. Selain itu, keberhasilan
pengelolaan limbah cair domestik ini juga mengurangi risiko denda atau
sanksi dari pihak regulator karena kepatuhan terhadap standar lingkungan.
Hal ini juga mendukung citra positif perusahaan terkait upaya pemenuhan
komitmen lingkungan.
ii. Supplier

PT Tracon Industri sebagai mitra yang bekerja sama dalam
instalasi pengolahan air limbah domestik di PT Pertamina EP Asset 4 - Field
Donggi Matindok dan  berkontribusi  dalam  pengadaan  sistem
pengolahan air, mendapatkan keuntungan signifikan dalam program
ini. ~ Keberhasilan program ini membuka peluang kerja sama jangka
panjang dengan Pertamina dalam pengelolaan lingkungan lainnya. Selain
itu, dengan semakin banyaknya kebutuhan pengolahan air limbah, PT
Tracon Industri berpotensi memperluas jaringan kerja sama dengan pihak-

pihak lain, baik dari sektor industri maupun pemerintah.
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skkmigas ORERATION & SURFACE FACILITIER DEFT. skkmigas 2 YEARS SPARE PART LIST

2 YEARS SPARE PART LIS
e | e

2 YEARS SPARE PART LIST

.........

I

=BV | DarE

Vi el
T 3 A
I T W
INSTALASI PENGOLAHAN AIR LIMAAH DOMESTIK Wlectreal
DONGO| MATINDOK FIELD
Conirect Ramber s AWRUHETE | Jab No. PEPRZ2-00T ”
..... ‘ o | |8

D f No
W2022|-GDMF-CU-780-5PR-0001 ]

IGambar 25. Bukti Kerja Sama Dengan PT Tracon Industrif KEGHIGK o

W G T S SR

iii._Lingkungan
Pengurangan beban pencemar sebesar 0,0019646 Ton TOC, berdampak

positif terhadap lingkungan khususnya perairan sekitar fasilitas operasi.
Dengan program HONEYBALL, kualitas air meningkat karena
pengurangan kandungan TOC, yang berimplikasi pada penurunan beban

pencemar dan meningkatkan kualitas ekosistem perairan lokal di kawasan

tersebut.
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Inovasi Pengelolaan Limbah B3
“Menurunkan Limbah Kemasan Antifoam dengan Alat ACAR (Adsorption Carbon Active
Removal Hydrocarbon)”

% Inovasi Aspek LB3

PT Pertamina EP Asset 4 - Field Donggi Matindok memiliki komitmen dalam
melakukan upaya perbaikan lingkungan khususnya terkait upaya pengelolaan limbah B3
dalam kegiatan eksplorasi dan produksi minyak dan gas. Pada tahun 2023, Field
Donggi Matindok melakukan implementasi program unggulan di bidang
pengelolaan limbah B3 yaitu Menurunkan Limbah Kemasan Antifoam dengan Alat
ACAR (Adsorption Carbon Active Removal Hydrocarbon).

A. |dentifikasi Masalah
Permasalahan utama yang terjadi di unit AGRU (Acid Gas Removal Unit) PT

Pertamina EP Asset 4 - Field Donggi Matindok terkait dengan tingginya kandungan
Bahan Berbahaya dan Beracun (B3) yang terakumulasi dalam so/vent, khususnya
hidrokarbon cair, antifoam, dan garam-garaman. Kontaminan ini mengganggu
proses pemurnian gas, sehingga penyerapan H,S dan CO, tidak berjalan optimal.
Tingginya kadar kontaminan menyebabkan degradasi pada amine solvent, yang
memicu masalah foaming berulang kali. Foaming ini tidak hanya berdampak pada
hilangnya produksi gas, tetapi juga meningkatkan volume waste gas yang berujung
pada peningkatan emisi SO, dan CO, yang memperburuk dampak terhadap
lingkungan. Pada unit Dehydration (DHU), kontaminasi solvent glycol juga
menyebabkan penurunan kualitas proses pemurnian gas, sementara pada unit Dew
Point Control Unit (DPCU), kontaminasi propane memengaruhi stabilitas pengolahan
gas. Kondisi ini mengakibatkan kerugian produksi yang signifikan serta tingginya
akumulasi limbah B3. Karena dampak signifikan terhadap lingkungan dan operasi,
pengelolaan limbah B3 menjadi krusial. Berikut merupakan beberapa faktor

penyebab yang sudah dikategorikan yang dapat dilihat pada Tabel 7.
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Tabel 7. Faktor Penyebab Masalah Aspek Pengelolaan LB3

Risk
Faktor Penyebab Severity | Occurance | Detection | Priority .
No % Relatif
Penyebab Kegagalan S O D) Number
(RPN)
1 Kontaminasi Akumulasi 5 5 4 100 50%

hidrokarbon cair

dalam /ean amine
menyebabkan
foaming dan
peningkatan
limbah B3

2 | Over Penggunaan 4 4 3 48 24%

surfactant antifoam berlebih

menyebabkan
emulsi yang sulit
dipisahkan,
meningkatkan
volume LB3

3 | Degradasi Degradasi so/vent 3 3 2 18 9%

meningkatkan

volume LB3 yang
dihasilkan akibat
solventtidak efektif

4 | Komposisi Garam-garaman 4 3 3 36 18%
mengakibatkan
degradasi solvent
dan mengurangi
efektivitas proses
Total 202 100%
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Diagram Pareto

100

(]

a0
0%
20%
10%
(0
Kontaminasi Oversurfactant Komposisi Degradasi

Gambar 26. Diagram Pareto Analisis Pengelolaan LB3

Berdasarkan diagram pareto di atas, dapat disimpulkan bahwa fokus utama
perlu diberikan pada faktor "Kontaminasi" dan " Over surfactant" yang memiliki Risk
Priority Number (RPN) tertinggi, masing-masing sebesar 100 dan 48. RPN ini
menunjukkan tingkat prioritas masalah yang perlu segera ditangani karena
akumulasi hidrokarbon cair dalam /ean amine menyebabkan foaming yang
meningkatkan volume limbah bahan berbahaya dan beracun (LB3). Selain itu,
penggunaan antifoam yang berlebihan memperparah emulsi dan menambah
volume LB3. Oleh karena itu, kedua masalah ini menjadi prioritas utama untuk
ditentukan solusi guna mengurangi akumulasi kontaminasi dan penggunaan
antifoam berlebih, yang diharapkan dapat menurunkan volume LB3 dan

meningkatkan efisiensi pengelolaan limbah secara keseluruhan.

B. Asal Usul Ide Perubahan atau Inovasi

Pengembangan program menurunkan limbah kemasan antifoam dengan alat
ACAR (Adsorption Carbon Active Removal Hydrocarbon) berasal dari perusahaan
sendiri dimana ide program inovasi ini muncul karena permasalahan utama yang
terjadi pada unit AGRU di PT Pertamina EP Asset 4 - Field Donggi Matindok yang
terkait dengan tingginya kontaminasi hidrokarbon dalam /ean amine solvent.
Akumulasi kontaminan hidrokarbon tersebut menyebabkan terjadinya foaming
yang berulang di unit AGRU. Foaming ini berdampak pada peningkatan
penggunaan bahan kimia seperti antifoam yang berlebihan, yang akhirnya
meningkatkan volume limbah bahan berbahaya dan beracun (LB3) dari kemasan
antifoam. Selain itu, foaming juga menyebabkan kerugian produksi gas dan
menurunkan efektivitas /ean amine dalam menyerap H,S dan CO,. Permasalahan

ini menyebabkan timbulnya ide untuk menciptakan inovasi berupa alat ACAR
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(Adsorption Carbon Active Removal Hydrocarbon) yang berfungsi untuk
menghilangkan kontaminasi hidrokarbon terlarut di /ean amine solvent. Alat ini
menggunakan prinsip penyerapan hidrokarbon pada permukaan karbon aktif,
sehingga mampu mengurangi tingkat kontaminasi hidrokarbon secara signifikan.
Dengan berkurangnya kebutuhan antifoam, maka volume limbah dari kemasan
antifoam dapat ditekan sehingga program ini juga berdampak langsung pada
pengurangan limbah B3 serta meningkatkan kualitas proses pengolahan gas di
AGRU. Inovasi ini bertujuan untuk mengoptimalkan pengelolaan limbah kimia
sekaligus meningkatkan efisiensi proses operasional secara keseluruhan.

Selain itu, berdasarkan hasil laporan kajian /ife cycle assessment PT Pertamina
EP Asset 4 - Field Donggi Matindok tahun 2023, ditemukan beberapa potensi
dampak primer dan sekunder yang terjadi pada Pengelolaan Limbah B3 yang
termasuk dalam ruang lingkup produksi dalam siklus daur hidup. Dampak potensial
tersebut meliputi Global Warming Potential, dan Photochemical Oxidation.
Perusahaan berkomitmen untuk mengurangi potensi dampak yang telah
diidentifikasi dalam kajian ini. Kajian tersebut juga menjadi salah satu asal usul ide
untuk program inovasi pengelolaan limbah kemasan B3 yang diluncurkan, dengan

harapan potensi dampak dalam berbagai kategori tersebut dapat diminimalkan.

Inovasi ACAR untuk meningkatkan efektivitas
proses pengolahan di unit AGRU dengan
menghilangkan hidrokarbon terlarut, yang
berdampak langsung pada peningkatan
efisiensi  produksi  serta  pengurangan
kebutuhan antifoam.

Il

v

il

production

distribution

raw materials
Inovasi ACAR mampu mengurangi ||||V -
volume limbah bahan berbahaya dan L4 ek
beracun (LB3) dari kemasan antifoam o ™

yang berkontribusi terhadap
penurunan jumlah limbah kimia yang
dihasilkan dari proses produksi.

Gambar 27. Ruang Lingkup Inovasi Pengelolaan LB3 dalam Siklus Daur Hidup
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Hazardous Waste
1,26E-10 Ton/MJ

TPS Limbah
B3

A
Hazardous Waste
1,26E-10 Ton/MJ

Gambar 28. Lokasi Program Pada Neraca Massa LCA

C. Perubahan yang dilakukan dari Sistem Lama

PT Pertamina EP Asset 4 - Field Donggi Matindok melakukan inovasi
menurunkan limbah kemasan antifoam dengan alat ACAR (Adsorption Carbon
Active Removal Hydrocarbon) yang merupakan program pengurangan volume
limbah bahan berbahaya dan beracun (LB3) dari kemasan antifoam yang

berkontribusi terhadap penurunan jumlah limbah kimia yang dihasilkan dari proses

produksif Inovasi ini pertama kali diimplementasikan di Indonesia pada Sektor Migas

EP atau Menurut Best Practice 2018-2023 dari Kementerian Lingkungan Hidup dan

Kehutanan belum pernah diimplementasikan di sektor Migas EP.

1. Perubahan Sistem dari Program Inovasi
Program menurunkan limbah kemasan antifoam dengan alat ACAR
(Adsorption Carbon Active Removal Hydrocarbon) untuk pengelolaan limbah B3
berdampak pada perubahan [sub sistem| dimana terdapat value chain
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optimisation yang dilakukan oleh perusahaan dengan penjelasan sebagai
berikut:
i. Kondisi sebelum adanya program:

Sebelum adanya program perbaikan, unit AGRU di Donggi Matindok Field
mengalami masalah kontaminasi hidrokarbon dalam /ean amine solvent
yang menyebabkan sering terjadinya foaming. Akibatnya, penggunaan
antifoam secara berlebihan menjadi solusi sementara untuk mengatasi
masalah tersebut. Namun, hal ini menimbulkan masalah baru berupa
peningkatan limbah Bahan Berbahaya dan Beracun (B3) dalam bentuk
kemasan antifoam yang digunakan secara berulang-ulang. Volume limbah
B3 yang dihasilkan terus meningkat, sehingga perusahaan harus mengelola
limbah ini dengan biaya yang tinggi dan dampak lingkungan yang
signifikan. Selain itu, degradasi so/vent juga menyebabkan penurunan
efektivitas penyerapan H,S dan CO,, yang berujung pada kerugian produksi

gas dan kondensat, serta peningkatan emisi gas buang seperti CO, dan SO,.

ii. Kondisi setelah adanya program:

Program inovasi dilakukan dengan penambahan Adsorption Carbon Active
Removal Hydrocarbon (ACAR) untuk mengadsorb Heavy Hidrocarbon
terlarut di rich amine dengan menggunakaan media karbon aktif. Alat ACAR
berfungsi untuk menyerap hidrokarbon terlarut di dalam /ean amine dengan
menggunakan prinsip adsorpsi pada permukaan karbon aktif. Mekanisme
kerja ACAR adalah memisahkan hidrokarbon dari amine solvent, sehingga
amine solvent kembali bersih dan dapat digunakan secara optimal dalam
proses penyerapan H,S dan CO, tanpa terganggu oleh foaming. Dengan
adanya alat ACAR, penggunaan antifoam untuk mengatasi foaming menjadi
tidak diperlukan lagi. Hal ini secara langsung menurunkan volume limbah B3
yang dihasilkan dari kemasan antifoam sebesar 2,325 ton, karena antifoam

tidak lagi digunakan secara berlebihan.
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Acid Gas Removal
Unit (AGRU)
Menangkap komponen asam
dalam gas bumi

Acid Gas Removal Unit
(AGRU)

Menangkap komponen asam
alam gas bumi

Kebutuhan
antifoam/surfaktan yang

tinggi akibat dari sering
terjadinya foaming

Hidrokarbon

Lean Amine Solvent Foaming Antifoam (surfaktan)

Lean Amine Solvent terkontaminasi hidrokabron, Penggunaan antifoam
sehingga ferjadinya foaming berlebih berlebi
=

Alat ACAR
(Adsorption Carbon)

Active Removal | —3

Hydrocarbon)

Lean Amine Solvent Foaming

Amine salvent bersih dan dapat bekerja optimal karena

Memisahkan hidrokarbon dan amine solvent
tidak ada foaming yang mengganggu prosesnya

Gambar 29. Skema Before After Program Inovasi

Shripper
Cendenser

Acid Gan Absorber

Carbon Aller
Amine shipper

mine Heal
Exchonger

Gambar 30. Lokasi Penambahan ACAR Dalam Unit Proses

Meningkatnya kemasan
bekas antifoam/surfaktan
sebesar 3,165 Ton
dikarenakan kebutuhan
antifoam/surfaktan yang
inggi akibat dari sering
erjadinya foaming

Kemasan LB3

Kemasan LB3 Surfaktan

meningkat

Kemasan LB3

Kemasan LB3 menurun karena
tidak memakai surfakian
(antifoar)

Menurunnya kemasan bekas
antifoam/surfaktan sebesar
0,84 Ton dikarenakan
kebutuhan
antifoam/surfaktan yang
berkurang karena sudah tidak
erjadi foaming

Berikut merupakan skema perubahan kondisi sebelum adanya perbaikan dan
setelah adanya perbaikan berdasarkan core value QCDSME (Quality, Cost Delivery,

Safety, Moral, Environment).

Tabel 8. Core Value QCDSME

Quality

sering terjadinya foaming

Kualitas amine solvent menurun Kualitas amine solvent meningkat
karena kontaminasi hidrokarbon karena alat ACAR mampu
yang mengganggu proses menghilangkan hidrokarbon

penyerapan H,S dan CO,, serta terlarut sehingga proses
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penyerapan H,S dan CO; lebih
optimal tanpa foaming
Biaya tinggi karena penggunaan Pengurangan biaya secara
antifoam berlebihan untuk signifikan karena tidak lagi
Cost mengatasi foaming, serta biaya menggunakan antifoam dan
pengelolaan limbah B3 meningkat | volume limbah B3 dari kemasan
antifoam berkurang drastis
Penurunan efisiensi proses Proses berjalan lebih efisien tanpa
, menyebabkan hilangnya produksi | downtime yang disebabkan oleh
Delivery . , , , ,
gas dan seringnya downtime foaming, meningkatkan produksi
akibat foaming gas dan mengurangi waktu henti
Tingkat keselamatan operasional | Tingkat keselamatan operasional
menurun karena tingginya meningkat karena pengurangan
volume limbah B3 dari kemasan volume limbah B3 dari kemasan
Safety antifoam, yang memerlukan antifoam, yang mengurangi risiko
penanganan khusus dan kontaminasi dan meningkatkan
meningkatkan risiko kontaminasi | kepatuhan terhadap regulasi
pengelolaan limbah berbahaya
Ketidakpuasan dari manajemen Peningkatan moral pekerja dan
dan pekerja karena seringnya manajemen karena tercapainya
Moral masalah foaming, peningkatan target produksi, berkurangnya
limbah B3, dan hilangnya masalah operasional, dan
produktivitas menurunnya volume limbah B3
Peningkatan limbah B3 dari Limbah B3 dari kemasan antifoam
kemasan antifoam dan emisi gas | berkurang drastis, serta emisi gas
Environment | buang yang tinggi, memperburuk | buang berkurang, mengurangi
dampak lingkungan dampak negatif terhadap
lingkungan

2. Dampak Lingkungan dari Program Inovasi

Dampak lingkungan yang dihasilkan adalah pengurangan kemasan bekas

limbah B3 pada tahun 2023 sebesar 2,325 Ton yang setara dengan

penghematan biaya sebesar Rp 121.045.650,-. Perhitungan nilai absolut dan

penghematan anggaran program inovasi adalah sebagai berikut:
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i. Perhitungan hasil absolut

Diketahui:
e Timbulan kemasan bekas antifoam sebelum program = 3,165 Ton

e Timbulan kemasan bekas antifoam setelah program = 0,84 Ton

Tabel 9. Neraca Limbah B3

Timbulan Kemasan Bekas | Timbulan Kemasan Bekas Absolut
Jumlah Drum i :
Tahun . Antifoam (ton) Sebelum | Antifoam (ton) Setelah Penurunan
Antifoam
Program Program (ton)

2020 - - - -
2021 - - - -
2022

226,1 - -

(Baseline)
3,1654

2023 60 0,84 2,325
2024* 30 0,42 1,373

Absolut limbah B3 tahun 2023:
= Timbulan kemasan bekas antifoam sebelum program -
Timbulan kemasan bekas antifoam setelah program
= 3,165 Ton — 0,84 Ton
= 2,325 Ton

ii. Perhitungan penghematan anggaran
Diketahui:
e Biaya angkut LB3

= Rp 110.000.000,- /lot
e Harga satuan pengolahan = Rp 4.750.000 /ton
Penghematan tahun 2023:
= (Biaya angkut x Kebutuhan fruck) + (Harga satuan x
Pengurangan timbulan tahun 2023)
= (Rp 110.000.000 x 1) + (Rp 4.750.000 x 2,325 Ton)

= Rp 121.045.650,-

3. Nilai Tambah Program Inovasi
Nilai tambah dari program inovasi menurunkan limbah kemasan antifoam

dengan alat ACAR (Adsorption Carbon Active Removal Hydrocarbon) adalah

berupaan keuntungan yang diperoleh sebagai berikut.
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i._Produsen/perusahaan

Perusahaan berhasil mengurangi timbulan limbah kemasan bekas antifoam
sebesar 2,325 ton, yang setara dengan penghematan biaya sebesar Rp
121.045.650,-. Hal ini menunjukkan bahwa perusahaan tidak hanya
mengurangi dampak lingkungan dari limbah berbahaya, tetapi juga dapat
menekan biaya pengelolaan limbah secara signifikan. Dengan tidak lagi
menggunakan antifoam secara berlebihan, biaya pembelian dan pengelolaan
kemasan antifoam dapat dihindari. Hal ini menurunkan pengeluaran secara

keseluruhan.

ii. SuEEIier

Supplier dalam program ini yaitu PT Usaha Saudara Mandiri memperoleh
keuntungan sebesar Rp 2.968.707.000,- dari jasa fabrikasi dan konstruksi
pipeline & piping alat ACAR dalam proses produksi Perusahaan. Adanya
implementasi alat ACAR mampu meningkatkan efisiensi operasional dan
mengurangi limbah B3, menjadi bukti nyata kontribusi supplier dalam
mendukung inovasi teknologi di perusahaan. Keberhasilan implementasi
program ini menjadi awal hubungan kerja jangka panjang antara perusahaan

dan supplier dalam proyek-proyek serupa di masa mendatang.

A ¥ PT Pertamina EP

Godung Standard Charter

JL Prof Dr. Satrio No. 184 L1 21 -20
Telp (+62 21) 57974000 (hunting)

FERTAMMA Cr
[Suine Agreement OAS NUMBER | DATE SHIP TO PAYMENT TO
Fixod Unit Price Con 4650016336 | 15.06.2022 Fiaid Dongg! Matindok BANK BNI
) e JLA YANI NO 51
PT. USAHA SAUDARA TR R e N L OATE BANGGAI CABANG LUWUK
B AOR! SULTING 800015018/16.08.2022 BNLIO.BOO-1420
DESA SINDANG SARI YOUR VENCOR NUMBER —w—
KEC TOILI BARAT 186228 Account No 0794885217
e Account Holder  PT. USAHA SAUDARA MANDIRI
- | IMPORTANT DutinG Agroement
e | 1. General Terms and Condition see overieat Vaii from 16,08 2022
[ 2 ThON=3974 % fvaic 1o 15,06 2025
|
[ Tems of deivery - DOP PT PERTAMINA EP DONGG MATIN Currency. 10R Payment Method - Bank Transfer [
Terms of payment | Within 30 days 0.000 % cash dscount
Target Valve 2566 707.000
tem| Material T mat | Quantity Unit | Description Prosperunt | Value Delvary
Group Date.
1| IR AU | JASA FABRIKASI DAN KONSTRUKS! PIPELINE & 2.986.707.000

PIPING SYSTEM SELAMA
36 BULAN DI DONGG| MATINDOK FIELD PT
PERTAMINA EP
THE ITEM COVERS THE FOLLOWING SERVICES
11 1 AU | JASA FABRIKASI DAN KONSTRUKS! 2,385,707 000

Remarks
ABA FABRIKAS] DAN KONSTRUKS! PIPELINE & PIPING SYSTEM SELAMA 33 BULAN DI DONGGI MATINDOK FIELD PT PERTAMINA EP

1ot

Gambar 31. Bukti Kerja Sama Dengan PT Usaha Saudara Mandiri | Klik untuk

melihat lampiran

Konsumen

Adanya program ini memberikan keuntungan bagi konsumen dari

implementasi program ini terletak pada peningkatan kualitas produk dan

58




A
477 PERTAMINAEP A —

efisiensi operasional perusahaan yang berkontribusi terhadap stabilitas
pasokan serta kualitas layanan yang lebih baik. Dengan berkurangnya
masalah operasional seperti foaming, konsumen dapat menikmati produk
yang diproduksi dengan lebih efisien, lebih ramah lingkungan, dan sesuai
dengan standar kualitas yang lebih tinggi. Selain itu, konsumen dalam hal ini
PT Donggi Senoro LNG juga dapat merasakan manfaat dari keberlanjutan

produksi yang lebih stabil tanpa gangguan operasional yang disebabkan oleh
downtime atau kehilangan produksi sehingga tidak terjadi pengurangan
sales gas yang dikirimkan  sejumlah  93.925 BBtu per day.
Keuntungan ini berimplikasi langsung pada kepuasan konsumen serta

memberikan  nilai tambah  bagi produk yang dihasilkan oleh

perusahaan, baik dari_sisi keberlanjutan lingkungan maupun peningkatan

Al A
kd MENDMENT AGREEMENT DCQ FOR EACH DAY OF TWELVE | GAS VOLUME (BBTU) PER DAY
MONTH PERIOD
DATED 10 DESEMBER 2010 100 93,925
ue 93.925
BETWEEN
124 93,925
T FERTAMINA £7 13h I 93928
A 1 | T7.350
T DN S ENORD LN im}  InClysse 7.4 {Total Contract Craantity) shell be amendad as followa:

Subject to the terms and conditions of (s Aproement, the estimeted waxieu total
quentity of Nataral Gas (expressed in TBiu) which the Soller shell be required to
elading to e G Saker Agrremeat dited 32 Jynuary 2009 make avzilable al the Delivery Point equal to 42071431 TBiu éurlng the Contract
Period (the “Tatal Contract Quantity). For the svoidance of doubt, the Total Coniract
Quantity shall inclade the Matural Gas defivered pursuant o Clanse 8.6,

(8} Add new Clatse 8.2(z) as follows: "Notwlthstanding Clauses 8.2(b) and 8. 2(c)i), for
each Day an whicis the spplicable DCQ 5 loss than 93,925 BBty per Day, the Seller
shall usa R, tle Ende to ciffer & Maxi DO} of as great a quantity as
iz peasible vp to 93.925 BB per Day.”

(&)  in Clause 8.3(), add after the reference to "Contract Year”, “(or any Day(s) n
accondance with Clanse 8.2(e))",

S8t v Fapaicin S _L s e ) in Clause 8.3()(fi) add after the second reference to "Contract Year” "and any
Pasnner gt quantities in excess of an applicable DCQ veceived i lunce with Clavse §.2(e)".

Gambar 32. Bukti Agreement Dengan Konsumen

iv. Lingkungan

Implementasi alat ACAR mampu mengurangi timbulan kemasan antifoam
yang dikategorikan sebagai limbah B3. Sebelum program, timbulan mencapai
3,165 ton, namun setelah program menurun menjadi 0,84 ton. Ini berdampak
langsung pada pengurangan potensi pencemaran lingkungan. Pengurangan
masalah foaming dan optimalisasi operasional unit AGRU juga mengurangi
emisi gas buang seperti CO, dan SO,, yang berkontribusi pada perbaikan

kualitas udara di sekitar fasilitas.
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Inovasi Pengelolaan Limbah Non B3
"METALLICA (Metal Recycle in Coral Fragment) sebagai Bentuk Konservasi Ekosistem
Laut dan Pengembangan Wisata Lokal”

/

% Inovasi Aspek Pengelolaan Limbah Non B3

PT Pertamina EP Asset 4 - Field Donggi Matindok memiliki komitmen dalam
melakukan upaya perbaikan lingkungan khususnya terkait upaya pengurangan dan
pemanfaatan Limbah Non B3 dalam kegiatan eksplorasi dan produksi minyak dan
gas. Pada tahun 2024, PT Pertamina EP Asset 4 - Field Donggi Matindok
melakukan implementasi program unggulan di bidang pengelolaan limbah non B3
yaitu METALLICA (Metal Recycle in  Coral Fragment) sebagai  Bentuk

Konservasi Ekosistem Laut dan Pengembangan Wisata Lokal.

A. Identifikasi Masalah
Permasalahan awal yang melatarbelakangi program METALLICA (Metal Recycle

in Coral Fragment) sebagai Bentuk Konservasi Ekosistem Laut dan Pengembangan
Wisata Lokal adalah keberadaan besi bekas dari kegiatan fasilitas umum seperti
perkantoran dan dormitory. Limbah non B3 ini dihasilkan dalam jumlah besar dan
membutuhkan penanganan yang tepat. Limbah non B3 yang menumpuk dapat
mengurangi estetika lingkungan kerja, mengganggu kelancaran operasional, serta
berpotensi menyebabkan kerusakan fasilitas lain jika tidak dikelola dengan benar.
Selain itu, Limbah non B3 yang dibiarkan menumpuk juga dapat berpotensi menjadi
tempat berkembang biaknya hewan atau serangga yang dapat membahayakan
kesehatan karyawan dan lingkungan sekitarnya. Selain itu, wilayah sekitar Pantai Kilo
5, Luwuk, Kabupaten Banggai, Sulawesi Tengah, juga menghadapi tantangan
ekosistem laut yang terancam, terutama terkait dengan kerusakan terumbu karang.
Terumbu karang merupakan ekosistem penting yang mendukung keanekaragaman
hayati laut, termasuk spesies ikan dan organisme laut lainnya yang bergantung pada
karang untuk tempat tinggal dan sumber makanan. Degradasi terumbu karang di
kawasan ini menurunkan kualitas lingkungan laut dan berpotensi mempengaruhi
sektor pariwisata setempat. Berdasarkan permasalahan ini PT Pertamina EP Asset 4 -
Field Donggi Matindok menginisiasi program pemanfaatan besi bekas dari
operasional sebagai material untuk membuat struktur coral fragment yang diletakkan

di laut, bertujuan untuk mendukung konservasi terumbu karang dan
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mengembangkan wisata lokal. Berikut merupakan beberapa faktor penyebab yang

sudah dikategorikan yang dapat dilihat pada Tabel 10.

Tabel 10. Faktor Penyebab Masalah Aspek Pengelolaan Limbah Non B3

Risk
0o Faktor Penyebab Severity | Occurance | Detection | Priority %
Penyebab Kegagalan (S) (O) (D) Number | Relatif
(RPN)
1 | Limbah NB3 Limbah non B3 5 3 3 45 52%
menumpuk dan
mengganggu
operasional serta
estetika lingkungan
2 | Kerusakan Ekosistem laut, 4 2 3 24 28%
terumbu terutama terumbu
karang rusak
karena polusi dan
limbah
3 | Habitat baru | Limbah non B3 3 3 2 18 21%
di Fasilitas yang menumpuk
Umum memicu tempat
berkembangnya
hewan berbahaya
Total 87 100%

Gambar 33. Diagram Pareto Analisis Pengelolaan Limbah Non B3
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Berdasarkan tabel dan diagram pareto di atas, dapat disimpulkan bahwa
faktor utama yang menjadi prioritas dalam pengelolaan limbah non B3 besi di
program METALLICA (Metal Recycle in Coral Fragment) sebagai bentuk konservasi
ekosistem laut dan pengembangan wisata lokal adalah "Limbah Non B3 " yang
memiliki Risk Priority Number (RPN) tertinggi sebesar 45 atau 52%. Faktor ini perlu
segera ditangani karena limbah non B3 yang menumpuk tidak hanya mengganggu
operasional dan estetika lingkungan, tetapi juga berpotensi menjadi tempat

berkembangnya habitat berbahaya.

B. Asal Usul Ide Perubahan atau Inovasi

Asal usul ide perubahan atau inovasi yang melahirkan program METALLICA
(Metal Recycle in Coral Fragment) berawal dari tantangan pengelolaan limbah
non B3 yang semakin menumpuk di PT Pertamina EP Asset 4 - Field Donggi
Matindok. Limbah non B3 yang berasal dari kegiatan kegiatan fasilitas
umum seperti perkantoran dan dormitory, telah menjadi masalah yang
memerlukan solusi inovatif. Besi-besi bekas yang tergolong limbah non B3 ini
perlu dikelola dengan baik untuk menghindari dampak negatif terhadap
lingkungan dan operasional perusahaan. Awalnya, limbah non B3 ini hanya
dilihat sebagai material yang perlu dibuang atau disimpan di tempat
pembuangan, yang tentu saja memerlukan biaya pengangkutan dan pengelolaan
tambahan. Namun, tim internal perusahaan mulai menyadari bahwa besi bekas ini
sebenarnya memiliki potensi untuk dimanfaatkan dengan lebih optimal. Ide
untuk menggunakan besi bekas dalam kegiatan konservasi muncul setelah
adanya kolaborasi dengan pemerintah daerah dan beberapa LSM lokal yang
fokus pada pelestarian ekosistem laut, khususnya terumbu karang di wilayah
Pantai Kilo 5, Luwuk, Kabupaten Banggai, Sulawesi Tengah.

Inspirasi untuk menggunakan besi bekas sebagai coral fragment datang dari
praktek serupa yang dilakukan dalam proyek-proyek rehabilitasi laut di berbagai
daerah. Coral fragment yang dibuat dari besi dapat menjadi struktur dasar bagi
terumbu karang untuk tumbuh dan berkembang tidak hanya memberikan solusi
bagi masalah penumpukan limbah non B3, tetapi juga membantu upaya pelestarian
lingkungan laut dan mendorong pengembangan pariwisata lokal di
kawasan tersebut. Selain itu, berdasarkan hasil laporan kajian /Jife c¢ycle
assessment PT Pertamina EP Asset 4 - Field Donggi Matindok tahun 2023,

ditemukan beberapa
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potensi dampak primer dan sekunder yang terjadi pada unit fasilitas umum yang
termasuk dalam ruang lingkup produksi dalam siklus daur hidup. Dampak potensial
tersebut meliputi Global Warming Potential (GWP), Photochemical Oxidation dan
Land Use Change. Perusahaan berkomitmen untuk mengurangi potensi dampak
yang telah diidentifikasi dalam kajian ini. Kajian tersebut juga menjadi salah satu
asal usul ide untuk program inovasi pengelolaan limbah non B3 yang diluncurkan,
dengan harapan potensi dampak dalam berbagai kategori tersebut dapat

diminimalkan.
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Gambar 35. Lokasi Program Pada Neraca Massa LCA

C. Perubahan yang dilakukan dari Sistem Lama

PT Pertamina EP Asset 4 - Field Donggi Matindok melakukan inovasi program
METALLICA (Metal Recycle in Coral Fragment) sebagai Bentuk Konservasi Ekosistem
Laut dan Pengembangan Wisata Lokal yang merupakan pemanfaatan besi bekas

dan didaur ulang menjadi coral fragment untuk mendukung program konservasi

ekosistem laut|Inovasi ini pertama kali diimplementasikan di Indonesia pada Sektor

Migas EP atau Menurut Best Practice 2018-2023 dari Kementerian Lingkungan

Hidup dan Kehutanan belum pernah diimplementasikan di sektor Migas EP.

1. Perubahan Sistem dari Program Inovasi
Program METALLICA (Metal Recycle in Coral Fragment) sebagai Bentuk

Konservasi Ekosistem Laut dan Pengembangan Wisata Lokal untuk pengelolaan
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limbah non B3 berdampak pada perubahanlsub sistem|dimana terdapat product

sharing yang dilakukan oleh perusahaan dengan penjelasan sebagai berikut:

i. Kondisi sebelum adanya program:

Sebelum dilaksanakannya program METALLICA (Metal Recycle in Coral
Fragment), limbah non B3 yang dihasilkan dari kegiatan fasilitas umum
seperti perkantoran dan dormitory di PT Pertamina EP Asset 4 - Field
Donggi Matindok tidak dimanfaatkan dengan maksimal. Besi-besi bekas ini
hanya ditumpuk dan dikelola sebagai limbah non B3 tanpa memberikan nilai
tambah. Sistem pengelolaan limbah non B3 ini tidak efisien, karena
penumpukan limbah non B3 memakan ruang dan meningkatkan potensi
pencemaran lingkungan serta memperburuk estetika di sekitar fasilitas.
Dalam hal lingkungan, limbah non B3 tersebut tidak memberikan kontribusi
apapun terhadap ekosistem lokal dan hanya menjadi beban operasional
untuk pengelolaan lebih lanjut. Dengan tidak adanya sistem pemanfaatan
yang terintegrasi, limbah non B3 ini gagal memberikan dampak positif bagi
lingkungan atau masyarakat sekitar, sehingga sangat diperlukan adanya

inovasi yang mampu mengubah pendekatan pengelolaan limbah ini.

ii. Kondisi setelah adanya program:

Setelah program METALLICA diterapkan, terjadi perubahan signifikan dalam
cara limbah non B3 dikelola. limbah non B3 yang sebelumnya hanya
ditumpuk kini didaur ulang dan difungsikan menjadi coral fragment atau
struktur terumbu buatan untuk konservasi laut. Besi bekas diolah menjadi
fragmen-fragmen terumbu karang dengan ukuran 3 hingga 10 meter yang
ditempatkan di wilayah perairan Pantai Kilo 5, Luwuk, Kabupaten Banggai,
Sulawesi  Tengah. Komponen tambahan dalam program ini adalah
pemanfaatan teknologi fabrikasi besi menjadi bentuk yang sesuai
untuk pertumbuhan terumbu karang, dengan kolaborasi antara PT
Pertamina EP Asset 4 - Field Donggi Matindok dan berbagai pihak,
termasuk pemerintah daerah dan organisasi lingkungan.  Coral/
fragment ini memungkinkan pertumbuhan terumbu karang Acropora
sp., yang memiliki peran penting dalam mendukung ekosistem laut,

meningkatkan keanekaragaman hayati, dan memulihkan ekosistem yang

rusak.
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Limbah besi bekas sebesar
BEFORE 4,65 ton yang belum
termanfaatkan

Qperasional Centrol Limbah besi bekas tidak Limbah besi bekas

Processing Plant (CPP) dan 5 A e
fasilitas penunjang dlmanrfr-?:‘t(ls(iar:::lengan ditumpuk di TPS

Pemanfaatan besi bekas
sebanyak 4,65 ton untuk
digunakan sebagai coral
fragment

Besi bekas diolah menjadi fragmen- Tempat pertumbuhan terumbu

Operasional Central
Processing Plant (CPP) dan

fasilitas penunjang fragmen terumbu karang dengan karang Acropora sp.,
ukuran 3 hingga 10 meter

Limbah besi bekas
dimanfaatkan kembali

Gambar 36. Skema Before After Program Inovasi

Berikut merupakan skema perubahan kondisi sebelum adanya perbaikan dan
setelah adanya perbaikan berdasarkan core value QCDSME (Quality, Cost Delivery,
Safety, Moral, Environment).

Tabel 1. Core Value QCDSME

Limbah non B3 hanya ditumpuk Limbah non B3 didaur ulang
tanpa memberikan nilai tambah. | menjadi coral fragment untuk
Tidak ada sistem pemanfaatan membantu pertumbuhan terumbu
limbah non B3 yang mendukung | karang dan meningkatkan

Quality konservasi atau kegiatan lain yang | keanekaragaman hayati di
meningkatkan kualitas perairan Pantai Kilo 5. Program ini
lingkungan. meningkatkan kualitas konservasi
laut dan menciptakan ekosistem

yang lebih sehat.

Biaya pengelolaan limbah non B3 | Mengurangi biaya pengelolaan

(besi) tinggi karena hanya limbah non B3 dengan

ditimbun atau dikelola secara memanfaatkannya sebagai
Cost pasif tanpa memberikan material untuk coral fragment.

kontribusi ekonomi. Selain itu, program ini

menciptakan nilai ekonomi

tambahan melalui peningkatan
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pariwisata bawah laut di lokasi
terumbu karang buatan.
Tidak ada distribusi atau Distribusi dan pemanfaatan
pemanfaatan limbah yang efisien. | limbah non B3 menjadi lebih
limbah non B3 hanya diangkut efektif dengan konversi besi bekas
Delivery | dan disimpan menjadi coral fragment yang
dapat digunakan untuk konservasi
laut, menambah nilai dari proses
pengelolaan limbah
Limbah non B3 menumpuk, Pemanfaatan limbah non B3 yang
berpotensi menyebabkan bahaya | lebih aman dan terstruktur melalui
fisik di lokasi penyimpanan dan coral fragment mengurangi risiko
Safety merusak estetika lingkungan bahaya dari tumpukan limbah non
sekitar perkantoran dan dormitory | B3. Konservasi laut juga
meningkatkan keamanan
ekosistem laut yang lebih terjaga
Rendahnya motivasi dan Meningkatkan moral pekerja dan
kepedulian terhadap lingkungan | masyarakat lokal karena terlibat
dari para pekerja karena tidak dalam proyek yang bermanfaat
Moral adanya program yang terintegrasi | untuk lingkungan dan masyarakat
untuk memanfaatkan limbah non | sekitar. Program ini juga
B3 dengan baik memupuk rasa tanggung jawab
sosial perusahaan.
Lingkungan di sekitar fasilitas Program ini berdampak positif
produksi dan dormitory pada lingkungan dengan
terpengaruh oleh penumpukan memulihkan ekosistem laut yang
] limbah non B3, menciptakan rusak melalui terumbu karang
Environment
potensi pencemaran dari segi buatan. Limbah non B3 yang
estetika dan kerusakan sebelumnya mencemari kini
lingkungan diubah menjadi alat konservasi
yang bermanfaat
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2. Dampak Lingkungan dari Program Inovasi

Dampak lingkungan yang dihasilkan adalah pengurangan limbah non B3
khususnya besi bekas pada tahun 2024 sebesar 4,65 Ton yang setara dengan
penghematan biaya sebesar Rp 35.000.000,-. Perhitungan nilai absolut dan
penghematan anggaran program inovasi adalah sebagai berikut:

i. Perhitungan hasil absolut

Diketahui:
Berat Hasil
Metal Recycle . Metal Recycle | porat Besi

Tahun | Coral Fragment | _B&S\_| Coral Fragment Absolut
10 meter (Ton) 3 meter (Ton) (Ton)
2020 0 0 0 0.00 0.00
2021 0 0 0 0.00 0.00
2022 0 0 0 0.00 0.00
2023 0 0 0 0.00 0.00
2024* 2 2.02 1 0.61 4.65

Hasil absolut 2024 = (Jumlah Coral Fragment 10 m x berat besi (ton)) +
(Jumlah Coral Fragment 3 m x berat besi (ton))
= (2 x 2,02 ton) + (1x 0.61 ton)
= 4,65 Ton
ii. Perhitungan penghematan anggaran
Diketahui:
e Pembuatan dari besi bekas = Rp. 10.000.000, -
e Pembuatan dari besi baru = Rp. 45.000.000, -
Penghematan tahun 2024:

= Anggaran pembuatan dengan besi baru - Anggaran
pembuatan dengan besi bekas

= Rp. 45.000.000 - Rp. 10.000.000

= Rp 35.000.000,-

3. Nilai Tambah Program Inovasi

Nilai tambah dari program inovasi METALLICA (Metal Recycle in Coral

Fragment) sebagai Bentuk Konservasi Ekosistem Laut dan Pengembangan
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Wisata Lokal berupalLayanan Produk |dan keuntungan yang diperoleh adalah

sebagai berikut.

i. Perusahaan

Program METALLICA memberikan sejumlah keuntungan yang signifikan bagi
perusahaan, baik dari sisi ekonomi maupun lingkungan. Perusahaan dapat
mengurangi limbah non B3 yang menumpuk di area perkantoran
dan dormitory melalui program daur ulang ini. Sebanyak 4,65 ton
besi bekas berhasil dimanfaatkan untuk proyek konservasi laut,
sehingga biaya tambahan yang sering perusahaan gunakan untuk
pengangkutan dan pengelolaan besi bekas dapat dipakai untuk cora/
fragment sebesar Rp 10.000.000,-. Sehingga dengan adanya program
ini perusahaan mampu menghemat anggaran sebesar Rp 35.000.000, -
ii. Pihak Ketiga
Keuntungan yang dirasakan oleh pihak ketiga dalam program METALLICA

juga sangat signifikan, terutama melalui kolaborasi yang erat dengan
berbagai komunitas lokal dan organisasi lingkungan. Salah satu bentuk kerja
sama yang terjalin adalah dengan komunitas penyelam lokal, seperti Luwuk
Scuba Diving Club, Luwuk Freedive Club, dan organisasi lingkungan
internasional seperti Save Turtles dari Republik Ceko. Kerja sama ini berperan
penting dalam pelaksanaan pemasangan coral fragment di laut, yang tidak
hanya memfasilitasi kegiatan konservasi, tetapi juga memberikan pengalaman
langsung kepada para anggota komunitas dalam aksi nyata pelestarian
terumbu karang. Lokasi konservasi juga menjadi salah satu objek wisata

sehingga para penyelam dapat menikmati keindahan bawah laut Pantai Kilo

. X [AMINA FF
JONGGI MATINDOK FIF
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| Gambar 37. Keterlibatan Pihak Ketiga | KikHoik o

iii. _Lingkungan
Program ini secara langsung berkontribusi terhadap konservasi ekosistem

terumbu karang di wilayah Pantai Kilo 5, Luwuk, Kabupaten Banggai, Sulawesi
Tengah. Besi bekas yang didaur ulang menjadi coral/ fragment berfungsi
sebagai substrat untuk pertumbuhan karang Acropora sp., sehingga
membantu mengembalikan keanekaragaman hayati di laut yang sempat
rusak. Program ini secara efektif mengurangi limbah non B3 sebesar 4,65 ton
yang berpotensi mencemari lingkungan di sekitar lokasi operasi Perusahaan,
serta terdapat penambahan wilayah konservasi terumbu karang di Pantai Kilo
5 seluas 0,0055 Ha sehingga dapat terjadi perbaikan lingkungan coral dan
dapat memberikan daya tarik sebagai wisata menyelam.
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iv. Data Pendukung

- of I Date : 22 April 2024 =
(MoN) Koordinasi Persiapan Kegiatan Bioresftek Ttﬂ; : mﬁ:‘-‘m 7 A
| Present | Daftar Hadw | Fodwan Kiay Demak, Juang Waradona L, Budi Wiyono, Anands Dian A, Sofiana, Heol A Jil 102
[Status in Progress - Late & Comglated ] P
o B Information  Decislon  Follow Up Deadine | s | Romarks / Next Action
1. | Biorseflek Perencanaan pembuatan biomefiek yang akan | Aprl 2024 | Plan Eval | In Progress Bloreefiok rencana Olakukan pengecaian
diletakkan di Pantal Kilo 5 Luwuk dengan dasign dan berbahan fosfor yang saat ini cat mash dalam
@i berkut HSSE proses pen Bioreeftek akan dibuat oleh
1. Tulisan Pertamina EP Donggi Matindok deNlSMlMLle Saat inl sudah dilakukan
2. Mobil dan dnosaurus survel dan Identifikasl matedal oleh tim
UNISMUH, dan materidl pembuat biorssfiek
| akendiiimke Luwukpeda 24 Apdl 2024 |
2 | Lokasi Bloreetiek | Penempatan bioreefiek akan diletakian di laut yang = Mei 2024 | Relation InProgress | 1. Pengurusan perizinan dengan Dinas Dwas
dan Seremonial \dakudquleMohHmmmm Perkanan dan Dines Pariwisata
‘wmmsmmomw 2. Berkcordinasi dergan pemilik weung yang
kedafaman 6 - 8 meter pada saat kondisi pasang berade di sekiar lokasi
Rencana lokasi seremonial akan dilakukan dekat
L1 | dengan okasl penempatan bioresfiok. S : - -
3. | Wakiu Kegiatan | Teknis pelaksanaan kegiatan ini akan dilekukan 2 - Mel-Juni | Al InProgress 1, Kogiatan peistakkan biorsefiek | 7o ba
rangkaian acera 2024
1, Penempaten bioreefiek di laut dilaiukan |
mmmmu
| 2. Kegiatan seremonial diloksanakan tanggal 1
Juni 2024 bertepatan dengan peringatan Hari
Kesadaran Terumbu Karang Sedunia
4 | Peserta Total pesarta + 64 orang. Mei 2024 | Ralaton
5 | Teknis Acara Agenda 1 Peletakkan Bioreeftek Mei 2024 | Redaton,
Agenda 2 : Kebutuhan perengkapan acara HSSE &
seremonial Bapor
DIF
H measlwkanmmmwmkdmlm
— {opsional) ——
Ion. : 22 April 2024
Minutes of Meeting : -
(tdohd) Koordinasi Persiapan Kogiatan Bioresftok ‘m : &:m 7 rexvama I

| inProgress = Gompleted

Rmmxm Wiw Budi Wiyona Ananda Dian A, Soflans, Henl Anisa P.

Page20f2 '

| Romarks | Next Action

Pembuatan bicreefiek dan kegiatan seremoaial

Menyetuju,

Putri Juang M. lrawan

1 Mei 2024

“HSSE

HSSE Ops. Superintandent

% S—
~ R

In Prograss

| 2. Rencana dalam pemblayaannya menggunakan

| Transplantasi Terumbu Karang

2. Pengadaan souvenir kaos unluk peserta
keglatan

3. Pengadaan doorprize sebanyek 5 — B masker
freadive

4. Penyediaan konsumsi berupa snack dan makan

1. Sebelum memulai pckomm

pambuatan
wmm pembayaran DP
sebesar 35% kepada UNISMUH

PR Non ADA untuk 2 kegiatan i, yaitu :
A Blaya Kebuluhan Kegiatan Memperingali
“‘"hﬂh
Luwuk dan Sekitarnya Bersama dengan
Stakeholder
B. Blaya Pemanfaatan Limbah Non B3
Sebagal Material Pendukung  untuk

Matindok, 22 April 2024
Mengstahui,
Donggl Matindok Fieid Manager

-

Ridwan Kiay Demak

| Gambar 38.

Memorandum Kegiatan Pelaksanaan Program|

Klik untuk
mellhat lampiran
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Inovasi Keanekaragaman Hayati
" Biosulfur-Powered Fertilizer untuk Transformasi Ekosistem Mangrove Pantai Pandan

Wangi”

% Inovasi Keanekaragaman Hayati
PT Pertamina EP Asset 4 - Field Donggi Matindok memiliki komitmen dalam
melakukan upaya perbaikan lingkungan khususnya  terkait  upaya
perlindungan Keanekaragaman Hayati. Pada tahun 2024, PT Pertamina EP Asset 4 -
Field Donggi Matindok  melakukan  implementasi  program  unggulan di
bidang konservasi keanekaragaman hayati yaitu Biosulfur-Powered Fertilizer untuk
Transformasi Ekosistem Mangrove Pantai Pandan Wangi.
A. Identifikasi Masalah
Permasalahan awal yang dihadapi oleh PT Pertamina EP Asset 4 - Field Donggi

Matindok terkait dengan perlindungan keanekaragaman hayati berfokus pada
kondisi ekosistem mangrove di Pantai Pandan Wangi. Awalnya, Pantai Pandan Wangi
dikenal sebagai destinasi wisata lokal, didukung oleh keanekaragaman hayati yang
kaya, termasuk spesies mangrove dan satwa endemik seperti Macaca tonkeana
(Monyet Boti) dan Macaca nigra (Monyet Yaki). Namun, seiring berjalannya waktu,
dampak aktivitas manusia dan kurangnya perhatian terhadap perlindungan
lingkungan menyebabkan rusaknya ekosistem ini. Penurunan kualitas mangrove
tidak hanya mengancam keanekaragaman hayati tetapi juga mengakibatkan
penurunan fungsi ekosistem, seperti penurunan kualitas tanah, perlindungan pantai,
serta penurunan habitat alami bagi spesies yang terancam punah. Selain itu, kondisi
tersebut juga berdampak pada masyarakat setempat yang sebelumnya
mengandalkan ekosistem mangrove untuk pendapatan melalui pariwisata dan hasil
laut.

Pada saat yang sama, PT Pertamina EP Asset 4 - Field Donggi Matindok juga
menghadapi masalah internal terkait timbulan biosulfur dari unit Biological Recovery
Unit (BSRU). Setiap tahun, biosulfur dihasilkan dari proses pemurnian gas yang
melibatkan bakteri Thiobacillus sp. untuk mengubah H,S menjadi sulfur elementer.
Meskipun biosulfur ini dikategorikan sebagai limbah non B3, volume besar yang
dihasilkkan menimbulkan tantangan baru terkait biaya pengangkutan dan
pengelolaan limbah. Kondisi ini menambah beban finansial dan operasional
perusahaan serta menciptakan kebutuhan mendesak untuk memanfaatkan sumber

daya yang dihasilkan secara lebih bijak. Melihat permasalahan tersebut, perusahaan
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melakukan analisis pareto untuk menentukan faktor penyebab. Adapun beberapa

faktor penyebab yang sudah dikategorikan dapat dilihat pada Tabel 12.

Tabel 12. Faktor Penyebab Masalah Aspek Keanekaragaman Hayati

Faktor
Penyebab

Penyebab
No
Kegagalan

Severity

©)

Occurance
(©)

Detection
D)

Risk
Priority
Number
(RPN)

%
Relatif

1 | Deforestasi Ekosistem
mangrove di Pantai
Pandan Wangi
mengalami
kerusakan akibat
polusi dan

penebangan.

48

53%

2 Limbah

biosulfur

Volume biosulfur
yang besar dari
BSRU memerlukan
pengangkutan dan
pengelolaan rutin

yang mahal.

27%

3 | Biaya Biaya
pengangkutan dan
pengolahan limbah

biosulfur terlalu

tinggi.

20%

Total

90

100%

Diagram Pareto

Deforestasi

Limbah biosulfur

Biaya

100%

90%

80%

60%

50%

40%

30%

20%

10%

0%

Gambar 39. Diagram Pareto Keanekaragaman Hayati

73




Y
A7 PERTAMINAE? A

B. Asal Usul Ide Perubahan atau Inovasi

Pengembangan program inovasi  Biosultur-Powered  Fertilizer — untuk
Transformasi Ekosistem Mangrove Pantai Pandan Wangi berasal dari perusahaan
sendiri dimana ide program inovasi ini berawal dari identifikasi masalah lingkungan
terkait biosulfur yang dihasilkan oleh PT Pertamina EP Asset 4 - Field Donggi
Matindok. Biosulfur adalah hasil sampingan dari proses pemurnian gas di unit BSRU,
dimana H,S diserap oleh bakteri 7hiobacillus sp. yang kemudian mengubahnya
menjadi sulfur elementer berbentuk padat. Setiap tahun, biosulfur dihasilkan dari
proses pengolahan gas dengan menggunakan bakteri 7hiobacillus sp. di Biological
Sulphur Recovery Unit (BSRU). Meskipun biosulfur ini tidak tergolong limbah B3,
jumlahnya yang signifikan setiap tahunnya menambah beban biaya penanganan.

Selain itu, tim inovasi mengidentifikasi bahwa degradasi ekosistem mangrove di
Pantai Pandan Wangi memberikan peluang untuk menghubungkan pengelolaan
limbah biosulfur dengan upaya rehabilitasi lingkungan. Dalam upaya konservasi,
ditemukan bahwa biosulfur memiliki potensi besar sebagai pupuk alami yang dapat
membantu memperbaiki kondisi tanah dan mendukung pertumbuhan mangrove.
Hasil uji laboratorium menunjukkan bahwa biosulfur mampu meningkatkan pH
tanah, memperkuat formasi klorofil, dan mengurangi risiko penyakit tanaman.
Dengan adanya permasalahan ekosistem mangrove yang terdegradasi, ide ini
muncul sebagai cara untuk tidak hanya mengurangi limbah, tetapi juga mendukung

perbaikan lingkungan melalui metode yang ramah lingkungan.

C. Perubahan yang dilakukan dari Sistem Lama

PT Pertamina EP Asset 4 - Field Donggi Matindok melakukan inovasi program
Biosulfur-Powered Fertilizer untuk Transformasi Ekosistem Mangrove Pantai Pandan
Wangi yang merupakan kegiatan mendukung restorasi ekosistem mangrove
menggunakan biosulfur yang dihasilkan dari proses pemurnian gas digabungkan

dengan bahan organik seperti kotoran sapi untuk menciptakan pupuk.| Inovasi ini |

pertama kali diimplementasikan di Indonesia pada Sektor Migas EP atau Menurut
Best Practice 2018-2023 dari Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan belum

pernah diimplementasikan di sektor Migas EP. Bjosulfur Powered Fertilizer juga telah

mendapatkanlpaten sederhana dengan nomor IDS000008321. |
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Klik untuk
melihat lampiran

Gambar 40. Sertifikat Paten Sederhana Biosulfur Powered Fertilizer

1) Perubahan Sistem dari Program Inovasi

Program  Bjosulfur-Powered  Fertilizer untuk Transformasi Ekosistem

Mangrove Pantai Pandan Wangi berdampak pada perubahar| sub sistem Hengan

menerapkan metode konservasi mangrove berbasis pemanfaatan limbah
biosulfur (Biosulfur-Powered Fertilizer) sebagai pupuk organik. Program ini

berfokus pada perbaikan fungsi lahan di ekosistem mangrove yang terdegradasi

dengan menciptakan solusi ramah lingkungan dan mendukung |pertanian

berkelanjutan {Adapun penjelasan lebih lanjut sebagai berikut:

i. Kondisi sebelum adanya program:

Sebelum adanya program  Biosulfur-Powered Fertilizer untuk
Transformasi Ekosistem Mangrove Pantai Pandan Wangi, kondisi ekosistem
mangrove di Pantai Pandan Wangi sangat memprihatinkan. Pantai ini dulunya
menjadi salah satu destinasi wisata populer, namun mengalami penurunan
drastis dalam jumlah pengunjung akibat degradasi lingkungan. Mangrove
yang dulunya berfungsi sebagai pelindung alami terhadap erosi pantai dan
habitat penting bagi spesies endemik Sulawesi seperti Macaca tonkeana
(Monyet Boti) dan Macaca nigra (Monyet Yaki), mulai rusak karena kurangnya

perawatan dan polusi.

Macaca tonkeana dan Macaca nigra juga termasuk ke dalam
Lampiran PerMen LHK P.106/Menlhk/Setjen/Kum.1/12/2018
tentang Jenis Tumbuhan dan Satwa yang dilindungi
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Celebes Crested Macaque |
Macaca nigra

ABSTRACT
Download

Celebas Crested Macagua Macaca mgra has most recently been
assassed for The IUCN Red List of Threatenad Species In 2015, Macaca
nigra i listed as Critically Endangered under criteria A2cd.

THE RED LIST ASSESSMENT @
» @ Les R, Riley, E., Sangermano, F., Cannon, C. & Shekelia, M. 2020. Macaca mgra. The IUCN Red List of Threatened ..

LAST ASSESSED

23 November 2015

SCOPE OF ASSESSMENT

Py e T S——; CRITICALLY gt prvzoes Global
BTN 5 e veewe oo SEMRCTIEY S s
[ % © - =
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Assassment in detail

Gambar 41. Bukti Hewan Langka Status CR IUCN di Kawasan Mangrove

Proses alami regenerasi mangrove terhambat karena kondisi tanah yang
kurang nutrisi, dan degradasi ekosistem menyebabkan berkurangnya
keanekaragaman hayati. Di sisi lain, PT. Pertamina EP Asset 4 - Field Donggi
Matindok juga menghadapi masalah dengan limbah biosulfur yang dihasilkan
dari proses pemurnian gas di unit Biological Sulphur Recovery Unit (BSRU).
Biosulfur yang setiap tahun dihasilkan perusahaan meskipun dikategorikan
sebagai limbah non B3, tetap memerlukan biaya pengangkutan dan
pengelolaan yang cukup tinggi. Limbah non B3 ini umumnya diangkut ke
Tempat Pembuangan Akhir (TPA) tanpa pemanfaatan lebih lanjut, sehingga
menambah beban operasional perusahaan. Selain itu, tidak ada strategi yang
jelas untuk memanfaatkan limbah non B3 tersebut, sehingga biosulfur ini
hanya dianggap sebagai beban lingkungan dan ekonomi. Kondisi mangrove
dapat dilihat pada’Gambar 42.

Gambar 42. Dokumentasi Kondisi Mangrove Sebelum Program

ii. Kondisi setelah adanya program:

Setelah program inovasi Bjosulfur-Powered Fertilizer diterapkan, kondisi

ekosistem mangrove di Pantai Pandan Wangi mengalami pemulihan yang
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signifikan. Program ini mengusung inovasi yang memanfaatkan limbah
biosulfur yang dihasilkan dari unit Biological Sulphur Recovery Unit (BSRU)
sebagai bahan utama pupuk organik dan menjadi sumber nutrisi penting
untuk mendukung restorasi ekosistem mangrove yang terdegradasi,
menciptakan solusi ramah lingkungan dan berkelanjutan yang tidak umum.
Metode yang diterapkan dalam program ini melibatkan pencampuran
biosulfur dengan kotoran sapi untuk menciptakan pupuk organik dengan
komposisi yang spesifik dan efektif. Pupuk tersebut terdiri dari 50% biosulfur
dan 50% kotoran sapi, di mana biosulfur berfungsi untuk menstabilkan pH
tanah yang asam di area mangrove dan menyediakan elemen sulfur yang
penting bagi pertumbuhan tanaman. Sementara itu, kotoran sapi
memberikan nutrisi tambahan berupa nitrogen, fosfor, dan kalium (NPK),
yang esensial untuk memperbaiki struktur tanah dan meningkatkan
pertumbuhan akar mangrove. Campuran biosulfur dan kotoran sapi ini
difermentasi selama beberapa minggu untuk memastikan nutrisi yang
dihasilkan stabil dan mudah diserap oleh tanah.

Metode aplikasi pupuk ini berbeda dari yang konvensional,
menggunakan teknik penyebaran lapis mikro di mana pupuk biosulfur disebar
tipis di atas tanah mangrove. Nutrisi dilepaskan secara bertahap, membantu
tanah yang terdegradasi pulih dan mendukung pertumbuhan mangrove yang
lebih sehat dan kuat. Metode ini juga membantu mengurangi penggunaan
pupuk kimia yang berpotensi merusak lingkungan, sejalan dengan prinsip
pertanian berkelanjutan. Biosulfur-Powered  Fertilizer yang sudah jadi
kemudian diuji kelayakannya sesuai dengan Keputusan Menteri Pertanian Rl
No. 261/KPTS/SR.310/M/4/2019. Berdasarkan hasil uji untuk parameter C-
organik memiliki hasil 36,70; rasio C/N 23,36, pH 8,16; dan total makro
nutrient sebesar 2,25 yang telah memenuhi standar parameter
kategori pupuk organik padat. Hal ini menunjukkan kelayakan
Biosulfur-Powered Fertilizer sebagai pupuk yang dapat digunakan oleh

masyarakat luas. Hasil uji lab dapat dilihat pada Gambar 43.
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VERSITAS PADIADIARAN
KUILTAS Pi ANTA
DEPAKTEMEN B0 CANAR DAY SUVRIEIAY A LARAY
LABORATORIENS KIMEA TANAI DAY NUTRIS TANAMAN

A of Amatysis

Standard Sermen Pertaninn A
No. |Parameter  [untuk Pupa Padat No. Unit(Result | Methode Pengukran Hasil analisa lab
R310/M/4/2019
1 [Organik - € Minimum 15 % 36 70[SNI 7763:2018 Point 6.5 MELEBIHI STANDARD |
2 [RatioCN Dibawsh s 15 2336/ SN1 7763:2018 Point 6.6.2 MELEBIHI STANDARD |
- e - Lab. Kimia Tanah
3 |pH 4-9 8.16[SNI 77632018 Point 6.4 MEMENUHI
4 |Macro Hutrient sl
[ % L3N 77632018 PomE 6L | |MELEBIHI STANDARD
P0s Minimarn 2 % OSS[SNI 7632018 PO 6 742 T e 4 MELEBIHI STAKOARD
0 h | osslon mesaopaimerazy o o INELEBHSTANORRD
Totd | N+ P20s + K20 ) % 25 |
Availabie S % 0.36| Tuebidimetry :muusmmal

Gambar 43. Hasil Uji Biosulfur-Powered Fertilizer

Program inovasi Biosulfur-Powered  Fertilizer diterapkan memberikan
kesempatan bagi masyarakat, pelajar, serta peneliti untuk belajar langsung

mengenai penerapan teknik konservasi inovatif, seperti penggunaan pupuk

biosulfur dalam memperbaiki lahan mangrove yang terdegradasi.|Sebagai pusat

edukasi, | program ini menyelenggarakan kegiatan seperti workshop dan

pelatihan tentang cara pengelolaan lahan secara berkelanjutan, teknik
penyebaran pupuk biosulfur, serta pemantauan pertumbuhan tanaman
mangrove. Melalui inisiatif ini, program ini membantu meningkatkan kesadaran
masyarakat tentang pentingnya pelestarian ekosistem dan memberikan solusi
nyata yang bisa direplikasi di daerah lain. Dokumentasi penanaman mangrove
bersama masyarakat dan pemerintah desa dapat dilihat pada Gambar 44.

Gambar 44. Dokumentasi Penanaman Mangrove
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Gambar 45. Dokumentasi Kondisi Mangrove Setelah Program

oy

iii. Gambaran Skematis atau Visual Program Inovasi

Biosulfur Waste Pengangkutan ke TPA
Memghisalan lrkoh bigsulis Uimbah blosulfur diangkut ke TPA tanpa
ada pengeloloan terlebih dohulu

GERTILIZg,
— | X 2

Biosulfur Waste Kotoran Hewan Biosulfur Fertilizer Degradasi Mangrove Metode Pembubuhan ., Restorasi Mangrovo
Mergod broslfr fortlzss yong ok dislbarion ks mangrove yarng TR —— biimpck pile parianicn berslerrtin
Limbah biosulfur dan kotoran hewan di mengalami degrada petpocep ’
fermentasi / \
Ay
s L
Menjadi tempat wisata dan Menjadi pusat edukasi flora
menaikkan ekonomi lokal dan fauna di area

konservasi mangrove

Gambar 46. Skema Sebelum dan Sesudah Program

% (e : ’
Gambar 47. Pembubuhan Biosulfur Pada Area Mangrove
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Berdasarkan penjelasan kondisi sebelum dan sesudah program, berikut adalah

analisa perbaikan terhadap core value QCDSME (Quality, Cost Delivery, Safety,

Moral, Environment).

Quality

Tabel 13. Core Value QCDSME

Degradasi ekosistem mangrove
menyebabkan hilangnya
kesuburan tanah dan
terganggunya keseimbangan
ekosistem. Mangrove mengalami

penurunan kualitas pertumbuhan

Pemulihan ekosistem melalui
penerapan pupuk Biosulfur-
Powered Fertilizer. Kualitas tanah
meningkat dan mangrove tumbuh
lebih subur, dengan nutrisi yang

dilepaskan secara perlahan

Cost

Pengelolaan limbah biosulfur
membutuhkan biaya tinggi untuk
pengangkutan ke TPA, tanpa

manfaat yang jelas

Penurunan biaya operasional
perusahaan karena pemanfaatan
limbah biosulfur menjadi pupuk,
dengan pengurangan limbah non
B3 dari kemasan pupuk antifoam

dan efisiensi biaya pengelolaan

Delivery

Tidak ada pengelolaan terstruktur,
limbah biosulfur hanya dibuang
ke TPA

Pupuk Biosulfur-Powered Fertilizer
diproduksi dan didistribusikan
secara lokal, sehingga
meningkatkan efisiensi distribusi
dan penerapan langsung pada

lahan mangrove

Moral

Moral pekerja rendah akibat
minimnya inisiatif konservasi dan
pengelolaan lingkungan yang

berkelanjutan

Moral pekerja meningkat dengan
keberhasilan program inovasi
yang memberikan dampak positif
terhadap lingkungan dan
masyarakat sekitar, serta menjadi

pusat edukasi

Environment

Ekosistem mangrove rusak,
keanekaragaman hayati menurun,

dan terjadi abrasi pantai.

Pemulihan ekosistem mangrove
dengan pupuk biosulfur,
meningkatkan keanekaragaman

hayati dan mencegah abrasi
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pantai, serta mendukung

pertanian berkelanjutan

a. Dampak Lingkungan dari Program Inovasi |

Dampak lingkungan yang dihasilkan adalah peningkatan indeks

keanekaragaman hayati pada tahun 2024 untuk flora sebesar 1,432 H' dan fauna
sebesar 0,69 H' dengan anggaran biaya sebesar Rp 31.000.000. Perhitungan nilai

absolut dan penjelasan anggaran program inovasi adalah sebagai berikut:

Perhitungan hasil absolut

Upaya perlindungan keanekaragaman hayati khususnya konservasi mangrove
limbah
pupuk organik yang

dengan  menerapkan  metode  berbasis = pemanfaatan

biosulfur (Biosulfur-Powered  Fertilizer) sebagai
dilakukan PT Pertamina EP Asset 4 - Field Donggi Matindok menghasilkan
dampak positif yang signifikan. Tabel 14 adalah data status pada tahun 2024

setelah restorasi ekosistem mangrove:

Tabel 14. Data Status Flora dan Fauna di mangrove Pantai Pandan Wangi

DATA FLORA DI MANGROVE PANTAI PANDAN WANGI

No. Nama Lokal/Indonesia NEIERE)! Jumlah

1 | Api-api putih Avicennia marina 75 0,0889680 | 0,2152561
2 | Tancang putih Bruguiera sp 17 0,0201661 | 0,0787234
3 | Tancang merah Bruguiera sp 80 0,0948992 | 0,2234819
4 | Buta-buta Excoecaria agallocha 10 0,0118624 | 0,0526024

Rhizophora
5 | Sempur akar apiculata 19 0,0225386 | 0,0854781
6 | Keduduk merah 7 0,0083037 | 0,0397834
7 | Bakau kacang 15 0,0177936 | 0,0716889
8 | Gadelan 15 0,0177936 | 0,0716889
9 | Tingi Ceriops tagal 100 0,1186240 | 0,2528822
10 | Paku laut Acrostichum aureum 5 0,0059312 | 0,0304124

Rhizophora
11 | Bakau kurap mucronata 500 0,5931198 | 0,3098214
Total 843 H' = 1,4318190
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DATA FAUNA DI MANGROVE PANTAI PANDAN WANGI

Nama Lokal/Indonesia Nama Latin Jumlah
1 Monyet Boti Macaca tonkeana 14 0,5384615 | 0,3333288
2 | Monyet Yaki Macaca nigra 12 0,4615385 | 0,3568569
Total 26 H = 0,6901857

ii. Anggaran program

Anggaran biaya dalam implementasi perlindungan keanekaragaman
khususnya program Biosulfur-Powered Fertilizer untuk Transformasi
Ekosistem Mangrove Pantai Pandan Wangi sebesar Rp 31.000.000, -.

b. Nilai Tambah Program Inovasi

Nilai tambah dari program inovasi ini adalah berupalrantai nilailyang dapat

memberikan kentungan sebagai berikut.
i._Produsen/perusahaan

Upaya perusahaan ini berfokus pada peningkatan citra dan komitmennya

terhadap kelestarian lingkungan. Dengan memanfaatkan biosulfur yang
sebelumnya dibuang sebagai limbah non B3, program ini memperbaiki
keanekaragaman hayati melalui restorasi tanah. Luas kawasan konservasi
seluas 0,20 ha, dimana hasil konservasi ini memberikan dampak positif pada
keberlangsungan hidup flora dan fauna di Kawasan mangrove Pantai Pandan
Wangi. Terlihat dalam Tabel 14 data status flora sebesar 1,432 H' dan fauna
sebesar 0,69 H'.

ii. Konsumen/Masyarakat

Program ini berdampak positif dengan adanya peningkatan ekonomi lokal
melalui kegiatan pariwisata yang kembali hidup setelah kawasan mangrove
dipulihkan. Data menunjukkan peningkatan penjualan tiket wisata Mangrove
Pantai Pandan Wangi, yang tidak hanya meningkatkan pendapatan
masyarakat dari sektor pariwisata, tetapi juga dari usaha kecil di sekitar
kawasan mangrove, seperti warung-warung makanan. Kesuburan mangrove
yang berhasil dicapai berkat penggunaan pupuk biosulfur meningkatkan daya

tarik wisatawan dan memberikan manfaat ekonomi yang berkelanjutan.
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Tabel 15. Hasil Penjualan Tiket

Hasil Penjualan Tiket Wisata Mangrove dan Terumbu Karang
Pantai Pandan Wangi
2024
Bulan Jumlah Tiket Terjual Income (Rp)
Juni 40 200.000,00
Juli 39 195.000,00
Agustus 42 210.000,00
Total 605.000,00

Gambar 48. Usaha Kecil Milik Warga Sekitar Area Wisata Mangrove

iii. LSM/Yayasan

Saat implementasi penanaman mangrove, perusahaan |bekerja sama erat

dengan | pemerintah desa| dan organisasi terkait untuk memastikan

keberhasilan program restorasi ini. Kolaborasi dengan pemerintah desa
memungkinkan program ini berjalan lancar dan sesuai dengan kebutuhan
serta prioritas lokal. Pemerintah desa berperan dalam memfasilitasi
komunikasi dengan masyarakat dan mendukung kegiatan penanaman
mangrove, sehingga masyarakat merasa terlibat langsung dalam proses

perbaikan lingkungan.

iv. Replika Program
Program ini bisa direplikasi di berbagai wilayah mangrove atau bahkan

ekosistem lainnya yang membutuhkan solusi perbaikan kualitas tanah dan
ekosistem. Metode pengolahan biosulfur yang unik ini dapat diterapkan di
berbagai lokasi, baik di Indonesia maupun di luar negeri, dengan potensi

hasil yang sama dalam hal restorasi ekosistem dan peningkatan ekonomi

lokal.
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KESIMPULAN DAN REKOMENDASI

Dari hasil kajian inovasi yang telah dilakukan untuk PT Pertamina EP Asset 4 -

Field Donggi Matindok, terdapat program terpilih untuk diusulkan sebagai inovasi

pada masing-masing aspek kriteria dalam PROPER. Dalam pengembangannya juga

dapat dilakukan pengembangan inovasi dengan saran rekomendasi sebagai berikut:

NO ASPEK

1 Efisiensi
Energi

2 Penurunan
Emisi

Tabel 16. Tabel Rekomendasi Program

JUDUL INOVASI NILAI

ABSOLUT
Mencegah Loss ~ 151.775,72
Production GJ
Opportunity
pada AGRU CPP
Matindok
dengan Inovasi
RAFI AMAD
(Reposition
Antifoam
Injection &
Application
Mixer Antifoam
Dilution)
FIT-PRESS (Filter

Press)

17.488,69
Ton CO2eq
Pemasangan

Pressed Filter

Pada Biological

Sulfur Recovery

Unit untuk

Memudahkan

Kinerja Unit

Thermal Oxidizer

SARAN REKOMENDASI

Inovasi ini  dapat dikembangkan dalam hal:
1. Mengoptimalkan rasio campuran air demineralisasi
dengan antifoam melalui kajian berkelanjutan terkait
perubahan kondisi operasional, sehingga rasio dapat
disesuaikan secara lebih dinamis untuk mengatasi
berbagai potensi perubahan kondisi proses.

2. Meskipun titik injeksi telah dipindahkan untuk
carbon filter,
dilakukan

melalui studi yang lebih mendalam terhadap potensi

menghindari  /osses ke dalam

rekomendasi  pengembangan dapat
titik injeksi alternatif yang lebih efektif di berbagai
kondisi operasi, khususnya saat terjadi perubahan

beban operasi pada unit AGRU

Inovasi ini dapat dikembangkan dalam hal:
1. Untuk mengatasi potensi peningkatan jumlah
limbah sulfur yang akan dihasilkan seiring dengan
peningkatan kapasitas produksi, perusahaan dapat
mempertimbangkan pengembangan kapasitas unit
FIT-PRESS agar dapat mengelola limbah dengan
lebih efisien. Perluasan atau modifikasi unit ini akan
memungkinkan pengolahan yang lebih cepat dan
lebih  besar,

volume yang sehingga menjaga

kestabilan proses produksi serta meminimalisir
downtime.

2. Meningkatkan kerja sama dengan pihak eksternal,
seperti pemerintah daerah atau lembaga penelitian,

dalam rangka mendapatkan masukan terkait praktik
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terbaik dalam pengelolaan limbah sulfur serta
mempromosikan program  sebagai  model

pengolahan limbah industri yang berkelanjutan.

3 Pengurangan = Menurunkan 2,325 Ton Inovasi ini dapat dikembangkan dalam hal:
dan Limbah Kemasan 1. Alat ACAR dapat dikembangkan lebih lanjut
Pemanfaatan = Antifoam dengan dengan meningkatkan kapasitas penyerapan karbon
LB3 Alat ACAR aktif, sehingga alat ini dapat bekerja lebih optimal

(Adsorption meskipun volume hidrokarbon yang harus diolah
Carbon Active bertambah. Hal ini akan membantu perusahaan
Removal untuk tetap menjaga efisiensi proses produksi seiring
Hydrocarbon) dengan peningkatan kapasitas operasional.

2. Penelitian dan pengembangan lebih lanjut dapat
dilakukan untuk mencari bahan karbon aktif yang
lebih  ramah lingkungan atau berbasis limbah
biomassa. Hal ini sejalan dengan komitmen
perusahaan terhadap keberlanjutan dan dapat
mengurangi biaya operasional yang terkait dengan

pengadaan karbon aktif.

4 Pengurangan METALLICA 4,65 Ton Inovasi ini dapat dikembangkan dalam hal:
dan (Metal Recycle 1. Program ini dapat diperluas ke wilayah pesisir
Pemanfaatan ;. ~, -/ lainnya di sekitar Sulawesi maupun daerah lainnya
Limbah Non Fragment) yang memiliki ekosistem terumbu karang yang
B3 terancam. Hal ini akan meningkatkan cakupan

sebagai Bentuk N ‘
program dan dampak positifnya terhadap restorasi

Konservasi ekosistem laut di wilayah yang lebih luas

Ekosistem Laut 2. Program METALLICA dapat dikembangkan
dan menjadi sarana edukasi bagi wisatawan maupun
Pengembangan pelajar tentang pentingnya konservasi terumbu
Wisata Lokal karang dan penggunaan material daur ulang.

Dengan  mendirikan  pusat informasi  atau
mengadakan tur edukatif di lokasi terumbu karang
buatan, program ini dapat berkontribusi pada
peningkatan kesadaran publik mengenai pelestarian
ekosistem laut.

5 Efisiensi Air HONEYBALL 0,0019646 Inovasi ini dapat dikembangkan dalam hal:

dan (Honeycomb Ton TOC 1. Pengembangan dapat dilakukan dengan
Penurunan Biofilm Ball memperluas kapasitas sistem pengolahan air limbah,
Beban sehingga dapat menangani volume air yang lebih

sebagai Organic
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Pencemaran | Nutrient besar atau air limbah dengan tingkat polutan yang
Air Removal pada lebih tinggi. Hal ini penting untuk memastikan
Air Limbah program dapat diimplementasikan di berbagai
Fasilitas fasilitas dengan skala yang berbeda.
2. Pengembangan lebih lanjut dapat diarahkan pada
Pendukung . . .
penggunaan material yang lebih ramah lingkungan
untuk struktur honeycomb. Mengganti material yang
digunakan dengan bahan yang lebih tahan lama dan
mudah terurai secara alami akan memperkuat aspek
keberlanjutan program.
3.Program ini dapat direplikasi dan
diimplementasikan di lokasi lain yang memiliki
masalah serupa dalam pengelolaan air limbah.
Proses ini akan memperluas dampak positif terhadap
lingkungan, terutama dalam konteks pengolahan
limbah cair domestik di berbagai fasilitas.
6 Keanekaraga = Biosulfur- 1,43 H Flora = Inovasi ini dapat dikembangkan dalam hal:
man Hayati Powered 0,69 H’ 1. Berkolaborasi dengan pihak lain, baik dalam
Fertilizeruntuk Fauna industri satu sektor maupun lintas sektor lembaga
T T — sosial masyarakat, dan pemerintah
Ekosistem
Mangrove

Pantai Pandan

Wangi
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LAMPIRAN PENDUKUNG
KAJIAN INOVASI

Release Order Material Antifoam PT Jashen Mitra Sinergil

Perjanjian Jual Beli Gas Antara PT Pertamina EP Donggi Matindok Field dengan PT
Donggi Senoro LNG

Kontrak Kerja Sama Antara PT Pertamina EP Donggi Matindok Field dengan PT

Aimtopindo Nuansa Kimia

Manual Operation & Maintenance Procedure After Treatment Unit

Bukti Kerja Sama Pengadaan dengan PT Usaha Saudara Mandiri untuk Piping
Alat ACAR

Bukti Keterlibatan Beberapa Pihak dalam Kegiatan Hari Kesadaran Terumbu Karang

Sedunia

Spare Part List Kebutuhan IPAL PT Pertamina EP Donggi Matindok Field yang disupply

oleh PT Tracon Industri

Bukti Terdaftarnya Macaca nigra dan Macaca tonkeana dalam Permen LHK No. 106 Tahun

2018 sebagai Jenis Satwa yang Dilindungi

Paten Pupuk Biosulfur Organik Sisa Pemrosesan Gas Alam




A PT Pertamina EP
g Gedung Standard Charter

JI. Prof. Dr. Satrio No. 164 Lt. 21 - 29

e Tl Telp : (+62 21) 57974000 (hunting)

Release Order Mat. RO NUMBER / DATE: HEADER: ‘ PAYMENT TO:

TO: 4300080939 / 14.11.2023 ;??};SQHNCOUOM 1307545/202 BANK MANDIRI DELIVERY DATE:

PT. JASHEN MITRA SINERGI JL SOEKARNO HATTA 486 .

#1. K0P B10 KOMP. KOROMAS YOUR REFERENCE / DATE: BANDUNG 7 1 BAR 2024

BANDUNG, 00000 _ ' 4720000103/14.11.2023 BANDUNG SOEKARNO HATT

awaBarH ek MDR-ID-BDG-3088

YOUR VENDOR NUMBER: Account No. : 1300099000989
157318 Account Holder : PT. JASHEN MITRA SINERGI
Vendor NPWP: IMPORTANT:

01.977.434.8-422.000

pihak
2. TKDN = 0,00 %

1. Ketentuan Umum Outline Agreement (OA) / Purchase Order (PO) / Release Order (RO)
Eall'lq‘tercantum pada Lampiran, merupakan bagian tidak terpisahkan dan mengikat kedua
ela

Terms of delivery : DDP GUDANG PT PERTAMINA EP FIELD Currency: IDR
Terms of payment : Within 30 days 0,000 % cash discount

Unit |

dari supplier
|

_D;s_c-r-i.ption

Iltem !;ilaterial rJo Mat Quantity
Group
1 K730900013 K 4.800,000| L

ANTIFOAM FOR DEFOAMING NATURAL GAS PROCESS

ANTI FOAM AGENT

FUNCTION : DEFOAMING FOR AMINE SYSTEM ON
ACID GAS REMOVAL UNIT

IN NATURAL GAS PROCESSING

BASIS : POLYDIMETHYLSILOXANE EMULSION,
EMULSION OF

A SILICONE ANTIFOAM COMPOUND
SPECIFICATION DETAIL:

VISCOSITY : 700-1000 CPS
ACTIVE INGERDIENTS :10%

PH :8-85

EMULSION TYPE : NON-IONIC
APPEARANCE : WHITE,
HOMOGENEOUS,

Payment Method : Bank Transfer
Pengadaan antifoam
- Price per unit Value Desc Plant
Field Donggi
Matindok
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Satrio DMF
Callout
Pengadaan antifoam dari supplier


‘ PT Pertamina EP

Gedung Standard Charter
JI. Prof. Dr. Satrio No. 164 Lt. 21 - 29
PERTAMINA EP Telp : (+62 21) 57974000 (hunting)
Purchase Order (PO) RO NUMBER / DATE: Currency: IDR
Release Order Mat. 4300080939 / 14.11.2023
item| Material No Mat Quantity Unit Description Price per unit Value Desc Plant
Group
SLIGHTLY VISCOUS LIQUID
SOLID CONTENT 115-13%
WATER 160 - 100 %

SILICA FILLED POLYDIMETHYL SILIXONE : 10 - 30%
SILIXONE POLYALKYLENECXIDE COPOLYMER : 0.1
-1%

BLANKET KONTRAK MATERIAL AGRU SELAMA 3

TAHUN Farm In Kontrak dengan JOB Tomori, Reff: -
PKS SP-007/PPC00000/2023-S7 - Amandemen No.

1 Perjanjian No: 6000000023 EX. M210029/JOBT/FLD

Remarks :

PEMBELIAN UNTUK PEMENUHAN KEBUTUHAN MATERIAL FAST MOVING
ANTIFOAM,F/DEFOAMING NATURAL GAS PROCESS REFF OAS 4720000103 Zona 13
Donggi & Matindok Field.
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‘ PT Pertamina EP
- Gedung Standard Charter
’ JI. Prof. Dr. Satrio No. 164 Lt. 21 - 29
PERTAMINA EP Telp : (+62 21) 57974000 (hunting)

Purchase Order (PO) RO NUMBER / DATE: Currency: IDR
Release Order Mat. 4300080939 / 14.11.2023

Gross Price in IDR:

Total net value excl. tax IDR:

VAT in IDR:

Total net value incl. tax IDR:

EIGHT HUNDRED EIGHTY-FIVE MILLION THREE HUNDRED NINETY-SIX THOUSAND THREE HUNDRED EIGHTY-FOUR RUPIAH

We confirm our acceptance of the fore going agreement Approved by:

on the terms and conditions herein stated. MANAGAER LOGISTIC
Signature: PT. JASHEN MITRA SINERGI
Name: JAP SUN HUANG

Date: 13-11-2023

Ty —

oA A SES

‘3?{“’ B e v SweRe _

w0 ) s g

| &M

i Tm# { DANANG BUDI PRASETYO )
DAKX735670§40

3
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Lampiran PO /RO

10.

LAMPIRAN KETENTUAN UMUM
PURCHASE ORDER / RELEASE ORDER
No. 4300080939

BARANG

Barang adalah material atau equipment dengan perincian spesifikasi teknis yang lercantum
dalam kolom description di PO (Purchase Order) | RO (Release Order) ini.

HARGA BARANG

Harga yang tercantum dalam PO / RO ini tidak termasuk PPN. PPN dinyatakan terpisah dari
harga Barang yang dipesan.

JUMLAH BARANG

Banyaknya Barang yang diperjanjikan untuk dipasok sesuai yang tercantum dalam kolom
guantity di PO / RO ini.

TEMPAT PENYERAHAN BARANG
Tempat penyerahan Barang sesuai delivery point yang dipersyaratkan pada PO / RO ini.

WAKTU PENYERAHAN BARANG DAN DENDA

5.1. PENYEDIA BARANG DAN JASA (PBJ) harus menyerahkan Barang dalam jangka waktu
yan%ditentukan dalam PO / RO ini.

5.2. Apabila penyerahan Barang melampaui ljamgka waktu yang ditentukan, maka kepada
PBJ dikenakan denda sebesar 5%/30 (lima persen per tiga puluh) untuk setiap hari
keterlambatan dari harga Barang yang tercantum dalam PO / RO ini dengan denda
Ln?ks:jmal 5% (lima persen) dengan periode maksimal keterlambatan 30 (tiga puluh) hari

alender.

5.3. Apabila melampaui denda maksimum atau PBJ menyatakan tidak sanggup
menyerahkan barang sebelum waktu Eang ditentukan, maka PO / RO ini dapat
dibatalkan oleh PT PERTAMINA EP (PEP), dan Jaminan Pelaksanaan (apabila ada)
akan dicairkan oleh PEP.

54. Dalam hal dinyatakan penyerahan barang dapat dilakukan secara bertahap (parsial)
maka denda keterlambatan dihitung berdasarkan nilai barang yang terlambat diserahkan.

PERUBAHAN

Setiap perubahan dalam PO / RO ini mengenai spesifikasi teknis, harga, jumiah, dslivery time
ataupun syarat - syarat yanﬂ‘ harus dilaksanakan oleh satu pihak, hanya mengikat apabila
disetujui secara tertulis oleh pihak lainnya.

PEMBUNGKUSAN DAN PENGEPAKAN

i A Pengepakan harus dibuat cukup kuat sesuai dengan cara-cara dan praktek
gengangkatan, pengangkutan dan pembongkaran yang berlaku di Indonesia. Semua
ahan pembungkus, kotak-kotak, peti-peti dan lain-lainnya yang diperiukan dianggap
telah termasuk di datam harga yang telah disetujui.

7.2. Pqnjbu?gkus ! kotak / peti Barang harus dilengkapi marking dengan mencantumkan
minimal :
a. No. PO /RO,
b. Deskripsi singkat barang,
c. Nama alamat pengirim dan penerima,
d. Dimensi dan Perkiraan berat,
e. Instruksi khusus (jika ada).

JAMINAN

8.1.  PBJ harus menjamin bahwa Barang yang diserahkan memenuhi spesifikasi teknis sesuai
PO / RO dan tidak mempunyai cacat material maupun cacat teknis.

8.2. Masa jaminan termasuk purna jual untuk Barang yang dibeli adalah satu tahun sejak
penyerahan barang.

GENUINE, BRAND NEW, GOOD CONDITION

Barang gang diserahkan harus GENUINE (asli), BRAND NEW (baru / bukan bekas pakai) dan
GOOD CONDITION (kondisi baik / tidak cacat / rusak).

DOKUMEN PENYERAHAN BARANG

Pada saat genyerahan Barang, PBJ wajib menyerahkan minimal dokumen :
a. CopyP 1§bisa tanpa nilai)
b. Delivery Ticket | Delivery Order
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Lampiran PO/ RO

1.

12.

13.

14.

15.

LAMPIRAN KETENTUAN UMUM
PURCHASE ORDER / RELEASE ORDER
No. 4300080939

c. Surat Keterangan Asal Barana
d. Surat Pernyataan Realisasi TKDN
e. Dokumen lain yang dipersyaratkan dalam PO / RO ini (jika ada).

PEMERIKSAAN
11.1. Sebelum Barang dinyatakan diterima dengan baik. benar dan lengkap, PEP melakukan
meriksaan secara fisik atas jumlah, mutu dan spesifikasi Barang serta persyaratan
ainnya yang tercantum dalam PO / RO ini.

11.2. Dalam hal terjadi penolakan penerimaan atas Barang yang tidak memenuhi persyaratan,
maka PBJ harus melengkapi persyaratan dan / atau men%%mti Barang yang tidak sesuai
tersebut dalam waktu penyerahan yang disepakati dalam PO / RO.

TAGIHAN DAN PEMBAYARAN

12:1:

12.2.
12.3.

Dokumen penagihan (invoice) harus diajukan dalam periode waktu 15 (lima belas) hari

kalender setelah ditandatangani Berita Acara Serah Terima ?BAST), apabila terlewati

maka tagihan dapat diajukan kembali dalam kurun waktu 15 (lima belas) hari kalender

berikutnya. Dokumen penagihan terdiri dari :

Invoice Asli + 2 (dua) lembar salinan

Kwitansi Asli + 2 (dua) lembar salinan

Faktur Pajak Standar (lembar 1 s/d 3)

Bukti Pelaporan PPN (Bukti Penerimaan Surat / BPS dan SPT Masa PPN) periode

sebelumnéa, walaupun pada periode sebelumnya tersebut tidak terdapat transaksi

dengan PEP.

Copy PO Eyang ditandatangani PEP di atas meterai)

Copy GR (Good Receive) + 1 (satu) lembar salinan

BASTB (Berita Acara Serah Terima Barang) Asli yang ditandatangani PBJ di atas

materai + 3 giga) lembar salinan

h. Copy BASTB (Berita Acara Serah Terima Barang) yang ditandatangani PEP di atas
materai + 3 (tiga) lembar salinan

Due date pembayaran maksimal 30 (tiga puluh) hari kalender setelah tanggal diterima

lengkap dan benar dokumen penagihan (invoice);

Realisasi pembayaran dapat diberitahukan oleh PEP melalui media facsimile atau e-mail

atau media komunikasi formal lainnya.

apow

@ o

TUNTUTAN DARI PIHAK KETIGA

PBJ membebaskan PEP dari segala macam tuntutan dari PIHAK KETIGA yang berhubungan
dengan PO / RO ini.

KEADAAN KAHAR

14.1.

14.2.

14.3.

Keadaan Kahar (Force Majeure) adalah suatu keadaan yang terjadi diluar kehendak para
pihak dan tidak dapat diperkirakan sebelumnya, sehingga kewajiban yang ditentukan
dalam Kontrak / PO / RO menjadi tidak dapat dipenuhi. Keadaan yang dapat
digolongkan sebagai Keadaan Kahar dalam Kontrak Pengadaan Barang/Jasa vyaitu
bencana alam, bencana non alam, bencana sosial, pemogokan, kebakaran danfatau
gangguan industri lainnya. Keadaan gangguan industri lainnya dinyatakan melalui
keputusan bersama Menteri Keuangan dan menteri teknis terkait.
Pihak yang mengalami Keadaan Kahar harus segera memberitahukan Pihak lainnya
secara lisan selambat-lambatnya dalam waktu 2x24 jam (dua kali dua puluh empat jam)
yang diikuti dengan pemberitahuan resmi secara tertulis, selambat-lambatnya dalam
waktu 7 (tujuh) hari kalender setelah terjadinya Keadaan Kahar tersebut, dan wajib
mengambil langkah-langkah yang layak agar memur:jgkinkan Pihak tersebut melanjutkan
sanaan kewajibannya sesuai PO / RO disertai dengan bukti atau keterangan resmi
instansi berwenang dan perkiraan atau upaya-upaya yang akan dan / atau telah
dilakukan dalam rangka mengatasi Keadaan Kahar tersebut.
Dalam keadaan Keadaan Kahar, baik PBJ maupun PEP dibebaskan dari tanggung
jawab dan dapat melakukan kesepakatan baru.

ETIKA BISNIS

15.1.

PBJ menjamin tidak akan pernah membayar sesuatu upah, komisi atau imbalan atau
memberikan sesuatu hadiah, atau potongan dari jenis apapun, secara langsung dan /
atau tidak langsung kepada seseorang petugas, gegawai. agen atau wakil PEP, baik
sebagai suatu bujukan untuk memperoleh PO / RO ini atau untuk sesuatu janji selama
berlangsungnya PO / RO ini atau sebagai suatu pengakuan dari suatu persetujuan
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Lampiran PO/ RO

LAMPIRAN KETENTUAN UMUM
PURCHASE ORDER / RELEASE ORDER
No. 4300080939

kendaraan.

Menggunakan alat ikat {Eashin?(} yang layak, contoh : rantai dan websling

g. Khusus untuk pengiriman basket / rak / skid / box / barang jadi / equipment dengan
gf.'rat lebih dari 2 ton, juga harus dilengkapi dengan marking informasi berat dan

imensi

h. Khusus untuk pengiriman barang lebih dari 2 pallet, juga harus menggunakan
kendaraan flat yan% isa dibuka samping kiri’kanan, bukan mobil box yang hanya bisa

_ dibuka dari bagian belakang.

i. Khusus untuk pengiriman barang-barang berbahaya (explosive / mudah meledak,
flammable / mudah terbakar, radioaktif) harus ditelii dan dimintakan surat
ijinfkonfirmasi dari user-nya / instansi terkait.

j. Khusus kendaraan pengangkut tubular goods, harus dilengkapi dengan :

a) Patok / stopper (untuk trailer yang membawa tubular) yang terbuat dari pipa atau
H-B(iam yang kokoh, dan tinggi patok / stopper minimum sama dengan tinggi
muatan

b) Guard / pelindung yang terletak antara dek trailer dan kabin

R

20.6. Periksa kondisi/bentuk barang (material) yang tidak normal termasuk alat angkatnya
sesuai JSA (Job Safety Analysis).

20.7. Periksa APD (Alat Pelindung Diri) yaitu : pakaian kerja / layak dan sopan, sepatu safety,
helm, dan sarung tangan pengemudi dan kenek {asisteng{

20.8. Apabila tidak memenuhi persyaratan di atas, PEP berhak menolak aktifitas bongkar /
muat.

LAIN-LAIN

Ketentuan yang berlaku dalam pelaksanaan PO / RO ini mengacu kepada Pedoman Tata Kerja

No. PTK-007/SKKMAQ0000/2017/S0 Buku Kedua Revisi 04 tentang Pedoman Pelaksanaan

gengadaan Barang/Jasa untuk Seluruh KKKS di lingkungan Kegiatan Usaha Hulu Minyak dan
as Bumi.

Disetujui oleh :
PT. JASHEN MITRA
SINERGI
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AMENDMENT AGREEMENT

DATED © 20 DESEMBER 2019

BETWEEN

FT. PERTAMINA EP

PT. DONGGI-SENORO LNG

relating fo the Gas Sales Agreement dated 22 .J. annary 2009

GSA Amandment Page1of 8 Seller : {“ ﬂff&% f‘a A,
PEP - DSLNG
Purchaser : Qg!_; ﬁ;ﬁz



Ly

in clause 5.2(b} (LNG Plant) of the Gas Sales Agreement, the existing clause 5.2(b)
shall be deleted and reinstated as follows:

"(b)  On the date that is twelve (12) Months after the Purchaser issues the notice to
proceed to the BPC contractor under the EPC contract(s) to build the LNG
Plant ("NTP Issuance Date"), the Purchaser shall deliver a wrilten notice to
the Seller which specifies a ninety (90) Day period in which the Scheduled
Comumencement of Commissioning will occur, provided that the last day of
such period shall be no later than the date ocourring six (6) Months prior to
31 December 2014 (the "First Window Period"). On the date that is twenty-
four (24) Months from the NTP Issuance Date, the Purchaser shall give a
wriiten notice to the Seller of a sixty (60) Day period falling within the First
Window Period (the "Second Window Period") during which the Scheduled
Commencement of Commissioning shall cccur. On the date that is thirty-
four (34) Months from the NTP Issuance Date, the Purchaser shall give a
written notice to the Seller of a thirty (30) Day period falling within the
Second Window Period (the "Third Window Periad") during which the
Scheduled Commencement of Commissioning shall occur, By at least thirty
(30) Days’ prior notice, the Purchaser shall notify the Seller of the date on
which the Scheduled Commencement of Commissioning shall oceur."

) Delete Clause 7.1(a) of the Gas Szles Agreement and reinstate as follows:

The "Daily Contract Quantity” (or "DCQ") for each Day in each sequential twelve
(12) month period during the Delivery Period (with each such pericd commencing on
the commencement, or the anniversary of the commencement, of the Delivery Period,
as applicable) shail be as follows:

DCQ FOR EACHDAY OF TWELVE | GAS VOLUME (BBTU) PER DAY
MONTH PERIOD

1# 52.500

2™ 93.925

3« 93,925

4" 03.925

st 93.925

gt 93,925

7 93.925

gt 93,925

gt 93.925

GSA Amandment
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DCQ FOR EACH DAY OF TWELVE | GAS VOLUME (BBTU) PER DAY
MONTH PERIOD
10" 93.925
1" 93.925
" 63,925
13" 93.925
14% 77.350

In Clause 7.4 (Total Contract Quantity) shall be amended as follows:

‘Subject to the terms and conditions of this Agreement, the estimated maxiomm total

quantity of Natural Gas {expressed in TBtu} which the Seller shall be required to
make available at the Delivery Point equal to 429.71451 TBtu during the Contract
Period (the “Total Contract Quantity). For the avoidance of doubt, the Total Contract
Quantity shall include the Natural Gas delivered pursuant to Clause 8.6,

Add new Clause 8.2(¢) as follows: "Notwithstanding Clauses 8.2(b) and $.2(c)(1), for
each Day on which the applicable DCQ is less than 93.925 BBtu per Day, the Seller
shall use Reasonable Endeavowrs to offer a8 Maximum DCQ of as great a quantity as
is possible up to 93.925 BBtu per Day.”

in Clause 8.3(b), add after the reference to "Confract Year", "(or any Day(s) in
accordance with Clanse 8.2(e))".

in Clause 8.3(b)(iii) add after the second reference to "Contract Year" "and any
quantities in excess of an applicable DCQ received in aceordance with Clause 8.2(e)".

inn clause 19.7 (Advanee Payment), the entire clause shall be replaced with “Within
ninety (90} days of [insert the dote of this Amendnient Agreemend), the Parties shall
amend Clause 19 (Billing and Payment) to provide that the Purchaser shall make a
Monthly advance payment for the delivery of Natural Gas under this Agreement in
accordance with the principle that no Natural Gas shall be delivered without advance
payment by the Purchaser.”

In clause 21.1 (a) (i) (Term) shall be amended as follows:

the date which is fourteen (14) Contract Years from the LNG Plant Commercial
Operation Date;

in Clause 24,1(d}, the reference to "Clause 24.1{i)(v) and Clause 24.1{c)(vi)" shall be
replaced with "and Clause 24.1(c)(v).

' -
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The Purchaser

PT. DONGGI-SENORO LNG

By: By:
Name: Yenni Andayani Name: Henry Marbun
Title: President Director Title: Conmumercial Director
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The Parchaser
PT. DONGGI-SSENORO LNG

By: By:

Name: Yenni Andayani Name: Henry Marbun

Title: President Director Title: Commercial Director
GSA Amandment Page 8 of 8 Seller s
PEP - DSLNG

Purchaser : @ %A



A/ PERTAMINALE [l ingkup Pekerjaan PT Aimtopindo Nuansa Kimia
(klik disini)

PERJANJIAN

JASA BANTUAN PENGOPERASIAN AFTER TREATMENT DAN OPTIMALISASI BSRU DI CPP
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antara

PT PERTAMINA EP
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PT PERTAMINA EP
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PERJANJIAN y

JASA BANTUAN PENGOPERASIAN AFTER TREATMENT DAN OPTIMALISASI BSRU DI CPP

MATINDOK PT. PERTAMINA EP DONGGI MATINDOK FIELD

No. 4650016497
PERJANJIAN ini dibuat dan ditandatangani pada hari : tanggal
........................... bulan ........................ tahun Dua Ribu Dua Puluh Dua oleh dan antara

PT Pertamina EP, sualu perusahaan yang didirkan berdasarkan Akta No. 4 tanggal 13
September 2005, dibuat di hadapan Marianne Vincentia Hamdani, S.H., Notaris di Jakarta, yang
telah mendapatkan pengesahan dari Menteri Hukum dan Hak Asasi Manusia, No. C-26007
HT.01.01.TH.2005 tanggal 20 September 2005, dengan perubahan data perseroan terkait
Direksi terakhir sebagaimana termuat dalam Akta No. 18 tanggal 12 Agustus 2021, yang dibuat
di hadapan Marianne Vincentia Hamdani, S.H., Notaris di Jakarta, yang telah mendapatkan
Surat Penerimaan Pemberitahuan Perubahan Data Perseroan dari Kementerian Hukum dan
Hak Asasi Manusia No. AHU-AH.01.03-0437901 tanggal 18 Agustus 2021, yang beralamat di
Gedung Menara Standard Chartered Lantai 21, JI. Prof. Dr. Satrio No. 164, Jakarta 12950,
NPWP No. 02.369.005.0-081.000, dalam hal ini diwakili oleh Mohammad Firdaus Sabaruddin
selaku Sr Manager Production & Project, dengan demikian bertindak untuk dan atas nama
perusahaan tersebut diatas, selanjutnya dalam PERJANJIAN ini disebut PIHAK PERTAMA.

PT Aimtopindo Nuansa Kimia suatu perusahaan yang didirikan berdasarkan Akta No. 4
tanggal 01 April 1997, dibuat di hadapan Amrul Partomuan Pohan, SH., LL.M, Notaris di Jakarta,
yang telah mendapatkan Keputusan Menteri Kehakiman No. C2-6877.HT.01.01.TH.97. tanggal
21 Juli 1997, sebagaimana terakhir diubah dengan Akta No. 5 tanggal 08 Februari 2019, dibuat
di hadapan Ir. Sari Wahjuni, M.SC., SH., M.H., MKn, Notaris di Kota Bandung, yang telah
mendapatkan Penerimaan Pemberitahuan Perubahan Data Perseroan dari Menteri Hukum dan
Hak Asasi Manusia Republik Indonesia No. AHU-0006922.AH.01.02.TAHUN 2019 tanggal
11 Februari 2019, yang beralamat di Komp. Perkantoran Puteraco Gading Regency Kav. A-2
No. 10 JI. Soekarno Hatta Bandung, dalam hal ini diwakili oleh Setyo Yanus Sasongko selaku
Direktur, dengan demikian bertindak untuk dan atas nama perusahaan tersebut diatas,
selanjutnya dalam PERJANJIAN ini disebut PIHAK KEDUA.

PIHAK PERTAMA dan PIHAK KEDUA secara sendiri-sendiri dalam PERJANJIAN ini.disebut
"PIHAK" atau secara bersama-sama disebut "PARA PIHAK".

PARA PIHAK dengan ini terlebih dahulu menerangkan sebagai berikut:

Bahwa untuk mendukung kegiatan operasi PIHAK PERTAMA, PIHAK PERTAMA
menghendaki terlaksananya "JASA BANTUAN PENGOPERASIAN AFTER TREATMENT DAN
OPTIMALISASI BSRU DI CPP MATINDOK PT. PERTAMINA EP DONGGI MATINDOK FIELD"
sebagaimana diuraikan dalam ruang lingkup pekerjaan dan spesifikasi yang terlampir pada
dokumen lelang No. SHUP-S22TL0011A-A19 dan yang dituangkan dalam Lampiran A
PERJANJIAN ini, untuk selanjutnya dalam PERJANJIAN ini disebut "PEKERJAAN",

Bahwa PIHAK KEDUA sesuai Surat Penawaran Teknis & Harga No.43/ANK/DIR/VI/22 tanggal
14 Juni 2022, Surat Penawaran Hasil Negosiasi No. 071/ANK/DIRVIN/2022 tanggal 20 Juli

PIHAK PERTAMA PIHAK
SCM LEGAL KEDUA
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41.
42

43.

44,

45

- PENGALIHAN PERJANJIAN DAN PEKERJAAN ’
PIHAK KEDUA dilarang mengalihkan PERJANJIAN ini kepada PIHAK KETIGA.

Dalam melaksanakan PEKERJAAN sesuai PERJANJIAN ini, PIHAK KEDUA dilarang
mengalihkan PEKERJAAN kepada PIHAK KETIGA berupa:

a. Perjanjian jasa tenaga kerja;
b. Lingkup kerja utama;

c. Lebih dari 50% (lima pullh persen) dari nilai jasa pelaksanaan Pekerjaan Konstruksi
atau Jasa Lainnya; atau

d. Penyediaan barang dalam Perjanjian pengadaan barang.

pelanggaran atas Pasal 4.2 tersebut di atas, dapat berakibat pada pemutusan
PERJANJIAN ini sesuai dengan Pasal 9.2.d PERJANJIAN ini.

PIHAK KEDUA tidak diperkenankan mengalihkan PEKERJAAN di luar PEKERJAAN
utama baik sebagian atau seluruhnya kepada subkontraktor, sebagaimana diuraikan pada
Lampiran A1, kecuali dengan terlebih dahulu memperoleh persetujuan tertulis dari PIHAK
PERTAMA.

Apabila terjadi pengalihan PEKERJAAN sesuai dengan Pasal 4.3 di atas, PIHAK KEDUA
tetap bertanggung jawab penuh atas kualitas PEKERJAAN yang dilaksanakan oleh
subkontraktornya, sehingga tidak menyebabkan terhambatnya penyelesaian PEKERJAAN
sesuai ketentuan PERJANJIAN ini, dan PIHAK KEDUA membebaskan serta mengganti
rugi PIHAK PERTAMA atas segala tuntutan, klaim dan/atau gugatan ganti kerugian dari
subkontraktor PIHAK KEDUA sehubungan dengan pelaksanaan PEKERJAAN.

Apabila terjadi pengalihan PEKERJAAN sesuai dengan Pasal 4.3 di atas, PIHAK KEDUA
menjamin bahwa PEKERJAAN yang dialihkan kepada subkontraktor tidak disubkontrakan
lagi kepada pihak lain.

Detail nilai perjanjian
(klik disini)

PASAL 5
NILAI PERJANJIAN

Nilai PERJANJIAN ini adalah sebesar Rp. 29.790.000.000,- (terbilang Dua Puluh Sembilan Miliar
Tujuh Ratus Sembilan Puluh Juta Rupiah) (tidak termasuk PPN) sebagaimana dirinci dalam
Lampiran B1 PERJANJIAN ini.

PASAL 6

PERNYATAAN DAN JAMINAN PIHAK KEDUA SERTA
HAK DAN KEWAJIBAN PARA PIHAK

PERNYATAAN DAN JAMINAN PIHAK KEDUA

PIHAK PERTAMA | ppiak
SCM | LEGAL | KEDUA

t 12 1%
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PASAL 28
LAIN-LAIN

Judul-judul dari Pasal-pasal pada PERJANJIAN ini dan daftar-daftar dan dokumen-dokumen lain
yang terdapat pada PERJANJIAN ini hanya untuk mempermudah pengacuannya dan tidak dapat
diinterpretasikan atau ditafsirkan untuk membatasi atau sebaliknya mempengaruhi pokok

permasalahannya.

Demikianlah PERJANJIAN ini aslinya dibuat dalam rangkap 2 (dua) yang mempunyai kekuatan
hukum yang sama dan ditandatangani di atas meterai cukup pada hari, tanggal, bulan dan tahun

tersebut pada awal PERJANJIAN ini.

PIHAK PERTAMA

on,

Mohammad Firdaus Sabaruddin
Sr.Manager Production & Project Zona 13

PIHAK PERTAMA

SCM

LEGAL

PIHAK
KEDUA

3

g
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PASAL 28
LAIN-LAIN

Judul-judul dari Pasal-pasal pada PERJANJIAN ini dan daftar-daftar dan dokumen-dokumen lain
yang terdapat pada PERJANJIAN ini hanya untuk mempermudah pengacuannya dan tidak dapat
diinterpretasikan atau ditafsickan untuk membatasi atau sebaliknya mempengaruhi pokok
permasalahannya.

Demikianiah PERJANJIAN ini aslinya dibuat dalam rangkap 2 (dua) yang mempunyai kekuatan
hukum yang sama dan ditandatangani di atas meterai cukup pada hari, tanggal, bulan dan tahun
tersebut pada awal PERJANJIAN ini.

PIHAK PERTAMA

1AIX856720893

‘Mohammad Firdaus Sabaruddin
Sr.Manager Production & Project Zona 13

SCM LEGAL KEDUA
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LAMPIRAN A
LINGKUP PEKERJAAN

1. Lingkup PEKERJAAN dalam PERJANJIAN ini adalah “JASA BANTUAN PENGOPERASIAN
AFTER TREATMENT DAN JASA OPTIMALISASI BSRU DI CPP MATINDOK SELAMA 3
TAHUN PT. PERTAMINA EP DONGGI MATINDOK FIELD" dengan uraian PEKERJAAN dan
syaral-syarat teknis sebagaimanadirinci pada Lampiran A1.

2. Lokasi dan kondisi PEKERJAAN diterangkan sebagai berikut :

2.1.

2,

23

LOKASI PEKERJAAN mencakup wilayah kerja PIHAK PERTAMA di Area CPP Donggi,
Kecamatan Toili Baral Kabupaten Banggai Provinsi Sulawesi Tengah.

PIHAK KEDUA harus selalu memastikan bahwa PEKERJAAN dapat dilaksanakan pada
saal yang bersamaan dengan operasi PIHAK PERTAMA, tanpa mengganggu operasi
PIHAK PERTAMA dalam memproduksikan minyak dan gas bumi serta pekerjaan lainnya
sesuai dengan kebutuhan PIHAK PERTAMA.

PIHAK KEDUA wajib membuat rencana kerja secara cermat dengan mempertimbangkan
semua aspek agar PEKERJAAN dapat dilakukan dengan baik dan lancar sehingga tidak
mengganggu kegiatan operasi PIHAK PERTAMA.

3. Jangka Waktu Pelaksanaan PEKERJAAN adalah selama 1095 (Seribu Sembilan Puluh Lima)
Hari kalender, terhitung mulai tanggal 21 November 2022 sampai dengan 19 November 2025

4. Jangka Waktu PERJANJIAN adalah selama 1145 (Seribu Seratus Empat Puluh Lima) Hari
kalender terhitung mulai tanggal 21 November 2022 sampai dengan 08 Januari 2026

dengan rincian sebagai berikut :
4.1. Jangka Wakiu Pelaksanaan PEKERJAAN adaleh selama 1095 HARI dengan rincian

mengacu pada butir 3 diatas.

4.2. Jangka Waktu Penyelesaian Administrasi adalah selama 50 HARI.
5. Sanksi dan Denda

5.1

5.2

Dalam hal PIHAK KEDUA tidak melaksanakan PEKERJAAN sesuai dengan
PERJANJIAN, PIHAK PERTAMA akan menerapkan sanksi dan denda sebagaimana
dirinci pada Lampiran C.

Rincian denda terkait pelaksanaan PEKERJAAN diatur pada Lampiran C1.

6. Uraian dan Syarat-Syarat Pelaksanaan PEKERJAAN

6.1.

Untuk melaksanakan PEKERJAAN tersebut di atas maka PIHAK KEDUA harus
menyediakan/melakukan PEKERJAAN sesuai dengan syarat-syarat yang tercantum
dalam Lampiran-lampiran PERJANJIAN termasuk namun tidak terbatas pada syarat
minimum spesifikasi’kualifikasi dan jumiah.

PIHAK PIHAK
PERTAMA KEDUA
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W
I_‘" PERTAMINA -~

ll. LINGKUP PEKERJAAN

Rencana pengolahan limbah yang diajukan oleh PIHAK KEDUA dapat dilakukan secara fisika,
kimia, biologi maupun kombinasi dari ketiga proses tersebut, sehingga limbah cair tersebut
memenuhi baku mutu sesuai Peraturan Menteri Lingkungan Hidup No, 19 tahun 2010 tentang
Baku Mutu Air Limbah bagi Usaha dan/ atau Kegiatan Minyak & Gas serta Panas Bumi kecuali
kandungan TDS nya maksimal 35000 ppm.

Lingkup PEKERJAAN dalam PERJANJIAN ini adalah Jasa Bantuan Pengoperasian After
Treatment dan Jasa Optimalisasi BSRU di CPP Matindok Selama 3 Tahun PT. Pertamina
EP Donggi Matindok Field. dengan rincian sebagai berikut :

3.1 Pengolah Limbah After Treatment

a. Mengoperasikan peralatan After Treatment dan mengoptimalkan peralatan-peralatan di
BWT untuk mengolah limbah Bleed dengan kapasitas 3 m3/jam sehingga menghasilkan
air olahan yang memenuhi baku mutu lingkungan dan sesuai dengan peraturan
pemerintah yang berlaku yang dilengkapi dengan unit pengolahan limbah sulfat removal
untuk menghilangkan tio sulfat hasil reaksi dari unit BSRU sehingga aman untuk diinjeksi
ke reservoir bersama produced water.

b. Mengoperasikan peralatan untuk mengolah fresh water dengan spesifikasi outlet TDS <
100 ppm dan bebas dari mikroorganisme asing.

C. Melakukan optimalisasi BSRU untuk memperoleh efisiensi pemakaian chemical dan
kotinuitas operasi berdasarkan data-data operasi BSRU.

d. Melakukan evaluasi berdasarkan data hasil analisa laboratorium dan data operasi
BSRU.

e. Memberikan rekomendasi proses kepada PIHAK PERTAMA mengenai
kondis/parameter operasi BSRU sesuai hasil proses/perhitungan/kajian optimasi.

f. Melakukan optimasi lebih lanjut terkait dengan pengolahan limbah cair/padat dari proses
CPP sehingga memenuhi Baku Mutu Lingkungan dengan mengoptimalkan peralatan di
Unit Bleed Water Treatment.

3.2 Penyediaan Team Pengoperasian Pengolah Limbah dan Optimalisasi BSRU

PIHAK KEDUA menyediakan team operasi yang fterdii dari Microbiology
Engineer Supervisor, Operator, Teknisi dan Analis Microbiology untuk mengoperasikan
pengolahan limbah dan melakukan optimasi BSRU, dengan ketentuan sebagai berikut :

3.21 Tenaga Pengopersian Tahun Pertama

PIHAK KEDUA pada tahun pertama menyediakan team operasional yang mempunyai
kompetensi dalam mengoperasikan dan mengoptimalkan peralatan After Treatment dan
BSRU dipsrbolehkan berasal dari luar luar Daerah kedudukan kontrak. Namun pada tahun
pertama harus sharing pengetahuan dan keterampilan kepada pekerja dari lokal yang
nantinya memiliki kemampuan yang sama sehingga pekerja lokal mampu mengopersikan
secara prefesional peralatan After Treatment dan BSRU milik PIHAK PERTAMA.

PIHAK PIHAK
PERTAMA KEDUA

F USER g




W
II PERTAMINA "¢

a.

33

322 Tenaga Pengoperasian Tahun Kedua dan Ketiga.

PIHAK KEDUA wajib mensubtitusi Operator dengan tenaga kerja lokal sebanyak 50% dari
tenaga operator yang dibutuhkan serta harus ada sharing pengetahuan dan keterampilan
terhadap tenaga kerja lokal tersebut sehingga memiliki kompetensi sebagai operator.

Berikut adalah tanggung jawab PIHAK KEDUA namun tidak terbatas pada:

PIHAK KEDUA melakukan pengoperasian seluruh peralatan untuk menunjang kegiatan
operasional PIHAK PERTAMA.

PIHAK KEDUA melakukan kegiatan monitoring terhadap seluruh peralatan serta
mencatat seluruh parameter operasi serta melaporkan dalam bentuk laporan harian
kepada PIHAK PERTAMA.

Jika terdapal temuan baik dari PIHAK PERTAMA dan PIHAK KEDUA atas kerusakan
dan potensi kerusakan pada peralatan maka PIHAK KEDUA wajib melakukan
pencegahan dan perbaikan.

PIHAK KEDUA wajib menyediakan unit pengolahan limbah lainnya selain bleed keluaran
BSRU berdasarkan permintaan dari PIHAK PERTAMA.

Pengolahan Limbah Cair Keluaran BSRU (Biological Sulphur Recovery Unit).

PIHAK KEDUA berianggung jawab menyediakan bahan kimia, dan consumable yang
dibutuhkan untuk mengolah limbah selama operasi berlangsung.

Melaksanakan pengolahan limbah bleed sesuai dengan teknologi yang diajukan oleh
PIHAK KEDUA dan disepakati dalam Kontrak. Kegiatan pengolahan akan dilaksanakan
setiap hari selama 24 jam non stop selama jangka waktu kontrak.

Rencana pengolahan limbah bleed yang diajukan oleh PIHAK KEDUA dapat dilakukan
secara fisika, kimia, biologi maupun kombinasi dari ketiga proses tersebut. TIDAK
DIBENARKAN untuk melakukan PENGENCERAN selama proses pengolahan tersebut.

Limbah bleed yang akan diolah diperkirakan memiliki karakteristik dan kuantitas
sebagaimana teriampir. Namun jika terjadi perubahan karakteristik dan kuantitas, maka
dinarapkan PIHAK KEDUA mampu untuk mengolahnya.

Pengelolzan Iimbah bleed harus dilakukan langsung di lokasi CPP atau area lainnya
yang ditentukan oleh PIHAK PERTAMA dengan teknologi dan peralatan yang sesuai
dan diajukan oleh PIHAK KEDUA.

Tidak dibenarkan adanya limbah bleed yang tercecer ke lingkungan selama proses
pengolahan berfangsung.

Peralatan, Material dan Tenaga kerja yang dibutuhkan untuk pelaksanaan pekerjaan ini
disiapkan sepenuhnya cleh PIHAK KEDUA dalam jumiah yang cukup dan bermutu baik.

PIHAK PIHAK
PERTAMA KEDUA
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Air hasil olahan terakhir yang ada pada Bak pengumpul tersebut harus sudah memenuhi
baku mutu air limbah sesuai Peraturan Menteri Lingkungan Hidup No. 19 tahun 2010
Lampiran 1.C. yaitu Baku Mutu Air Limbah Kegiatan Eksplorasi dan Produksi Migas dari
Fasilitas Darat (on-Shore) Baru, sebagaimana tabel 1 dibawah.

Tabel 1

Peraturan Menteri Lingkungan Hidup No. 19 tahun 2010 Lampiran 1.C. yaitu Baku Mutu Air Limbah
Kegiatan Eksplorasi dan Produksi Migas dari Fasilitas Darat (on-Shore) Baru

No | Jﬁg;:: Parameter Mﬁ:{' o Metode Pengukuran
1 Air CcoD 200 mg/L SNI 06-6989:2-2004
Terproduksi | atau
SNI 06-6989:15-2004
atau
| APHA 5220
Minyak & Lemak 25 mg/L SNI 06-6989:10-2004
Sulfida Terlarut 0.5 mg/L SNI 06-2470:1991
(sebagai H2S) atau
‘ APHA 4500-S
Amonia (sebagai| 5mglL SNI 06-6989.30-2005
NH3-N) atau
APHA 4500-NH3
Phenol Total 2mg/L SNI 06-6989.21-2005
Temperatur 40°C SNI 06-6989.23-2005
pH 6-9 SNI 06-6989.11-2004
TDS(™ 4000 mg/L SNI 06-6989.27-2005
2 | AirLimbah _ Minyak & Lemak 15 mg/L SNI 06-6989.10-2004
Drainase Karbon Organik 110 mg/L SNI 06-6989.28-2005
Total Atau
APHA 5310

1 TDS diturunkan kadarnya dar maksimum 4000 mgA menjadi 35000 mg/.

Untuk memastikan bahwa air hasil olahan telah memenuhi baku mutu sebagaimana tabel
diatas, maka harus dilakukan uji-lab setiap harinya dan hasilnya dilaporkan ke pengawas
(personal yang ditunjuk oleh pengawas pekerjaan) dalam bentuk laporan harian.

PIHAK PIHAK
PERTAMA KEDUA
USER
@ %




A Y
II PERTAMINA I

g. PIHAK KEDUA wajib menggaransi performance dari pengolahan limbah yang
dioperasikan menghasilkan kualitas sesuai dengan baku mutu lingkungan yang
dipersyaratkan selama jangka waktu kontrak.

h. Hal yang perlu menjadi perhatian dan ketentuan mutlak yang harus dipatuhi selama
kegiatan pengolahan limbah bieed keluaran dari BSRU, limbah cair lainnya selain bleed
water keluaran dari BSRU dan mechanical dan chemical cleaning antara lain:

e Pengolahan yang dilakukan tidak dengan cara PENGENCERAN

e Semua chemical pembantu maupun mikrobiologi yang digunakan untuk
mengolah limbah air tersebut TIDAK TERMASUK kedalam golongan BAHAN
B3/Toxic. Hal ini harus dibuktikan dengan dokumen resmi terkait dari pabrik
penghasil maupun badan resmi lainnya.

3.4 Mechanical dan Chemical Cleaning

a. Melaksanakan kegiatan mechanical dan chemical cleaning sesuai dengan teknologi yang
diajukan oleh PIHAK KEDUA dan disepakati dalam Kontrak. Kegiatan pengolahan akan
dilaksanakan selama berkala dalam jangka waktu kontrak.

b. Limbah yang dihasikan dari kegiatan mechanical dan chemical cleaning selama dan
sesudah proses tersebut harus ditampung dan diolah lebih lanjut serta tidak boleh
tercecer ke lingkungan.

¢. Peralatan, Material dan Tenaga kerja yang dibutuhkan untuk pelaksanaan pekerjaan ini
disiapkan sepenuhnya oleh PIHAK KEDUA dalam jumiah yang cykup dan bermutu baik.

3.5 Pengolahan Limbah Cair Lainnya

a. Melaksanakan pengolahan limbah cair lainnya selain bleed keluaran dari BSRU sesuai
dengan teknologi yang diajukan oleh PIHAK KEDUA dan disepakati dalam Kontrak.
Kegiatan pengolahan akan dilaksanakan berdasarkan volume yang diolah per m3nya
dan dioperasikan sesuai dengan kebutuhan PIHAK PERTAMA. Rencana pengolahan
limbah cair yang diajukan olen PIHAK KEDUA dapat dilakukan secara fisika, kimia,
biologi maupun kombinasi dari ketiga proses tersebut. TIDAK DIBENARKAN untuk
melakukan PENGENCERAN selama proses pengolahan tersebut.

b. Limbah cair yang akan diolah adalah limbah hasil drain sulfinol yang terdegradasi, limbah
cair hasil mechanical dan chemical cleaning, serta limbah cair lainnya yang dihasilkan
dari CPP. Namun jika terdapat limban cair lainnya yang berpotensi mencemari
lingkungan, maka diharapkan PIHAK KEDUA mampu untuk mengolahnya.

c. Pengelolaan limbah cair dimaksud harus dilakukan langsung di lokasi CPP atau area
lainnya yang ditentukan oleh PIHAK PERTAMA dengan teknologi dan peralatan yang
sesual dan diajukan oleh PIHAK KEDUA.

d. Tidak dibenarkan adanya limbah cair yang tercecer ke lingkungan selama proses
pengolahan berlangsung.

PIHAK PIHAK
PERTAMA KEDUA
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e. Peralatan, Material dan Tenaga kerja yang dibutuhkan untuk pelaksanaan pekerjaan ini
disiapkan sepenuhnya oleh PIHAK KEDUA dalam jumiah yang cukup dan bermutu baik.

IV. PERSYARATAN TEKNIS PEKERJAAN

Kontraktor peserta lelang harus memiliki SKT Pertamina EP & Sertifikat Tanda Lulus
SMHSE (CSMS) Pertamina EP. Kontraktor yang belum memiliki sertifikat Tanda Lulus
SMHSE (CSMS) Pertamina EP dapat mengikuti lelang dengan syarat dilakukan pra-
kualifikasi SMHSE (CSMS) pada tahap awal proses lelang.

. PIHAK KEDUA harus sudah berpengalaman melaksanakan pekerjaan pengoperasian

pengolahan limbah sejenis di wilayah kerja Pertamina EP maupun wilayah kerja KKKS
lainnya minimal selama 1 tahun, dibuktikan dengan copy kontrak, datam kurun waktu 3 (tiga)
tahun terakhir.

PIHAK KEDUA melampirkan dokumen terkait consumable, chemical, microbiologi dan
material lain yang digunakan dalam PERJANJIAN ini. Dokumen tersebut harus
membuktikan bahwa material yang digunakan adalah non toxic.

. Mobilisasi & demobilisasi peralatan, material & personil ke dan dari lokasi sudah termasuk

biaya loading & unloading peralatan dan material di workshop / yard PIHAK KEDUA.

. Hasil pekerjaan dapat diterima olen PIHAK PERTAMA apabila telah memenuhi baku mutu

yang disyaratkan (Ref. PERMENLH No. 19 Tahun 2010, Lampiran 1.C. dan atau regulasi
Lingkungan Hidup Pemerintah Daerah setempat). dengan pengecualian batasan TDS dari
4000 ppm menjadi 35000 ppm.

PIHAK KEDUA melampirkan organigram personil dan Curriculum Vitae (CV) personil sesuai
dengan persyaralan paca LAMPIRAN A4.

. Pengelolaan limbah ini menggunakan peralatan minimal semi otomatis. Penggunaan tenaga

manusia seminim mungkin.

Laporan harian (Work In Progress) diberikan setiap hari dalam bentuk Hardcopy dan
dikirimkan melalui e-mail dari PIHAK KEDUA kepada pengawas PIHAK PERTAMA.

V. JANGKA WAKTU
5.1 Jangka Waktu Pelaksanaan PEKERJAAN ’ $

a. Jangka Waktu Pelaksanaan PEKERJAAN adalah selama 1095 (seribu sembilan puluh
lima) hari kalender, terhitung mulai tanggal (sesuai tanggal yang ditetapkan oleh PIHAK
PERTAMA) sampai dengan tanggal (sesuai tanggal yang ditetapkan oleh PIHAK
PERTAMA).

PIHAK PIHAK
PERTAMA KEDUA
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LAMPIRAN A-3
TANGGUNG JAWAB MASING-MASING PIHAK
DISEDIAKAN ATAS BIAYA
NO DESKRIPSI PIHAK PIHAK PIHAK PIHAK
PERTAMA KEDUA PERTAMA | KEDUA
1 | MENGOPERASIKAN DAN MENJAGA PERFORMA X v X v
PERALATAN PENGOLAH LIMBAH
2 | MELAKUKAN OPTIMASI SISTEM BSRU X '} X v
3 | PENGOLAHAN DAN PENANGANAN LIMBAH CAIR X v X v
4 | KESELAMATAN PEKERJA X v X v
5 | PERLENGKAPAN KERJA
5.1  Perlengkapan Safety Umum (APD) X v X v
5.2 Perlengkapan safety khusus v %X v X
6 | PERALATAN KERJA X Vv X v
7 | TRANSPORTASI DAN MOBILISASI
7.1 Mobilisasi/Demobilisasi peralatan PIHAK KEDUA
ke/dan wilayah kerja PIHAK PERTAMA termasuk X v X v
penanganan transporiasi dan sebagainya
7.2  Transportasi personel PIHAK KEDUA ke lokasi X v
PIHAK PERTAMA (PP) X v
8 | HOUSING, LAUNDRY, MEAL DAN MEDICAL SERVICES
8.1 Akomodasi persone! PIHAK KEDUA sesuai dengan
jumiah dalam PERJANJIAN di lokasi PEKERJAAN X v X v
PIHAK PERTAMA
82 Akomodasi untuk personel tambahan PIHAK KEDUA
di lokasi PEKERJAAN PIHAK PERTAMA X v X V'
83 Pelayanan Medis nngan (first aid) untuk personel
PIHAK KEDUA di lokasi PEKERJAAN PIHAK v X v X
PERTAMA
84  Pelayanan medis berat dan transportasi personel
PIHAK KEDUA yang teriuka dani rumah sakit X v X v
setempat ke rumah sakit rujukan PIHAK KEDUA atau
tempat lain
V= Dmdidm
X = Tidak Disedizkan
PIHAK PIHAK
PERTAMA KEDUA
USER




u
’I PERTAMINA! I

LAMPIRAN B1

TARIF HARGA PEKERJAAN
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5. PENAWARAN TKDN (PIHAK KEDUA)

LAMPIRAN SC-198
m FORMULIR PERNYATAAN THDN JASA
S3y8 yIng Detanad 1angan Mbweah v
Nama SETYO YANUS SASONGKO
Javatan DREXTOR
Betngan A 330 ates nare PY ANITOR 00 FUANGA FIMIA
Aamat FOMPLEN PUTERACO GADING REGENGCY KAV AT HD 10
TTA

Tewpon
Favemi 2 508
Emal v N I Pprnan coan

Status Kategon Perusahaan & APON Jase”  Dvmatsmalban

Menyaman dergm sexngguiirys unlik mengd .t Tencer” -

No Tender SHUP.S22T) 00114415

Juaus Tender ::‘UW" TERT A lﬁm.l“} ~e
~ Jeres momoatas Jasa T s o

Taiget Cagaian TKON Jasa ™ 0%
- Batasan Minirnat TKON ysoom
+ O Komtskior KK BT PERTAMNAEP
a-i-mnnm-munmmtwmwm
< Komgmen Tl ™ TN

Komemen Polarsana Mesenasn clet 100.00%

Petusanasn Daiam Nagen

rormmen Pwas sansen Mot ojan 00 09

O Witaan indoness k
Bertaist Salah TADS (NN SOMPONSN tulys DenEREran bam

KOMPONEN WATA BIAYA PENAWARAN TKON %

1 Bacang ne 10025149128 | 53 rom
2 msa - ™ 18519100875 | 9a67%
Tota Kamporen Buys Baang dan Jasa oR ' 2544250000 | 7798
b |Komponen noe thays DR 3.245.750,000
Total Biaya Penawaran Hargs Lo 29.790,000,000

DOmaian permyalaan £ ki budt Jengar sebenamya 4an Penuh rasd 1INJgUNg WAt ADID S emudan han
SAeMuULAn T 3I/T UMD yA'G AIT SITEB N DO Dendr T3 kAT DErseda CASNILAN LANAS tOSLA drrgan
PTKOD7 vang bertasy 0ads 6aat turd! pomyatasn ry Sdust
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1. TUJUAN
Standard Operating Procedure (SOP) ini disusun dengan tujuan:
1. Sebagai arahan (guidance) pengoperasian peralatan.
2. Menjalankan operasi dengan aman sesuai prosedur HSE.

2.  LINGKUP KERJA / APLIKASI
SOP ini mencakup:
1. Pengoperasian SedimentationTank 340-TK-1024
2. Pengoperasian Sludge Transfer Pump (340-P-1054 A/B)
3. Pengoperasian BWTU Sludge Transfer Pump (340-P-1058 A/B)
4. Pengoperasian Filter Press 340-V-1012

3. PERSIAPAN SEBELUM BEKERJA

1. Melakukan toolbox meeting sebelum pekerjaan dimulai.

2. Memastikan Alat Pelindung Diri (APD) lengkap sesuai dengan peruntukannya,

termasuk special APD seperti breathing apparatus.

4. PROSEDUR PENGOPERASIAN SEDIMENTATION SYSTEM (340-TK-1024)
1. Pastikan drain valve BUV-6032, BUV-6034 dan BUV-6035 pada Sedimentation
Tank 240-TK-1024 dalam keadaan tertutup.

2. Tutup sementara valve BUV-6033 pada slurry outlet.

3. Pada awal pengoperasian, alirkan bleed water dari Process Tank 340-TK-1023
menuju Sedimentation Tank 340-TK-1024. Pada proses ini flok-flok yang
terbentuk dari proses koagulasi dan flokulasi akan terpisah berdasarkan gravity.
Fase cair akan mengalir secara overflow menuju ke sump tank compartment
sedangkan padatan akan terkumpul di bawah sedimentation chamber.

4. Monitor secara visual akumulasi endapan yang terbentuk. Jika jumlah endapan
telah mencapai kira-kira 50% level tangki maka valve BUV-6033 pada slurry

outlet dapat dibuka untuk mengalirkan slurry ke sistem filter press.

W2022A-MTDF-CU-340-IO0M-0001 Rev.2 Page 37 of 90
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5. Cairan (bleed water) yang tertampung di sump tank compartment akan dialirkan
menuju filtration system menggunakan Filter Pump 340-P-1055 A/B. Prosedur
pengoperasian ini diatur pada bab W2022A-MTDF-CU-340-IOM-0001-7.

5. PROSEDUR PENGOPERASIAN SLUDGE DEWATERING SYSTEM

Operasi dewatering dilakukan secara intermitten dan berkala berdasarkan

kecukupan endapan yang terbentuk di Sedimentation Tank (pada umumnya
tercapai setiap 1-2 jam sekali).

Pada kondisi normal, slurry yang terbentuk dari sedimentation tank diharapkan
dapat dialirkan menuju ke BWTU Disc Centrifuge 340-V-1008 sebelum diumpan ke
Filter Press 340-V-1012. Apabila BWTU Disc Centrifuge tidak memungkinan untuk
menerima slurry dari Sedimentation Tank maka slurry akan langsung diumpankan
ke Filter Press 340-V-1012.

Prosedur pengoperasian Filter Press 340-V-1012 sebagai berikut:

1. Siapkan jumbo bag di area filter press.
2. Pastikan Filter Press terhubung ke sumber power.
3. Apabila slurry diterima dari BWTU Disc Centrifuge:
a. Pastikan jumlah sludge yang terakumulasi di tangki penampung sludge
340-V-1005 cukup.
b. Operasikan sistem Filter Press Feeding Pump (340-P-1058 A/B) sesuai
dengan prosedur pada sub bab 6 ini di bawah.
4. Apabila slurry diterima dari Sedimentation Tank 340-TK-1024:
a. Pastikan jumlah sludge yang terakumulasi di tangki cukup.
b. Operasikan sistem Sludge Transfer Pump (340-P-1054 A/B) sesuai dengan
prosedur pada sub bab 7 ini di bawah.
5. Tekan tombol extend hidrolik untuk memperluas area antar plate filter press.
6. Tunggu hingga tekanan pada line input filter press mencapai nilai berikut

(menyesuaikan kondisi operasi):
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a. Apabila slurry diterima dari Sedimentation Tank: 58 psig terbaca pada 340-
P1-1613 atau 340-PI-1614 (pump discharge).

b. Apabila slurry diterima dari BWTU Disc Centrifuge: 104 psig terbaca pada
340-PI1-1629 (pump discharge).

7. Setelah tekanan tercapai, matikan pompa Sludge Transfer Pump (340-P-1054
A/B) atau Filter Press Feeding Pump (340-P-1058 A/B).

8. Tekan tombol retrack hidrolik untuk memampatkan sludge pada filter press.
Pada kondisi ini sludge akan menempel pada cloth filter plate, sedangkan filtrate
(air) akan keluar dan ditampung pada Filtrate Filter Press Sump Tank (340-TK-
1030). Tunggu proses ini hingga filtrate sudah tidak mengalir lagi.

9. Setelah proses filtrasi selesai tekan tombol extand lagi untuk membongkar filter
frame.

10. Matikan aliran power Filter Press.

11.Padatan yang terperangkap pada cloth filter press dipindahkan secara manual
ke karung 25 kg dan jumbo bag.

12.Setelah pengoperasian filter press, bersihkan kain saring (cloth) pada filter
press bebas dari padatan dengan membilas menggunakan air bersih (potable
water) terdekat.

13.Lakukan pengecekan pada cloth. Apabila cloth sobek maka lakukan
penggantian cloth dengan cara membuka ikatan cloth pada plate terkait

14.Hidupkan Filtrate Recycle Pump 340-P-1059 A/B pada sump tank filter press
untuk memindahkan filtrate ke Equalization Pond.

15.Bersihkan tumpahan sludge atau cairan bila ada (housekeeping).

16. Pastikan operator stand by pada saat pengoperasian Filter Press.

6. PENGOPERASIAN SLUDGE TRANSFER PUMP (340-P-1054 A/B)
1. Pump Sludge (340-P-1054 A/B) dioperasikan secara manual saat dilakukannya

proses dewatering pada filter press (340-V-1012) atau Disk Centrifuge existing
(340-V-1008).

W2022A-MTDF-CU-340-I0M-0001 Rev.2 Page 39 of 90




9

skkmigas Sedimentation & Dewatering System

PT. PERTAMINA EP

AFTER TREATMENT UNIT - MANUAL OPERATION &

T
MAINTENANCE PROCEDURE &* PERTAMINAEP

W2022A-MTDF-CU-340-I0M-0001-6

a. Bila ruting ke Disc Centrifuge maka buka valve BUV-6041
b. Bila ruting ke Fliter Press maka buka valve BUV-6040

. Bila operasi akan menggunakan pompa 340-P-1054 A, maka valve BUV-6036,

BUV-6038 pada inlet dan outlet pompa A, serta BAV-6047 pada utility air line dalam
keadaan terbuka. Sementara BUV-6037, BUV-6039 pada inlet dan outlet pompa
B, serta BAV-6048 pada utility air line harus dalam keadaan tertutup.

Bila operasi akan menggunakan pompa 340-P-1054 B, maka valve BUV-6037,
BUV-6039 pada inlet dan outlet pompa B, serta BAV-6048 pada utility air line dalam
keadaan terbuka. Sementara, BUV-6036, BUV-6038 pada inlet dan outlet pompa
A, serta BAV-6047 pada utility air line dalam keadaan tertutup.

. Pastikan tekanan udara tekan menuju 340-P-1054 A/B bertekanan tidak lebih

dari 87,6 psig.

Perubahan pompa A ke B atau sebaliknya, harus dilakukan dalam keadaan
semua valve pada aliran pompa A atau B posisi terbuka baru dilakukan
perubahan pompa dari A ke B atau sebaliknya.

Matikan pompa (340-P-1054 A/B) jika proses dewatering telah selesai.

7. PENGOPERASIAN BWTU SLUDGE TRANSFER PUMP (340-P-1058)

1. Pump Sludge (340-P-1058 A/B) dioperasikan secara manual saat dilakukannya

proses dewatering pada filter press (340-V-1012) dengan mengalirkan
concentrated sludge dari BWTU Disk Centrifuge existing (340-V-1008).

. Bila operasi akan menggunakan pompa 340-P-1058 A, maka valve nomor BUV-

6079 dan BAV-6081 dalam keadaan terbuka. Sementara BUV-6080 dan BAV-
6082 harus dalam keadaan tertutup.

Bila operasi akan menggunakan pompa 340-P-1058 B, maka valve nomor BUV-
6080 dan BAV-6082 dalam keadaan terbuka. Sementara, BUV-6079 dan BAV-
6081 dalam keadaan tertutup.

Pastikan tekanan udara tekan menuju 340-P-1058 A/B bertekanan tidak lebih
dari 87,6 psig.
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5. Perubahan pompa A ke B atau sebaliknya, harus dilakukan dalam keadaan
semua valve pada aliran pompa A atau B posisi terbuka baru dilakukan
perubahan pompa dari A ke B atau sebaliknya.

6. Matikan pompa (340-P-1058 A/B) jika proses dewatering telah selesai.
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PT Pertamina EP
Gedung Standard Charter

Ji

Prof. Dr. Satrio No. 164 Lt. 21 - 29

Telp : (+62 21) 57974000 (hunting)

PERTAMINA EP
Outline Agreement OAS NUMBER / DATE: SHIP TO: PAYMENT TO:
Fixed Unit Price Con 4650016336 / 16.06.2022 Field Donggi Matindok BANK BNI
TO: JL A YANI NO 51
PT. USAHA SAUDARA YOUR REFER%Q‘CE { BATE: BANGGAI CABANG LUWUK
MANDIRI SULTENG 800015916/16.06.2022 BNI-ID-BGG-1420
DESA SINDANG SARI YOUR VENDOR NUMBER:
KEC.TOILI BARAT 159228 Account No. : 0794685217
Account Holder : PT. USAHA SAUDARA MANDIRI -
gg';‘g 1"‘1‘;";":32 i IMPORTANT: Outline Agreement - 1
RE LR 1. General Terms and Condition see overleaf Valid from : 16.06.2022
2. TKDN=3974 % Valid to : 15.06.2025
Terms of delivery : DDP PT PERTAMINA EP DONGGI MATIN Currency: IDR Payment Method : Bank Transfer
Terms of payment : Within 30 days 0,000 % cash discount
Target Value 2.986.707.000
Item| Material Mat Quantity Unit Description Price per unit Value Delivery
Group Date
1 S99 |1 AU JASA FABRIKASI DAN KONSTRUKSI PIPELINE & 2.986.707.000 2.986.707.000
PIPING SYSTEM SELAMA
36 BULAN DI DONGGI MATINDOK FIELD PT
PERTAMINA EP
THE ITEM COVERS THE FOLLOWING SERVICES:
1.1 1 AU | -JASA FABRIKASI DAN KONSTRUKSI 2.986.707.000
Remarks :

ASA FABRIKASI DAN KONSTRUKSI PIPELINE & PIPING SYSTEM SELAMA 36 BULAN DI DONGGI MATINDOK FIELD PT PERTAMINA EP
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A % PT Pertamina EP

’ Gedung Standard Charter
l JI. Prof. Dr. Satrio No. 164 Lt. 21 - 29
PERTAMINA EF Telp : (+62 21) 57974000 (hunting)
Outline Agreement OAS NUMBER / DATE: Currency: IDR Target Value 2.986.707.000
Fixed Unit Price Con 4650016336 / 16.06.2022
Total Price in IDR: 2.986.707.000
Total net value excl. tax IDR: 2.986.707.000
TWO BILLIONS NINE HUNDRED EIGHTY-SIX MILLION SEVEN HUNDRED SEVEN THOUSAND RUPIAH
VAT in IDR: 328.537.770
Total net value incl. tax IDR: 3.315.244.770

THREE BILLIONS THREE HUNDRED FIFTEEN MILLION TWO HUNDRED FORTY-FOUR THOUSAND SEVEN HUNDRED SEVENTY RUPIAH

We confirm our acceptance of the fore going agreement Approved by:
on the terms and conditions herein stated. MANAGER DONGGI MATINDOK
Signature:
Name:
Date:
.1?( AKMAN )

Page20f2




Absensi realisasi kegiatan peringatan Hari Kesadaran Terumbu Karang Sedunia

Undangan kegiatan peringatan Hari

(klik disini) Kesadaran Terumbu Karang Sedunia
Minutes of Meetin Date ;22 April 2024 S '
(MoM) 9 Koordinasi Persiapan Keglatan Bioreeftek Time : 16.00- Selesai I " PERTAMINA
Place : Office Matindok
Present / Daftar Hadir Ridwan Kiay Demak, Juang Maradona I., Budi Wiyono, Ananda Dian A., Sofiana, Heni Anisa P, Page 1 of 2
Status In Progress - Late © Completed age
N Issues b S
o Hiscuseed Information / Decision / Follow Up Deadline PIC Status Remarks / Next Action
1. | Bioresftek Perencanaan pembuatan bioreeftek yang akan | April 2024 | PlanEval |  InProgress | 1. Bioreeftek rencana dilakukan pengecatan
diletakkan di Pantai Kilo 5 Luwuk dengan design dan berbahan fosfor yang saat ini cat masih dalam
sebagai berikut ; HSSE proses pengiriman, Bioreeftek akan dibuat oleh

1. Tulisan Pertamina EP Donggi Matindok
2. Mobil dan dinosaurus

tim UNISMUH Luwuk. Saat ini sudah dilakukan
survei dan identifikasi material oleh tim
UNISMUH, dan material pembuat bioreeftek
akan dikirim ke Luwuk pada 24 April 2024

2. | Lokasi Bioreeftek
dan Seremonial

Penempatan bioreeftek akan diletakkan di laut yang | Mei 2024 | Relation In Progress
dekat dengan Ji. Dr. Moh. Hatta, setelah bangunan
dermaga baru Kilo 5 {dari arah bandara) dengan
kedalaman & — 8 meter pada saat kondisi pasang,
Rencana lokasi seremonial akan dilakukan dekat
dengan lokasi penempatan bioreeftek.

1. Pengurusan perizinan dengan Dinas Dinas
Perikanan dan Dinas Pariwisata

2. Berkoordinasi dengan pemilik warung yang
berada di sekitar lokasi kegiatan

3. | Waktu Kegiatan

Teknis pelaksanaan kegiatan ini akan dilakukan 2 | Mei - Juni All In Progress
rangkaian acara : 2024
1. Penempatan bioreeftek di laut dilakukan

sebelum kegiatan seremonial

2. Kegiatan seremonial dilaksanakan tanggal 1
Juni 2024 bertepatan dengan peringatan Hari
Kesadaran Terumbu Karang Sedunia

1. Kegiatan peletakkan bioreeftek : To be
Confirmed

Melibatkan beberapa pihak untuk

kegiatan peringatan Hari Kesadaran

Terumbu Karang Sedunia

.

4. | Peserta Total peserta + 64 orang. Mei 2024 | Relation InProgress | 1. In
2. UNISMUH : £10 orang
3. _Komunitas Selam Luwuk : +12 orang
4, Stakeholder (dinas) : £15 orang
5. Jumalis ; +2 orang
6. Kepolisian Sektor : 5 orang
5. | Teknis Acara Agenda 1 : Peletakkan Bioreeftek Mei 2024 | Relation, In Progress | Agenda1:
Agenda 2 : Kebutuhan perlengkapan acara HSSE & 1. Pendokumentasian pada saat peletakkan
seremonial Bapor bioreeftek oleh Tim Bapor DMF
DMF
Agenda 2.

1. Mempersiapkan kebutuhan spanduk dan tenda
(opsional)



Satrio DMF
Callout
Melibatkan beberapa pihak untuk kegiatan peringatan Hari Kesadaran Terumbu Karang Sedunia

Satrio DMF
Textbox
Absensi realisasi kegiatan peringatan Hari Kesadaran Terumbu Karang Sedunia
(klik disini)

Satrio DMF
Textbox
Undangan kegiatan peringatan Hari Kesadaran Terumbu Karang Sedunia
(klik disini)


Minutes of Meeting
{MoM)

Koordinasi Persiapan Kegiatan Bioreeftek

Date
Time
Place

22 April 2024
16.00 - Selesai

Office Matindok

F : PERTAMINA

Present / Daftar Hadir

Ridwan Kiay Demak, Juang Maradona (., Budi Wiyono, Ananda Dian A., Sofiana, Heni Anisa P.

Status

In Progress = Late © Completed

Page 2 of 2

Issues

No Discussed

Information / Decision / Follow Up

Deadline

PIC

Status

Remarks / Next Action

Pengadaan souvenir kaos untuk peserta
kegiatan
Pengadaan doorprize sebanyak 5 — 6 masker

freedive

Penyediaan konsumsi berupa snack dan makan
siang

6. | Anggaran

Pembuatan bioreeftek dan kegiatan seremonial

Mei 2024

HSSE

In Progress

Sebelum memulai pekerjaan  pembuatan
bioreeftek perlu dilakukan pembayaran DP
sebesar 35% kepada UNISMUH

Rencana dalam pembiayaannya menggunakan

PR Non ADA untuk 2 kegiatan ini, yaitu :

A, Biaya Kebutuhan Kegiatan Memperingati
Hari Kesadaran Terumbu Karang di Daerah
Luwuk dan Sekitarya Bersama dengan
Stakeholder

B. Biaya Pemanfaatan Limbah Non B3
Sebagai Material Pendukung  untuk
Transplantasi Terumbu Karang

Notulis

HeniAnisa Putrl

Menyetujui,

HSSE Ops. Superintendent

/@] .--—:-"_J

Juang M. frawan

Matindok, 22 April 2024
Mengetahui,
Donggi Matindok Field Manager

e

Ridwan Kiay Demak




G |

Matindok, 20 Mei 2024

Nomor . \6Zo /PPC82330/2024-S0
Lampiran . 2 (dua) Lembar
Perihal : Undangan
Kepada Yth.
Daftar Undangan Terlampir
di -
Tempat

Dengan hormat,

Dalam rangka mewujudkan komitmen dekarbonisasi dan mewujudkan kesadaran
mengenai ekosistem laut dan terumbu karang bagi masyarakat, pemuda, dan stakeholder
yang ada di Kabupaten Banggai. Bersama ini kami mengundang Bapak/lbu untuk
berkenan hadir pada perayaan ‘World Reef Awareness Day 2024’ untuk berkolaborasi
bersama dalam rangka peningkatan kualitas lingkungan dan ekosistem laut yang akan
diselenggarakan pada:

Hari/Tanggal . Sabtu, 1 Juni 2024

Waktu : 08.00 WITA — Selesai

Tempat - Wisata Pantai Kilo 5

Tema :Save Coral Reefs, Save The World

Demikian undangan ini disampaikan, atas perhatian dan kerjasamanya diucapkan terima
kasih.

Pjs Donggi Matindok Field Manager

1

/# Reza Pahlepy

PT Pertamina EP Donggi Matindok Field
JI. Trans Sulawesi Dusun Noge Desa Nonong
Kabupaten Banggai




e

skkmigas

@
lI PERTAMINA EP

Lampiran 1 Surat No. (620 /PPC82330/2024-S0

Rundown
Kegiatan Perayaan World Reef Awareness Day 2024

Registrasi Awal

|Sabtu, Wisata Pantai | 07.30- 08.00 30 menit

1lJuni 2024 Kilo 5 08.00-08.10 10 menit Pembukaan MC
08.10-08.20 10 menit Pembacaan Ayat Suci Al - Qur'an dan Pembacaan Doa
08.20- 08.25 Smenit  |Sambutan Field Manager Donggi Matindok
(08.25- 08.30 5 menit Sambutan Kepala Dinas Perikanan
08.30-08.35 5 menit Sambutan Kepala Dinas Pariwisata
08.35-08.50 15 menit Talkshow Pengenalan Olah Raga Free Diving by Komunitas Freedive Luwuk
08.50 - 09.05 15 menit Talkshow Pengenalan Olah Raga Scuba Diving by Maleo Divers Assosiation
09.05-09.10 5 menit Penyerahan Plakat untuk Marasumber
09.10- 09.15 5 menit Penyerahan Cindera Mata untuk Komunitas Freedive dan Maleo Divers Assosiation
09.15- 09.20 5 menit Penyerahan Santunan untuk Panti Asuhan
09.20-09.25 5 menit Penandatanganan Kemitmen bersama Upaya Pelestarian terumbu Karang
09.25-09.30 5 menit Foto Bersama
09.30-10.15 45 menit _ |Peparation penyelaman
10.15- 12.15 120 menit  |Kegiatan Penyelaman dan Transplantasi Karang

PT Pertamina EP Donggi Matindok Field

JI. Trans Sulawesi Dusun Noge Desa Nonong

Kabupaten Banggai
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ll PERTAMINA EP

skkmigas
Lampiran 2 Surat No. /PPC82330/2024-S0
Daftar Undangan:
1. Kepala Dinas Pariwisata Kabupaten Banggai
2. Kepala Dinas Perikanan Kabupaten Banggai
3. Kepala Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten Banggai
4. Kapolres Kabupaten Banggai
5. Dandim 1308 Luwuk Banggai
6. Bapor Selam JOB Medco E&P Tomori Sulawesi
7. Komunitas Selam Universitas Muhammadiyah Luwuk
8. Komunitas Freedive Luwuk
9. Maleo Divers Assosiation

PT Pertamina EP Donggi Matindok Field
JI. Trans Sulawesi Dusun Noge Desa Nonong
Kabupaten Banggai




Lampiran 1 TKO B-001/A1/EPC000/2014-50

b
& PERTAMINAEP

PT. PERTAMINA EP
DAFTAR HADIR

Dokumentasi kegiatan
(klik disini)

Keglatan
Harl, Tanggal
Pukul

Tempat

:  Sabtu, 01 Juni 2024
:  08.35 WITA - Selesai

¢ Kilo § Luwuk

:  World Reef Awareness Day Coral Projoct 2.0

NO

NAMA
Nurw_{zza Dg.paguo
Mo _Teiosin
Y, et

INSTANS{

UNUMuy Lusiis

UNISPUUA,..

Mok QirkY... .

Aoy ALY .
Aroriay Paeaye

Paidodiaq | UG

JUNISMOH..

vy OB S sl

YHISTYWNL ...

No.HP

TANDA TANGAN

0857575068 ¥
p822-622-588

O8Z3¥5 285

0¥ 43330646
RSTIPL (B
o812.499/8305

20

Peee
UimSudhlavit

oI
805 2y to3ze

0911830??5'5 .

e WS

OIBAURGT)
BUSOOAT 4

OMs309

QF$294 e
0N B4t
085 120994t ap

2] Ak S L O

0&?:&7 eel7

-+



Satrio DMF
Textbox
Dokumentasi kegiatan
(klik disini)


Lampiran 1 TKO B-001/A1/EP0000/2014-S0

¥
A& PERTAMINAEP

PT. PERTAMINA EP
DAFTAR HADIR

Kegiatan
Hari, Tanggal :  Sabtu, 01 Juni 2024
Pukul 1 08.35 WITA - Selesai

Tempat :  Kilo § Luwuk

:  World Reof Awareness Day Coral Project 2.0
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Lampiran 1 TKO B-001/A1/EPOQ00/2014-S0

A3
A PERTAMINAEP

PT. PERTAMINA EP
DAFTAR HADIR

Kegiatan
Harl, Tanggal :  Sabtu, 01 Juni 2024
Pukul :  08.35 WITA - Selesai

Tempat :  Kilo 5 Luwuk

:  World Reef Awareness Day Coral Project 2.0
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Lampiran 1 TKO B-001/A1/EP0000/2014-50

-
&~ PERTAMINAEP

PT. PERTAMINA EP
DAFTAR HADIR

Kegiatan
Hari, Tanggal
Pukul

Tempat

:  World Reef Awareness Day Coral Project 2.0

1 Sabtu, 01 Juni 2024
:  08.35 WITA - Selesai

:  Kilo 5§ Luwuk
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Dokumentasi Kegiatan World Reef Awareness Day
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o PT. PERTAMINA EP

AN
A&~ PERTAMINAEP
OPERATION & SURFACE FACILITIES DEPT.

Pricelist spare part kebutuhan IPAL
yang disupply oleh PT Tracon

(klik disini)
2 YEARS SPARE PART LIST
. = i 7 rf/;fif
0 14-Aug-23 Issued for Used AAS AT MR
B 02-Aug-23 Issued for Approval MR Al MR
A 12-Jul-23 Issued for Review MR Al MR
PRE CHK APP CHK APP
REV DATE DESCRIPTION CONTRACTOR’S PERTAMINA EP

TOTAL OR PARTIAL REPRODUCTION AND/OR UTILIZATION OF THIS DOCUMENT ARE FORBIDDEN WITHOUT PRIOR WRITTEN

AUTHORIZATION OF PT. PERTAMINA EP

INSTALASI PENGOLAHAN AIR LIMBAH DOMESTIK
DONGGI MATINDOK FIELD

Contract Number : 4650016703 Job No.: PE-PS-22-007

Document No. : Revision

W20221-GDMF-CU-780-SPR-0001 0



Satrio DMF
Textbox
Pricelist spare part kebutuhan IPAL yang disupply oleh PT Tracon
(klik disini)


9

PT. PERTAMINA EP

-
A&~ PERTAMINAEP
skkm|gas 2 YEARS SPARE PART LIST
ENDORSEMENT SHEET
NO NAME TITLE SIGN DATE

W2022I-GDMF-CU-780-SPR-0001-Rev.0

Page 2 of 7




o PT. PERTAMINA EP <
’ PERTAMINAEP
skkmigas 2 YEARS SPARE PART LIST
TABULATION OF REVISION SHEET
REVISION REVISION
SHEET T 1o 1|5 5| REMARKS | SHEET 510 T1 135 5| REMARKS
1 46
2 47
3 48
4 49
5 50
6 51
7 X 52
8 53
9 54
10 55
11 56
12 57
13 58
14 59
15 60
16 61
17 62
18 63
19 64
20 65
21 66
22 67
23 68
24 69
25 70
26 71
27 72
28 73
29 74
30 75
31 76
32 77
33 78
34 79
35 80
36 ATTACHMENT
37 1
38 2
39 3
40 4
41 5
42 6
43 7
44 8
45 9

W2022I-GDMF-CU-780-SPR-0001-Rev.0

Page 3 of 7




o PT. PERTAMINA EP <
’ PERTAMINAEP
skkmlgas 2 YEARS SPARE PART LIST
REVISION SHEET DESCRIPTION
NO PAGE SUBJECT DESCRIPTION OF CHANGE REV.
Attached Price and
1 6 contact person for Add as comment B
ordering
Make in one column
2 6 1|‘or same pump . Add as comment B
nfluent Transfer
Pump
3 6 Add flowmeter and Ignored due no recommendation spare part for this B
float level switch equipment
4 7 Add Diffuser Add as comment 0
5
6
7
8
9
10
11
12
13
14

W2022I-GDMF-CU-780-SPR-0001-Rev.0

Page 4 of 7
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PT. PERTAMINA EP

RN
’ PERTAMINAEP
skkmigas 2 YEARS SPARE PART LIST
Table of Contents
TABULATION OF REVISION SHEET ..o e e e e ettt e 3
REVISION SHEET DES CRIPTION ...ttt eaas 4
2 Y E A RS SP A RE P A R T LI ST oo e e e e e e e 6

W2022I-GDMF-CU-780-SPR-0001-Rev.0

Page 5 of 7




9

PT. PERTAMINA EP

AN
’ PERTAMINAEP
skkmlgas 2 YEARS SPARE PART LIST
2 YEARS SPARE PART LIST
EQUIPMENT Type RECOMMENDED SPARE PARTS STOCK FOR 2 YEARS ORDERING
Part No. Description QTY | Price/unit (Rp)| PT.Dinamik Flow
- Influent
Teknologi
transfer 021-007-43 Impeller 2 1.250.000
Pump
- Effluent Submersible 025-291-10 Mechanical seal 2 2.650.000
Transfer pump Mrs. Diona Marbun
pump
- RasPump | Tsurumi HS2-4S Pump set 1 9.000.000
- Transfer HS2.4S- 50 Hz
pump CP : 081389397667
Part No. Description QTY | Price/unit (Rp)
PT. Asahi Fibre Glass
O-ring
LMI Shaft Seal
Antifoam RPM-738 Liquifram 1 8.000.000 | Mr. Adam Fernando
. PDO53-
dosing pump | tyPe PDOS3 Check valve cartridge
738NI
Injection valve CP: 081213300300
50 Hz cartridge '
PD053-738NI Pump set 1 15.000.000
Part No. Description QTY | Price/unit (Rp)IPT. Asahi Fibre Glass
. Resun LP200 - Membrane/diaphragm| 1 1.350.000
ir blower 50 Hz Mr. Adam Fernando
- Magnet (stator) 1 2.300.000
- Cotton filter 1 20.000
LP200 Air pump set 1 7.500.000 CP : 081213300300
Part No. Description QTY |Price /unit (Rp)
Medium XA pilot light, PT. Asahi Fibre Glass
XA2EVMS8LC 220V YELLOW - 2 70.000
schneider
Panel control Medium XA pilot light, )
XA2EVBALC PIOTAENT |y 70.000| M- Adam Fernando
Electrical 220V RED - schneider
XA2EVM3LC 220V GREEN - 1 70.000
schneider

W2022I-GDMF-CU-780-SPR-0001-Rev.0

Page 6 of 7
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PT. PERTAMINA EP

A Y
A&~ PERTAMINAEP

2 YEARS SPARE PART LIST

skkmigas
EQUIPMENT Type RECOMMENDED SPARE PARTS STOCK FOR 2 YEARS ORDERING
Part No. Description QTY |Price/unit (Rp)
PT. Asahi Fibre Glass
- Diffuser Fine Bubble HLBQ260 Diffuser Set 2 600.000| Mr. Adam Fernando
Diffuser 9”
CP: 081213300300
NOTE :

For Submersible pump type, quantity is for 1 service item only

1.
2. Price ex- Jakarta
3. Valid until 31 Dec 2023

W2022I-GDMF-CU-780-SPR-0001-Rev.0

Page 7 of 7



Bukti terdaftarnya Macaca nigra dan
Macaca tonkeana dalam Permen
LHK No 106 Tahun 2018 sebagai
jenis satwa yang dilindungi

(klik disini)

MENTERI LINGKUNGAN HIDUP DAN KEHUTANAN
REPUBLIK INDONESIA

PERATURAN MENTERI LINGKUNGAN HIDUP DAN KEHUTANAN
REPUBLIK INDONESIA
NOMOR P.106/MENLHK/SETJEN/KUM.1/12/2018

TENTANG
PERUBAHAN KEDUA ATAS PERATURAN MENTERI LINGKUNGAN HIDUP DAN
KEHUTANAN NOMOR P.20/MENLHK/SETJEN/KUM.1/6/2018 TENTANG
JENIS TUMBUHAN DAN SATWA YANG DILINDUNGI

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA
MENTERI LINGKUNGAN HIDUP DAN KEHUTANAN REPUBLIK INDONESIA,

Menimbang : a. bahwa telah ditetapkan Peraturan Menteri Lingkungan
Hidup dan Kehutanan Nomor P.20/MENLHK/SETJEN/
KUM.1/6/2018 tentang Jenis Tumbuhan dan Satwa
yang Dilindungi sebagaimana telah diubah dengan
Peraturan Menteri Lingkungan Hidup dan Kehutanan
Nomor P.92/MENLHK/SETJEN/KUM.1/8/2018 tentang
Perubahan atas Peraturan Menteri Lingkungan Hidup
dan  Kehutanan  Nomor P.20/MENLHK/SETJEN/
KUM.1/6/2018 tentang Jenis Tumbuhan dan Satwa
yang Dilindungi;

b. bahwa penetapan tumbuhan yang dilindungi dan/atau
perubahan dari tumbuhan yang dilindungi menjadi
tumbuhan yang tidak dilindungi sebagaimana dimaksud
dalam huruf a, dilakukan dengan mempertimbangkan
pengawetan sumberdaya alam hayati dengan
pemanfaatan sumberdaya alam hayati dan kondisi

faktual populasi tumbuhan di alam dan di masyarakat;


Satrio DMF
Textbox
Bukti terdaftarnya Macaca nigra dan Macaca tonkeana dalam Permen LHK No 106 Tahun 2018 sebagai jenis satwa yang dilindungi
(klik disini)


LAMPIRAN
PERATURAN MENTERI LINGKUNGAN HIDUP DAN
KEHUTANAN REPUBLIK INDONESIA

NOMOR P.106/MENLHK/SETJEN/KUM.1/12/2018
TENTANG

PERUBAHAN KEDUA ATAS PERATURAN MENTERI
LINGKUNGAN HIDUP DAN KEHUTANAN NOMOR
P.20/MENLHK,/ SETJEN/KUM.1/6/2018 TENTANG
JENIS TUMBUHAN DAN SATWA YANG DILINDUNGI

No | Nama Ilmiah Nama Indonesia
SATWA

1. MAMALIA
Balaenopteridae

1. Balaenoptera acutorostrata paus tombak

2. Balaenoptera bonaerensis paus minke antartika

3. Balaenoptera borealis paus sei

4. Balaenoptera edeni paus edeni

S. Balaenoptera musculus paus biru

0. Balaenoptera omurai paus omura

7. Megaptera novaeangliae paus bongkok
Bovidae

8. Bos javanicus banteng

0. Bubalus depressicornis anoa dataran rendah

10. | Bubalus quarlesi anoa gunung

11. | Capricornis sumatraensis kambing hutan sumatera
Canidae

12. | Cuon alpinus anjing ajag
Cercopithecidae

13. Macaca maura monyet darre

14. | Macaca nigra monyet yaki

15. | Macaca ochreata monyet digo

| 16. | Macaca pagensis beruk mentawai

17. | Macaca tonkeana monyet boti

18. | Nasalis larvatus bekantan

19. | Presbytis comata lutung surili

20. | Presbytis frontata lutung jirangan

21. | Presbytis melalophos lutung simpai

22. | Presbytis natunae kekah

23. | Presbytis potenziani lutung joja

24. | Presbytis rubicunda lutung merah

25. | Presbytis thomasi lutung kedih

26. | Simias concolor lutung simakobu

27. | Trachypithecus auratus lutung budeng




REPUBLIK INDONESIA
KEMENTERIAN HUKUM DAN HAK ASASI MANUSIA

SERTIFIKAT PATEN

SEDERHANA

Menteri Hukum dan Hak Asasi Manusia atas nama Negara Republik Indonesia
berdasarkan Undang-Undang Nomor 13 Tahun 2016 tentang Paten, memberikan hak atas

Paten Sederhana kepada:

Nama dan Alamat : PT PERTAMINA EP DONGGI MATINDOK FIELD
Pemegang Paten Dusun Noge Il, Desa Nonong, Kec. Batui, Kab. Banggai,
Prov. Sulawesi Tengah, 94762,1D
Untuk Invensi dengan : PUPUK BIOSULFUR ORGANIK SISA PEMPROSESAN GAS
Judul ALAM R~
Inventor - Nixon Poltak Frederic Paten digunakan untuk

Reza Pahlepy
Firmansyahrullah

Muchammad Sibro Mulis

Ananda Dian Anggraini

Tanggal Penerimaan : 03 April 2024
Nomor Paten : IDS000008321
Tanggal Pemberian 13 Juni 2024

mendukung program
Kehati "Biosulfur-Powered
Fertilizer untuk
[Transformasi Ekosistem
Mangrove Pantai Pandan
\Wangi"

Klik disini untuk menuju
Tabel Absolut Kehati

Pelindungan Paten Sederhana untuk invensi tersebut diberikan untuk selama 10 tahun
terhitung sejak Tanggal Penerimaan (Pasal 23 Undang-Undang Nomor 13 Tahun 2016

tentang Paten).

Sertifikat Paten Sederhana ini dilampiri dengan deskripsi, klaim, abstrak dan gambar (jika
ada) dari invensi yang tidak terpisahkan dari sertifikat ini.

a.n MENTERI HUKUM DAN HAK ASASI MANUSIA

DIREKTUR JENDERAL KEKAYAAN INTELEKTUAL

u.b.

Direktur Paten, Desain Tata Letak Sirkuit Terpadu dan
Rahasia Dagang

Dra. Sri Lastami, S.T., M.IPL.

NIP. 196512311991032002



Aditya
Callout
Paten digunakan untuk mendukung program Kehati "Biosulfur-Powered Fertilizer untuk Transformasi Ekosistem Mangrove Pantai Pandan Wangi"

Satrio DMF
Textbox
Klik disini untuk menuju Tabel Absolut Kehati


h %
7 PERTAMINAEP

&

skkmigas

Tabel 1.2 Data Absolut Keanekaragaman Hayati

1 SAHID (Sabuk Hijau Donggi Matindok Field)

Jumlah Flora 536 546 682 903 1114 Batang
- Mangga 25 25 90 100 104 Batang
- Eboni Sulawesi 0 5 5 5 7 Batang
- Kayu Putih 0 5 7 7 48 Batang
- Palem Merah 0 | aeea | O |asas | O |saso | O |mez | 2 | ema |
- Pohon Johar 0 0 0 0 1 Batang
Jumlah Spesies Flora 9 11 14 17 41 Spesies
Jumlah Indeks Kehati Flora 1,803 1,874 2,010 2,030 2,839 H'
Luas Area Konservasi 4,36 4,36 4,36 4,36 4,36 Ha

2 Monitoring Status Keanekaragaman Hayati di Taman Kehati Kokolomboi
Jumlah Flora 1201 1588 1846 3255 3612 Batang
- Lamaso 1 4 6 8 8 Batang
- Kasulangit/Langitan 10 13 15 17 17 Batang
Jumlah Spesies Flora 129 129 129 131 131 Spesies
Jumlah Indeks Kehati Flora 4,068 4,390 4,501 4,255 4,260 H'
Jumlah Fauna 650 65,00 830 55,00 948 70,00 1060 75.00 1083 75.00 Ekor
- Susuit/Burung Madu Hitam 125 128 130 132 133 Ekor
- Sosolondong/Kacamata Dahi Hitam 17 20 22 24 24 Ekor
Jumlah Spesies Fauna 60 60 62 62 64 Spesies
Jumlah Indeks Kehati Fauna 3,206 3,533 3,663 3,728 3,754 H'
Luas Area Konservasi 13,68 13,68 13,68 13,68 13,68 Ha

3 Konservasi Satwa Endemik Gagak Banggai khas Pulau Peleng di Taman Kehati Kokolomboi melalui Pengkayaan Pakan dengan Tanaman Lokal
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Jumlah Individu Satwa Endemik (Gagak Banggai) 1 4 6 8 8 Ekor
Luas Area Konservasi 13,68 4500 13,68 5500 13,68 7000 13,68 7500 13,68 0 e

4 Konservasi Flora Endemik Taman Kehati Kokolomboi
Jumlah Flora 90 105 115 125 260 Batang
- Nantu (Palagium dasiphylum) 5 8 10 12 75 Batang
- Onik (Shorea selanica) 9 e | 7 | 1es | 1 |1 | 2 | 1so | B | 1s0 Batang
Jumlah Spesies Flora 5 5 5 5 5 Spesies
Luas Area Konservasi 13,68 13,68 13,68 13,68 13,68 Ha

5 Restorasi Desa Leme-leme Darat dengan Metode Dusung
Jumlah Flora - - 59 67 67 Batang
- Tambade/Tambadenan - - 20 22 22 Batang
-Luwa - - 18 20 20 Batang
Jumlah Spesies Flora - - 4 4 4 Spesies
Jumlah Fauna - - - - 32 40,00 46 45,00 46 45,00 Ekor
- Tarsius Peleng - - 32 46 46 Ekor
Jumlah Spesies Fauna - - 1 1 1 Spesies
Luas Area Konservasi - - 13,68 13,68 13,68 Ha

6 Bioferdom Harmony: Pemanfaatan Pupuk Biosulfur Organik dari Sisa Pemrosesan Gas Alam untuk Penghijauan Taman Kehati Kokolomboi
Jumlah Flora - - - 951 1139 Batang
- Osa/Castanopsis sp - - - 150 150 Batang
- Meranti/Shorea selanica - - - - - 75 75 Batang
- Nantu/Palagium dasiphylum - - ) - 75 35,00 75 1500 | Batang
- Bintangor/Calophylum - - - 150 150 Batang

- - - 150 150 Batang
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- Suloi Pasok/Suloi Putih 29 75 Batang
- Sosoling 8 150 Batang
- Sombuton 150 150 Batang
Tasan 14 14 Batang
Labani 150 150 Batang
Jumlah Spesies Flora 10 10 Spesies
Jumlah Indeks Kehati Flora 0,92 1,01 H'
Luas Area Konservasi _ 13,68 13,68 Ha
7 Bioreeftek sebagai Media Transplantasi Terumbu Karang Pantai Pandan Wangi & Pantai Kilo 5** PI’Og ram Kehatl yang
memiliki Paten
|_uas Area Konservasi 0012 1 9000 | 0018 | 5000 | Ha
8 Biosulfur-Powered Fertilizer untuk Transformasi Ekosistem Mangrove Pantai Pandan Wangi

Jumlah Flora . 843

- Api-api putih . 75 Batang
- Tancang putih . 17 Batang
- Tancang merah ° 80 Batang
- Buta-buta . 10 Batang
- Sempur akar . ) 19 Batang
- Keduduk merah . 7 Batang
- Bakau kacang . 15 81,00 | Batang
- Gadelan . 15 Batang
- Tingi - 100 Batang
- Paku laut . 5 Batang
- Bakau kurap . 500 Batang
Jumlah Spesies Flora . 11 Spesies
Jumlah Indeks Kehati Flora . 1,43 H
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Jumlah Fauna

- Monyet Boti / Macaca tonkeana

26

- Monyet Yaki / Macaca nigra

14

Ekor

Jumlah Spesies Fauna

12

Ekor

Jumlah Indeks Kehati Fauna

Ekor

Luas Area Konservasi

0,69

Spesies

0,20

u

Ha

*Data hingga bulan Juni
**Program Comdev
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Abstrak

BIOSULPHUR FERTILIZER DARI PRODUK SAMPING BIOSULPHUR

Biosulphur Fertilizer Donggi Matindok merupakan hasil olahan
dari produk samping operasional perusahaan PT Pertamina EP Donggi
Matindok Field. Biosulfur ini yang berasal dari Biological Sulphur
Recovery Unit (BSRU) vyang diolah dengan pengolahan biologis
menggunakan bakteri Thiobacillus sp. Biosulphur Fertilizer Donggi
Matindok dibuat menggunakan bahan utama berupa biosulfur, kotoran
hewan padat dari sapi, dan 1liquid filler yang berasal dari hasil
fermentasi urin sapi. Sebagai bahan tambahan terdapat molase untuk
fermentasi urin dan bakteri komposer serta sekam sebagai campuran
kohe. Dari bahan yang digunakan, dapat diketahui bahwa Biosulphur
Fertilizer Donggi Matindok masuk dalam kategori pupuk organik
karena tidak ada tambahan bahan kimia. Dalam proses pembuatannya,
tidak ada limbah organik yang keluar dari proses tersebut sehingga
merupakan sistem tertutup.

Bioferdom dibuat berdasarkan adanya potensi pemanfaatan
biosulfur vyang tidak memiliki karakteristik 1limbah B3 dan
dibutuhkan bagi tanah dan tanaman. Hal ini terbukti dengan hasil
uji Biosulphur Fertilizer Donggi Matindok yang memenuhi standar
pupuk organik padat berdasarkan dari Keputusan Menteri Pertanian
RI No. 261/KPTS/SR.310/M/4/2019. Penggunaan Biosulphur Fertilizer
Donggi Matindok di lahan pertanian Jjuga menunjukkan hasil panen
yang memenuhi standar pangan, ditunjukkan dengan adanya hasil uji
kandungan beras Biosulphur Fertilizer Donggli Matindok vyang
memiliki kandungan gizi setara dengan beras layak konsumsi

lainnya.
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